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KATATEENGANTAH

Assalamu alaikum War Wab.

Athamdulillah, puji syukur kami ucapkan kepada Allah, Tuhan Yang Maha
Pencipta, atas pemberian-pemberian-Nya yang berharga, sehingga kami bisa
menyelesaikan buku ini. Tanpa kesehatan dan pemahaman, tidak mungkin
kami bisa mewujudkan buku ini,

Selawal dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad
SAW, seorang manusia tercerahkan dan pembawa pencerahan yang paling
pantas menjadi teladan atas kebaikan-kebalkannya.

Buku ini hadir pada momen yang tepat, ketika perkembangan teknologi
digital memungkinkan setiap orang untuk memiliki media dan memproduksi
informasi. Kemudahan itu menjadikan dunia dibanjiri berita. Namun, sayangnya
limpahan informasi ini kurang dikuti oleh pemahaman, kesadaran, dan
kemampuan mencerna informasi, Akibatnya, muncul fenomena hoaks [berita
hohong) yang berdampak nagatif

Buku ini, dengan segala keterbatasannya, berusaha memberi edukasi,
baik bagi masyarakat sebagai pembaca, maupun mereka yang ingin belajar
urnalistik. Selama ini buku-buku jurnalistik dianggap memberi informasi yang
kurang praktis, sehingga masyarakat tanpa pendidikan khusus jurnalistik
mengalami kesulitan dalam belajar memproduksi berita. Oleh karena itu, buku
ini berusaha memberikan informasi dengan sepraktis mungkin agar mudah
dipakami oleh pembacanya.

Penulis merasa perlu mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang
membantu penyelesaian buku ini, Rekan-rekan di Sekolah Menulis Inspirasi,
lembaga pendidikan yang bekerja sama dalam pengembangan jurnalistiknya,
rekan-rekan jurnalis warga di media pwme.co, dan para wartawan senior.
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arilah mengambil waklu sejenak untuk memperhatikan
pengalaman kita sehari-hari, mulai dari bangun tidur hingga
tidur kembali. Ada banyak Informasi yang masuk ke otak

kita, balk disengaja maupun tidak. Begity pula dengan informasi yang kita
sarpaikan kepada orang lain,

Ketika membaca koran, melihat layar telepan seluler, menonton telewsi,
bahkan membaca pengumuman-pengumuman di tepi jalan, beragam informasi
masuk ke dalam otak kita dan diproses. Setelah dicampur dengan perspektif
diri, dibumbui ofeh asumsi, dipengaruhi cleh pengalaman dan pengetahuan,
olahan informasi itu kemudian kita ekspresikan dan komunikasikan. Orang lain
yang berinteraksi dengan komunikasi tersebut kemudian melakukan proses
yang sama dengan kita, Akibainya, kita menjadi bagian dari perputaran
informasi itu,

Dalam proses perputaran informasi itu, manusia satu dengan manusia
lain saling berinteraksi. Pikiran dan tindakan seseorang dipengaruhi oleh
manusia lainnya. Pengaruh itu masuk ke pikiran kita berupa simbol-simbal,
baik verbal maupun visual karena manusia adalah makhluk yang memaknai
sekaligus menciptakan simbal. Filsuf Jerman, Ernst Cassirer dalam bukunya
berjudul An Essay on Man, menyatakan bahwa manusia adalah anima!
symbolicum, makhluk yang mengembangkan simbal,

Bentuk dan pola simbol yang diciptakan manusia menjadi semakin
kompleks darl waktu ke waktu. Salah satu simbal yang berkembang

adalah bahasa verbal, yakni perkataan. Dibandingkan pada awal manusia
menciptakannya, perkataan saat ini sudah jauh lebih kempleks,

Pada tahun 1960, | C. B, Licklider, seorang insinyur komputer Amerika
Serikat, menciptakan istilah Man-Computer Symbiosis (Simbiosis Komputer-
Manusia). Istilah ini bermakna jaringan kemputer yang terhubung satu sama
fain oleh pita komunikasi lebar dengan fungsi sebagai perpustakaan, dilengkapi
dengan teknologi penyimpanan dan pencarian informasi. Licklider bersama
Welden Clark juga menerbitkan karya tulis lainnya, berjudul Online Man-
Computer Communication (Komunikasi Manusia-Mesin dalam laringan). Dalam
karya ini, ia menjelaskan tentang perubahan dalam kehidupan manusia akibat
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adanya faringan komputer. Hasil kerja Licklider mengawali proyek ARPANET
yang menjadi cikal-bakal munculnya internet. Teknologl Internet ini akhirrya
menimbulkan ledakan informasi, yaitu ledakan simbal gelombang kedua.

Ledakan simbol gelombang pertama adalah saat lohannes Gutenberg
menciptakan mesin cetak generasi pertama pada tahun 1436 dengan alat
cetak huruf darl logam. Penemuan mesin cetak menjadi pemicu lecakan
informasi yang membawa dunia menuju periode modern.

Namun, bagaimanapun juga, dunia kita bekerja dengan prinsip dan hukum-
hukumnya. Di satu sisi, ledakan simbol (ledakan informasi) ity menimbulkan
keberlimpahan informasi. Namun, di sisi lain keberlimpahan yang terlalu tidak
terkendali juga menyebabkan munculnya berbagai informasi sampah yang
lidak berguna, bahkan cenderung merugikan kita.

lika mencari referensi di mesin pencari untuk menulis sebuah topik yang
agak serius, Anda akan menemukan sangat banyak dokumen yang terkait
dengan kata kunci yang dimasukkan. Namun, informasi yang benar-benar
relevan dengan pencarian Anda sangat sedikit. Bahkan, seseorang yang
kurang memahami pola tampilan situs internet akan mengalami kesulitan
uniuk membedakan tembal yang benar dengan tombol jebakan berisi informasi
sampah atau iklan,

Belum lagi informasi sampah yang memang sengaja dibuatl untuk
menyesatkan. Informasi semacam ini fidak terbatas pada berita hoaks semata,
bahkan berita yang faktual pun punya potensi menjadi informasi sampah.
Berita hoaks adalah informasi yang tidak faktual (tidak berdasarkan kejadian
nyata). Tidak peduli apakah berita itu menyampaikan sesuatu yang negatit
maupun positif prestasi alau capaian kinerja terteniu), jika tidak berdasarkan
takta, maka itu adalah berita hoaks.

Sementara ilu, Informasi faklual yang menjadl informasi sampah adalah
informasi yang ditujukan untuk menyesatkan pikiran masyarakat, entah berupa
berita yang bersifat berpihak maupun penub dengan opini yang menggiring.
Informasi semacam ini lebih banyak mudaratnya daripada manfaatnya, terutama
bagi pembaca yang belem memahami konteksnya dan minim informasi untuk
perbandingan,
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Oleh karena itu, mempelajari imu jurnalistik bukan berartl sekaday
mempelajari cara menulis berita atau menjadi wartawan. Namun, juga
mempelajari cara berpikic kritis, objektif, dan berimbang. Mempelajari ilmy
jurnalistik artinga melatih diri kita untuk bertindak penuh pertimbangan dalam
menyimpulkan, memproduksi, serta mendistribusikan informasi.

Di tengah keberlimpahan informasi dengan efek samping sampah-sampah
infarmasi, belajar ilmu jurnalistik juga memungkinkan kita untuk menyeleksi
infarmasi yang layak diterima, agar kita juga bisa menghasilkan informasi
yang layak diterima oleh orang lain.

) PENGERTIAN JURNALISTIK =

Sebelum kita terjun ke dunia jurnalistik, sebaiknya kita mengetahul terlebih
dahulu apa itu jurnalistik. Secara etimologi (kebahasaan), jurnalistik berasa|
dari kata jurnal dan istik. Jurnal berarti catatan harian dan tambahan istik
berarti seni atau teknik. Sehingga jurnalistk secara sederhana bisa diarlikan
sebagai seni atau teknik membuat catatan harian.

Berikut ini adalah pengertian jurnalistik menurut beberapa ahli:

F. Fraser Bond dalam bukunya, An Introduction to Journalism, menyatakan:
Journalism embraces afl the ferms in which, and through which, the news and
moment on the news reach the public (urnalisme mencakup semua bentuk
penyampaian berita kepada masyarakat),

Menurut Onong U. Effendy, jurnalistik adalah teknik mengelola berita,
dari mendapatkan bahan sampai menyebariuaskannya kepada khalayak. Pada
awalnya, jurnalistik hanya mengelola hal-hal yang bersifat informatif,

Menurut Roland E. Wolseley dalam bukunya yang berjudul Undersianding
Magazines, jurnalistik adalah pengumpulan, penafsiran, pemrosesan, dan
penyebaran informasi umum, berupa pendapat pakar atau hiburan umum,
secara sistematis dan bisa dipercaya agar dapat diterbitkan di sural kabar
dan majalah, atau disiarkan di stasiun televisi,
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Menurut Kustadi Suhandang, jurnalistik adalah seni atau keterampilan
mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan berita tentang
peristiwa yang terjadl sehari-harl secara Indah, dalam rangka memenuhi
segala kebutuhan hati nurani khalayaknya,

Menurul Ensiklopedia Indonesia, jurnalistik adalah bidang profesi yang
mengusahakan penyajian informasi tentang kejadian dan atau kehidupan
sehari-hari secara berkala dengan menggunakan sarana-sarana penerbitan
yang ada.

Istilah jurnalistik dikembangkan dan dipopulerkan di Amerika Serikat.
Jedangkan negara-negara Eropa pada awalnya dahulu menggunakan
istilah publizistik, yang merupakan pengganti istilah sebelumnya, yakni
2eitungswissenschaft,

Dari berbagai definisi tersebut, kita bisa menyimpulkan bahwa jurnalistik
adalah:

"PROSES PENYEBARLUASAN PERISTIWA
KEPADA PEMBACA DENGAN MEMPERHATIKAN
TEKNIK DAN KAIDAHNYA®

Dari definisi in, kita mendapatkan kata-kata kunci mengenai kegiatan
jurnalistik, yaitu adanya:

*  Peristiwa

-

Penyebar Luas (Pembawa Bernita)
+  Pembaca

«  Teknik atau Metoce

«  Kaidah

Setiap elemen dalam proses jurnalistik tersebut akan dibahas pada
bagian selanjulnya.

——
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Masa-Masa Awal

Kegiatan jurnalistik diyakini telah dimulai sejak era Romawi Kuna, ketika
imam Besar mencatal kejadian penting pada Anmals (papan tulls yang
digantungkan di serambi rumah Imam Besar]. Dilanjulkan oleh Julivs Caesar,
yang pada tahun 60 SM memerintahkan agar semua kegiatan senat (semacam
dewan) diumumkan kepada masyarakat luas dengan cara dituliskan pada
sebuah papan tulis, dan disebut Acta Diurna. Pengumuman itu diletakkan
di Forum Romanum (Forum Romawi). Sejak saal itu, kemudian bermunculan
para juru tulis pencatat hasil sidang senat, yang disebut "Diurnarius”.

Di sisi lain, menurut Kustadi Suhandang, seorang jurnalis Muslim, meyakini
kegiatan jurnalistik sudah dimulai saat Nabi Nuh a s, memerintahkan seekor
burung dara mencari informasi tentang tanah yang kering saat banjir bandang
karena persedizan makanan di kapalnya mulai menipis, Cerita yang sama
juga terjadi pada masa Nabi Sulaiman a.5. yang mendapatkan Informasi dari
burung hud-hud tentang keberadaan kerajaan Ratu Bilgis, yang menyembah
matahari. Burung hud-hud diperintahkan pula untuk menyampaikan pesan
dari Nabi Sulaiman a.s. kepada Ratu Bilgis untuk menyembah Allah SWT.

Jurnalisme di Eropa dan Amerika Serikat (AS)

Pada akhir abad ke-17, surat kabar dan majalah mulai diterbitkan
urtuk publik di wilayah Eropa Barat (Prancis, lerman, Belanda), Inggris,
dan Amerika Serikat (AS). Surat kabar untuk umum ini sering ditentang dan
disensor oleh pemerintah setempat. Ikiim yang lebih baik untuk penerbitan
sural kabar generasi pertama ini baru muncul pada pertengahan abad ke-13,
kelika beberapa negara, seperti Swedia dan AS, mengesahkan undang-undang
kebebasan pers.

Seiring dengan semakin majunya industri pers, pada pertengahan
abad ke-19, mulzi berkembang organisasi kantor berita yang berfungsi
mengumpulkan berbagai berita dan lulisan untuk didistribusikan ke sejumlah
penerbit surat kabar dan majalah, Masa itu juga ditandai dengan munculnya
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istilah yedlow journalism (jurnalisme kuning), sebuah istilah untuk “pertempuran
headline' antara dua koran besar di New York, AS. Persaingan bisnis sural
kabar ini terjadi antara New York World, milik loseph Pulitzer; dan Mew Fork
fowrnal, millk William Randolph Hearst,

Secara akademis, disiplin ilmu jurnalistik muncul pertama kali di Universitas
Basel, Swiss, pada tahun 1884, dengan nama Zeitungskunde, Disiplin ilmu ini
dipelopori oleh seorang wartawan ekonomi bernama Karl Biicher. Kemudian,
seorang filsuf dan sosiolog asal Jerman, Max Weber juga melakukan kajian
sosiologis terhadap persurathabaran dan memberikan sumbangan penting hagi
teori jurnalistik. Dalam karyanya yang berjudul Soziclogie des Zeitungswesens,

ia mengkaji pengaruh pemilik modal terhadap redaksi surat kabar dan sifat
kelembagaan sural kabar,

Di AS, pendidikan jurnalistik mulai berkembang setelah dibukanya Sekolah
Jurnalisme di Universitas Columbia pada tahun 1912. Kemunculan jurnalistik
sebagai sebuah disiplin ilmu di AS tergalong lambat, jika dibandingkan
kemunculan surat kabar pertama, Publick Occurrences Both Forreign and
Domestick, yang sudah ada sejak tahun 1690 di Boston.

Jurnalisme di Indonesia

Asep Saeful Muhtadi dalam bukunya, Pengantar flmu Jurnafistik
menyatakan bahwa perkembangan jurnalistik di Indonesia telah dimulai sejak
masa penjajahan Belanda. Berita-berita awal mulai masuk pada abad ke-17,
Informasi atau berita dari Eropa ke Batavia [lakarta) direproduksi di kantor
Gubernur lenderal VOC, Jan Pieterszoon Coen dengan cara ditulis tangan,
kemudian dikirim ke Ambon dengan nama Memorie der Mouvelles (1615).
Mamun, surat kabar pertama baru terbit pada 7 Agqustus 1744, dengan
nama Baiaviase Nouvelies sebagai koran resmi Pemerintah VOC di bawah
kepemimpinan Gubernur Jenderal van imhoff. Pada masa penjajahan Inggris,
tahun 1812, keran Java Government Gazetle diterbitkan. Setelah Belanda
kemball menguasai Jawa, koran Inggris tersebut diberedel dan digantikan
Bataviasche Courant pada tahun 1814, Pada tahun 1829, Bataviasche Courant
diganti dengan Javasche Courant sebagal surat kabar resmi Pemerintah

Hindia Belanda.
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h Selain eural kabar milik pemenintah, pada tabun 1851, muncul karan
betnama De Locomoltel di Semarang yang memelopori Politik Etis (Balas
Rudi), Koran ini sangat keitis terhadap Pemerintah Hindia Belanda. Salak
calu wartawannya adalah Douwes [ekker (Dr Ernest Frangois Eugéne
Douwes Dekker atau D Danudirja Setiabudi), yang kemudian dipilih sebagai
menteri di Kabinet Syahrir Wl dan menjadi pahlawan nasional, Kemunculan
Me Locomoliel ini menjadi penanda peranan pers atau jurnalistik sebagai
pemicu kebangkitan nasional di Indonesia.

Menurut Soebagije liham Notodidjojo dalam bukunya yang berjudul PWy
laya di Arena Masa, Raden Mas Djokomono Tirte Adhi Soerjo (1875—-1918)
} dianggap sebagai pemrakarsa pers nasional. la adalah pendiri koran mingguan
Medan Prijaji, yang terbit pada 1907 dan, sejak 1910, berkembang menjadi
koran harian. Ini adalah surat kabar pertama yang diterbitkan dengan
modal nasional dan pemimpin redaksinya merupakan orang pribumi. Namun,
sayangnya koran ini hanya bertahan selama 5 tahun.

“PADA MASA KEMERDEKAAN,
JURNALISTIK MENJAD! ALAT PERJUANGAN"

Raryadi Suadi menyatakan bahwa, fasilitas yang pertama kali direbut
pada masa awal kemerdekaan adalah beberapa percetakan milik penerbit
koran lepang, antarz lain Soeara Asia (Surabaya}, Tjahafa (Bandung), dan
Sinar Baroe (Semarang) (PR, 23 Agustus 2004),

Beberapa surat kabar yang lumbuh, lalu menjadi media pembangkit
gerakan nasional saat itu, antara lain adalah Oetoesan Hindia di Surabaya, yang
diterbitkan oleh Sarekat Islam (1914), Soeara Moehammadijah di Yogyakarta
yang diterbitkan oleh Hoofdbestuur Muhammadiyah (19153), Boadi Oetomo
di Yogyakarta (1920), Tjaja Scemalra di Padang (1914). Benih Merdeka di
Medan {1919), Hindia Sepakat di Sibolga (1920), Oetoesan Islam di Gorontalo
{1927), dan Oetoesan Borneo di Ponlianak (1927).

Dari sekian banyak media massa nasicnal tersebut, yang berhasil bertahan
dan masih terbit hingga kini adalah Soeara Moehammadijah, yang kemudian
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berganti nama menjadi Suara Muhammadiyah. Suara Muhammadiyah menjadi
majalah resmi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Dirintis oleh K.H. Ahmad Dahlan
dan Haji Fachrodin, Svara Mubammadiyah (Soeara Moehammadiah) pertama
kali terbit pada bulan Dzulhijjah tahun 1333 H (1915 M), Pemimpin redaksi
(hoofdredacteur) pertamanya adalah Haji Fachrodin, dan jajaran redaksi
(redacteuren) pertama, yang termasuk H. Ahmad Dahlan, HM, Hisjam,
R.H. Djalil, M. Siradj, Soemodirdjo, Djojosugite, dan RH. Hadjid. Pengelola
administrasi adalah H.M. Ma'roef dibantu Achsan B. Wadana. Saat pertama
kali terbit, Suara Muhammadiyah merupakan majalah bulanan berbahasa lawa
dan berada di bawah manajemen Bagian Taman Pustaka Hoofld Bestuur (HE)
Muhammadiyah Yogyakarta,

Pada tahun 1920-an, media massa cetak, seperti surat kabar dan majalah,
mendapatkan pesaing baru dalam pemberitaan dengan semakin maraknya
radio berita akibat perkembangan teknologi baru. Namun demikian, media
cetak tidak kehilangan pembaca karena berita yang disiarkan radio memiliki
beberapa kekurangan, yakni durasi berita yang lebih singkat dan bersifat
sekilas (informasi tidak bisa diulang kembali).

Pada tahun 1946, organisasi Persatuan Wartawan Indenesia (PWI)
dibentuk di Solo. Pada wakiu yang hampir bersamaan, yakni pada 8 luni
1946 para pemilik surat kabar dan tokoh-tokoh pers nasional mengikrarkan
berdirinya Serikat Penerbit Suratkabar (5PS).

Pada 1950-an, perhatian masyarakat baru sedikit teralihkan dengan
munculnya televisi. Kemudian, pada tahur 2000-an, muncul situs-situs pribadi
yang juga memuat laporan jurnalistik pemiliknya. lstilzh untuk situs pribadi
ini adalah weblog, yang sering disingkat menjadi blog. Editor Senior Online
Journatism Review, | D. Lasica pernah menulis bahwa blog merupakan salah
satu bentuk jurnalisme dan bisa dijadikan sumber berita. Kemudian situs-
situs jejaring sosial juga mulai bermunculan. Meski tidak semuanya berisi
materi jurnalistik, blog dan situs jejaring sosial banyak yang mengandung
nilai jurnalistik tinggi.

Keilmuan lurnalistik di Indonesia mulai dikaji pada tahun 1950-an dengan
dibukanya jurusan Publisistik di bawah Fakultas Sosial Politik Universitas Gajah
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Mada dan Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Kemudian, pada tahun 1960,
’ diikuti oleh Universitas Padjajaran, yang membuka Fakultas Jurnalistik dan
e Publisistik, Kini, jurnalistik semakin banyak dikaji, baik secara akademis di

perguruan tinggl, maupun dalam pelatihan-pelatihan karena peran pentingnya

dalam mengimbangi perkembangan feknologi informasi dan komunikasi,
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) KARAKTER (SIFAT) JURNALIS ==
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Ada empat jenis manusia berdasarkan pengetahuannya:

1. Orang yang banyak tahu tentang banyak hal
Orang yang banyak tahu tentang sedikit hal

l

I
I

2
3. Orang yang sedikit tahu tentang banyak hal
4

m

(rang yang sedikit tahu tentang sedikit hal

|
J

Sebaiknya kita menjadi orang jenis pertama, yakni yang banyak tahu
tentang banyak hal. Orang yang tahu banyak bak saat berbicara tentang
gkonomi, poftik, hukum, atau soal apa pun juga. Untuk menjad’ orang semacam
ini, kita harus banyak membaca buku dan berdiskusi dengan banyak orang
dari berbagai latar belakang. Melalui proses membaca dan berdishusi yang
beragam itu, kita akan tahu banyak hal.

Namun, menjadi arang semacam ini tidaklah mudah. Orang yang banyak
tahu akan banyak hal bisa dikatakan jarang ada. Sistem pendidikan kita pun
cenderung mengarahkan untuk menjadi orang jenis kedua: orang yang banyak
tahu tentang sedikit hal.

Semakin kita melanjutkan pendidikan, semakin dalam kita mempelajari satu
topik tertentu. Akibatnya, semakin banyak yang kita tahu tentang sedikit hal.
Seorang profesor ahli biologi, lebih spesifiknya ahli zooloai, lebih spesifiknya
lagi ahll hewan amfibi, memiliki banyak pengetahuan tentang amfibi, tetapi
tidak tahu banyak tentang hal lain. la hanya tahu sedikit mengenai ekonomi,
lingkungan, budaya, begitu juga dengan hat-hal lainnya,

"SEMENTARA ITU, SEORANG JURNALIS
PADA UMUMNYA ADALAH ORANG
YANG SEDIKIT TAHU TENTANG BANYAK HAL"
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Seorang jurnalis memiliki pengetahuan luas lentang berbagal topik,
karena setiap hari ia mewawancaral narasumber, membaca toplk, dan menulis
lentang isu yang berbeda. Sedikil pengetahuan tentang berbagai topik
setidaknya dibutuhkan oleh jurnalis agar bisa ‘nyambung', bak saat mencar|
data (wawancara) maupun ketika menulis berita.

Seorang jurnalis harus menghindari masuk dalam kalegori orang keempat:
orang yang sedikil tahu tentang sedikit hal. Kategori keempat adzlah orang
kuper (kurang pergaulan) atau kudet (kurang updale). Saal wawancara, ia
tidak bisa memahami apa yang disampaikan narasumber, dan ketika menulis
berita, ia tidak memahami apa yang ditulis, baik dari segi konteks maupun
) dampaknya.

Zulkarimein Nasution, yang mengutip Rachmat Kriyantone, menyebutkan
beberapa karakteristik seorang jurnalis, antara lain:

1. lurnalis selalu kritis dan rasa ingin tahunya tinggi. Seorang jurnalis
tidak boleh puas dengan informasi hanya dari satu narasumber, Jurnalis
yang baik perlu mencari informasi tambahan, baik dari narasumber lain
maupun sumber referensi.

2. lurnalis senang membuat berita komprehensit. lurnalis yang baik,
menulis berita yang baik pula. Salah satu paramelernya adalah berita
komprehensif, yang dibual secara lengkap,

3. lurnalis senang membuat berita eksklusf, Seorang jurnalis sebaiknya
membuat berita yang eksklus, artinya berita itu tidak ada atau berbeda
dari yang ada di media lain. Jika sebuah peristiwa diliput cleh beberapa
media, seorang jurnalis harus menentukan sudut pardang pemberitaan
yang berbeda dari jurnalis lainnya.

4. lurnalis bersifat non-protokoler. Dalam peliputan, jurnakis cenderung
bersifai non-protckoler, misalnya soal berpakaian, kedatangan, dan

posisinya dalam sebuah acara, kecuali pada peliputan acara kenegaraan
atau acara tertenty yang memang ketentuannya sangat wajib dipatuhi.
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5. Jurnalis adalah orang yang sibuk, tetapi tidak terikat jam kerja. lurnalis menjad|
sibuk karena bekerja mengejar deadline (batas waktu), karena itu jam kerja
seorang jurnalis terkadang tidak jefas, Kapan pun ada peristiva penting terjadi,
i harus siap bertugas meliput,

6. lurnalis seharusnya membela mereka yang tertindas.

PARADIGMA JURNALISTIK =

Istilah paradigma mengemuka setelah dipopulerkan oleh Thomas Kuhn
dalam bukunya, The Structure of Scientific Revolutions. Kuhn menyebul
paradigma sebagai landasan berpikir atau konsep dasar yang digunakan/
dianut sebagai medel, atau pola yang dimaksud para ilmuwan dalam usahanya,
dengan mengandalkan studi-studi kellmuannya.

Lebih lanjut, Robert Friedrichs mengartikan paradigma sebagai kumpulan
tata nilai pembentuk pola pikir seseorang, sebagai fitik tolak pandangannya,
yang membentuk citra subjektif terhadap realitas, sehingga menghasilkan
ketentuan cara untuk menangani realitas tersebut.

Mempelajari jurnalistik hanya untuk menulis berita sebenarnya adalah
sebuah kerugian. Karena iimu jurnalistik bisa dimanfaatkan untuk sesuatu yang
jauh lebih fundamental, yaitu membentuk paradigma jurnaiistik. Paradigma
jurnalistik adalah cara memandang dunia, khususnya sebuah peristiwa atau
informasi, layaknya seorang jurnalis yang akan mempublikasikannya, yaitu
dengan mencari data secara lengkap dan teliti; melakukan verifikasi atas
setiap informasi yang didapatkan dan memastikan validitasnya; mengolah
dan membuat berita dari informasi tersebut dengan memilih sudut pandang
tertentu yang menarik bagi audience; serta mendistribusikan berita tersebut

seluas-luasnya.

Dalam memandang sebuah peristiwa atau informasi yang diterima, kita
tidak boleh langsung percaya 100% akan apa yang kita lihat atau denqgar. Kita
perlu melakukan cross check, mencari second opinion, atau bahkan menguji
sendiri validitas informasi itu sebelum memberitakannya kepada orang lain,
Dalam mengolah informasi pun kita perlu bertindak seperti seorang jurnalis,
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yaitu: mencari dala selengkap-lengkapaya, meminta data dari narasumber terkait,
" dan tidak membuat opinl atau penafsiran sendiri secara membabi buta.

Dalam pelatihan yang dilkuti para pelajar, saya sering menekankan
pentingnya paradigma jurnalistik dalam menghadapi materi pelajaran di
sekolah. Pada umumnya, materi pelajaran di sekolah hanya menekankan
pada beberapa unsur informasi dan tidak komprehensif. Biasanya, hanya
unsur What (Apa) dan How [Bagaimana) yang ditekankan, sedangkan unsur
yang lain cenderung hurang diajarkan.

Sebagai contoh, saat mengajarkan materi teorema Phytagoras di
kelas, guru hanya menyampaikan pengertian apa itu teorema Phytagoras
] dan bagaimana rumusnya. Akan tefapi, siapa pencetusnya, siapa saja yang
membutuhkan penerapannya, di mana dan kapan teori itu ditemukan, mengapa
teori ity diakui kebenarannya, dan pertanyaan-perianyaan lzinnya jarang
diberikan. Begitu pula dengan materi-materi dalam mata pelajaran lainnya.
Seandainya pelajar dan pengajar membiasakan diri mencari informasi yang
komprehensif, kemungkinan besar pemahaman atau pengetahuan atas sebuah
teori akan semakin mendalam,

Mempelajari jurnalistik berarti juga menata cara berpikir kita dalam
memandang suatu peristiwa, serta dalam mendapatkan, mengelah, dan
menyebarkan informasi, Jadi, jurnalistik jangan hanya dipahami secara
sepotong sebagai urusan pekerjaan “tukang buat berita”,

) FUNGSIMEDIA JURNALISTIK =

Fungsi media jurnalistik selaras dengan fungsi komunikasi massa,

sebagaimana dikemukakan para ahli sebagai berikut:

Menurut Harold D, Lasswell, fungsi media adalah:
1. Sarana Informasi (To Inform)
2. Sarana Pendidikan (To Educate) '

3. Sarana Hiburan (To Entertain)

HULE
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Menurut Charles Wright:

|, Fungsi Pengawasan (Surveillance)

2. Fungsi Penghubung (Correlation)

3. Fungsi Transmisi Kultural (Cuftural Transmission)
4, Fungsi Hiburan (Entertainment)

Wright juga membedakan fungsl positif media massa
dengan fungsi negatifnya,

Ul

b
|

Menurut UU No. 40/1999 tentang Pers:
1. Menginformasikan (To Inform)

2. Mendidik (To Educate)

3. Menghibur (To Entertain)

4, Pengawasan 5Sosial (Social Control)

|

i

Poin keempat UU No. 40/1399 tentang Pers, yakni fungsi pengawasan
sosial (social control) media—baca: pers—dalam perspektif politik disebut
sebagai pilar keempa! demokrasi. Mengacu pada pembagian kewenangan
dalam pemerintahan modern oleh Montesquieu pada tahun 1748, yang
membagi kekuasaan menjadi tiga, yakni eksekutif, legislatif, dan yudikatif,
media dianggap melengkapi ketiga pilar itu menjadi pilar keempat. Media
(pers] sebagal pilar keempat demokrasi diperkenalkan oleh Fred 5. Siebert
pada tahun 1963. Pilar keempat ini berfungsi sebagai kontrol sosial (watch
dog atau anjing penjaga| yang akan menyuarakan aspirasi masyarakat atas
jalannya pemerintahan.

Namun, selain memiliki fungsi positif, media massa juga memiliki efek
negatif, di antaranya:
I, Media propaganda yang menyesatkan. Hal ini terjadi pada situasi, saat
sebuah media dikendalikan pihak tertentu (umumnya penguasa atau
pemilik modal yang cenderung memiliki kepentingan tertentu).

2, Membawa masuk gagasan atau budaya baru yang belum tentu baik,
Karena salah satu ciri konten media adalah sesuatu yang baru, tentu
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hal-hal baru cenderung diliput atau diberitakan. Namun, lidak semua
hal baru batk untuk ditkuti. Sementara ilu, pada umumnya masyarakat
belum sepenubinya bisa memilah dan memilll jenis informasi atau hal

baru yang baik untuk diterima.

Fungsi jurnalistik yang lebih spesifik adalah dalam kaitannya dengan
kebijakan publik, sesuai studi Weaver dan Wilhait di AS, yang mengidentifikasikan
konsep tiga peran jurnalistik (journalistic role), yaitu:

t, Fungsi interpretive, yakni menyelidiki hebenaran klaim pemerintah,
menganalisis permasalahan yang rumit, dan membahas kebijakan nasional
dan internasional,

2. Fungs| dissemination, yaknl menyampaikan informasi ke publik dengan
cepat dan terfokus pada audience yang paking banyak.

3. Fungsi adversary, yakni mengemukakan kritk kepada para pejabat dan
pebisnis (pengusaha).,

) MANFAAT AKTIVITAS JURNALISTIK =

Sering kali orang salah mengira bahwa iimu jurnalistik hanya soal
membuat berita, Padahal ada banyak manfaat yang bisa kita dapatkan dengan
mempelajari jurnalistik. Bahkan jurnalistik bisa menjadi metode untuk melatih
logika dan karakler,

Berikut tujuh manfaat mempelajari jurnalistik bagi kita:

HIBLMGAN
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Pertama, berpikir holistis, Ketika seseorang menulis berita, ia dituntut untuk
memberikan informasi lengkap mengenai unsur-unsur berita tersebut. Ada satu
saja unsur yang kurang, berarti infarmasi yang diberikan belum menyeluruh.

Kedua, berpikir kreatif. Sering kali ada banyak media atau wartawan
yang meliput satu peristiwa. Agar berita yang diterbitkan tidak terkesan
sama dengan media lain, seorang jurnalis perlu berpikir kreatif. Mencari
sudut pandang (angle) tertentu yang unik.

Ketiga, berpikir krilis-sintesis. Seorang jurnalis yang baik tidak langsung
memercayai begitu saja ucapan narasumber. la perlu melakukan validasi
infarmasi, baik melalui crosscheck dengan narasumber lain, ohservasi, maupun

dengan melakukan studi literatur.

Keempat, melatih rasa ingin tahu dan empati, Tanpa rasa ingin tahu,
seseorang akan sulit menemukan potensi-potensi berita; dan tanpa empati,
berita yanqg ia tulis akan cenderung kurang ‘hidup'. lurnalis yang baik memiliki
rasa ingin tahu tinggi tentang setiap hal. Dengan mencari tahu, ia akan
menemukan infarmasi-informasi baru yang bagus untuk diberitakan. Selain
itu, jurnalis yang memiliki empati, akan menemukan aspek-aspek kemanusiaan
untuk menciptakan beritz yang menggugah.

Kelima, melath rasa percaya diri. Seorang jurnalis bukanlah mata-mata
atau ‘kuping-kuping' yang mencuri informasi dari jauh. la harus mendekati
sumber berita, lalu mengamati dan bertanya. Sehingga, rasa percaya dirinya
akan terasah melalul relasi sosialnya.

Keenam, membentuk hubungan baik. Seorang jurnalis tidak mungkin
bisa memberitakan banyak peristiwa |ika ia lidak punya banyak relasi. la
bertemu dan berkenalan dengan orang-orang baru untuk dijadikan sumber
berita, sekaligus menjaga hubungan baik dengan sumber berita lain yang
sudah ia kenal sebelumnya.

Ketujuh, bersikap objektii. Meski jurnalis memiliki hubungan baik dengan
sumber beritanya, ia tetap harus objektif, Dalam arti, pemberitaannya faktual,
tidak melibatkan pemutarbalikan fakta.

Demikian tujuh manfaat dari mempelajari jurnalistik. Tentu masih ada
banyak manfaat lainnya yang bisa Anda dapatkan. ladi, jangan ragu untuk

menekuni aktivitas jurnalistik.
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) BANASA JURNALISTIK =

Ada banyak ragam bahasa, misalnya ragam bahasa ilmiah, sastra,
jurnalistik, dan gaul. Ragam bahasa yang disebut terakhir inilah yang sering
menjadi masalah dalam media jurnalistik lembaga pendidikan. Penyebabnya
karena pelaku yang terlibat dalam pengelolaan media ini adalah para remaja
yang sudah terbiasa dengan penggunaan bahasa gaul.

Ragam bahasa jurnalistik terkadang disebul sebagai ragam bahasa pers,
yang merupakan bahasa komunikasi massa. Dahasa komunikasi massa ini

. digunakan oleh wartawan dalam menulis dan menyampaikan berita.

) Berikut adalah beberapa pengertian bahasa jurnalistik menurut para ahli;

Menurut tokoh pers Indonesia, Rosihan Anwar, bahasa yang digunakan
wartawan disebut bahasa pers atau jurnalistik. Bahasa jurnalistik memiliki
beberapa cirl khas, yakni: singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas,

-~ dan menarik. Bahasa jurnalistix mengikuti bahasa baku, yang sesuai dengan
N kaidah tata bahasa, serta memperhatikan ejaan yang benar, Selain itu, untuk
penggunaan kosa kata, bahasa jurnalistik harus mengikuti perkembangan
bahasa di masyarakat.

5. Wojowasito menyatakan bahwa bahasa jurnalistik adalah bahasa
komunikasi massa di surat kabar dan majalah. Karena memiliki fungsi
tersebut, bahasanya harus jelas dan bisa dimengerti orang yang memiliki
tingkat kecerdasan rendah, agar dapat dinikmati sebagian besar masyarakat
yang melek aksara. Namun, bahasa jurnalistik juga harus sesuai dengan
norma-norma tata bahasa, termasuk susunan kalimat yang benar dan pilihan
kata yang sesuai.

Menurut pakar Bahasa Indonesia, Jusuf Sjaril Badudu, syarat-syarat
yang harus dimiliki bahasa surat kabar adalah singkat, padat, sederhana,
jelas, lugas, tetapi menarik, karena surat kabar dibaca oleh berbagai lapisan
masyarakal dengan tingkat pengetahuan berbeda-beda. Selain itu, tidak
semua orang memiliki waktu luang untuk membaca seluruh isi surat kabar,
sehingga bahasa yang digunakan sebaiknya lugas dan jelas, agar mudah
dipahami, Jadi, pembaca tidak perlu membaca berkali-kali untuk memahami
apa yang dibacanya.
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Berdasarkan pendapal Asep Syamsul M. Romli, silal bahasa yang
digunakan berita di media massa, antara lain: (1) Komunikatif, yaitu langsung
ke pokok pembahasan [straight to the point), tidak berbelit-belit atau penuh
basa-bast, (2) Spesifik, yaitu jelas dan sederhana, hemat kata, tanpa kata-kata
yang lak berguna atau membosankan, sesuai kaidah bahasa yang berlaku
dan EYD, serta menggunakan kalimat efektif

Dalam menulis berita, kita harus menerapkan beberapa prinsip dasar
bahasa jurnalistik. Karena merupakan bahasa komunikasi massa, bahasa
jurnalistik harus jelas dan mudah dipahami,

Menurut I. 5. Badudu (1988) bahasa jurnalistk memiliki &
beberapa ciri khas, di antaranya: '

1. Singkal, artinya bahasa jurnalishik narts menghingar penjeiasdan
¥ah paniang-dantoerteletele
dat, artinva: Dahasa |-||||._|||'_Z'|-. MarUs mampl s meny ':IHF'::.iI'r-_._I'I
o rmasiyant engkapidengan singkat. Menerapkan grinsip Si4-1H,
memouang sata-Katasmubaziy danimenerapkan ckonomi kata,
ethanas memilinskalimatitungcal dan sederhana, oukan kalimat
Majemuxsyana  panjang dan kompleks: Kalimat yang:etektif; praklis,
SEaeanaoaninasine et ian dalanipengunakapannya  bombastis)
LLigas, artpyainanasar|irnalisik  mamplmenyampaikan pengertian
atdlmaknainformastsecara angsungidendan nenghindarl bahasa
fang beroclit=bedt;
Menariki artinya memtin katd-katarvang masii hidup tumbuh; daf

nerkembana; sertatmenghindan’ yarg sudat mal
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Haris Sumadiria (2016) meranghum 17 ciri behasa jurnalistik, yakni:
sederhana, singkat, padat, lugas, jelas, jernih, menarik, demokratis, populis,
logis, gramatikal, menghindari kata tutur (lisan), menghindari istilah asing,
memilih kata (diksi) yang tepat, mengutamakan kalimal aktif, menghindari
kata/istilah teknis, dan tunduk pada kaidah etika,

NN S

Penggunaan ragam bahasa selain jurnalistik sebaiknya dihindari dalam
penulisan berita. Namun, untuk artikel lain, penggunaan bahasanya juga
tergantung dari jenis rubriknya, Misalnya, untuk rubrik cerpen, ragam bahasa
yang digunakan adalah ragam bahasa sastra, sedangkan untuk rubrik ilmiah
digunakan ragam bahasa iimiah.
| Pedoman bahasa jurnalistik bisa ditemukan pada bagian lampiran buku inj,

%o
) ETIKA JURNALISTIK =

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), etika berarti iimu tentang
apa yang baik dan apa yang buruk, serla tentang hak dan kewajiban moral
(akhlak). Ada banyak perbedaan pandangan dan teori tentang etika, tetapi
semua memiliki dasar yang sama, yakni bahwa etka adalah usaha untuk
menjaga agar sesuatu tidak menyimpang.

Setiap profesi memiliki etikanya masing-masing, misalnya ada kode etik
guru, kode etik dokter, kode etik advokat, dan lain-lain, Setiap kode etik
terdiri atas serangkaian aturan untuk menjaga agar pelaku profesi tersebut
berbuat sesuai dengan kebenaran yang diperjuangkan oleh profesinya.

' Sejarah jurnalistik Indonesia mengalami heherapa fase pembentukan

. kode etik. Kode etik jurnalistik yang disepakati bersama saat ini adalah hasil
darl kesepakatan 29 organisasi wartawan pada tanggal 14 Maret 2006 dan
disahkan pada tanggal 24 Maret 2006. Kode etik hasil kesepakatan bersama
ini dinamakan Kode Etik lurnalistik Baru.

Kode efik jurnalis di atas bukanlah hanya ‘peraturan’ semata, tetapi
merupakan ‘pola pikir dan pola tindak wartawan' dalam tataran ideal. Selain
kode etik tersebut, pada umumnya setiap media besar mempunyai panduan
etik wartawannya sendiri. Hal ini penting untuk menjaga agar kinerja media
senantiasa sejalan dengan prinsip utamanya, yakni menyampaikan kebenaran.

L [—



Ada juga beberapa pedoman etik jurnalistik pada lataran global, misalnya
yang dirilis oleh UNESCO dalam International Principles of Professianal Ethics
in Journalism dan International Federation for Journalist [IFI) dalam Declaration
af Principles on the Conduct of lournalisis, serla berbagal kode etik lain
dari organisasi profesi jurnalistik di dunia.

Meskipun ada banyak kode etik yang dirilis, secara umum semuanya
mengandung prinsip-prinsip serupa. IFl mengemukakan lima prinsip utama
jurnalistik, antara lain:

1. Menyampaikan Kebenaran dan Akurat

2. Independen

3. Adil dan Tak Berpihak

4. Berperikemanusiaan

5

Bertangqung lawab

Menurut Zulkarimein Nasution dalam bukunya Etika Jurnalisme; Prinsip-
Prinsip Dasar, etika jurnalistik memiliki beberapa prinsip utama, di antaranya:

1. Akurasi: berita yang ditulis oleh warlawan dan disiarkan oleh media
harus berupa fakta dan substansi yang benar, serta berasal dari sumber
yang kampeten dan memiliki otorisasi,

2. Independensi: tidak ada intervensi dari pihak mana pun uniuk
memengaruhi pemberitaan,

3. Objektivitas: dalam memandang dan menggambarkan sebuah peristiwa,
jurnalis harus terlepas dari pengaruh subjektivitas pribadi maupun pihak
lain, serfa mengutamakan kebenaran faktual. Objektivitas sering juga
disebut netralitas.

4, Balance: memberikan tempat dan kesempatan yang berimbang kepada tiap
pihak untuk menyampaikan pandangannya dalam pemberitaan, Misalnya,
pihak yang pro dan kontra, pihak yang mendukung dan menolak, keduanya
harus diberikan porsi yang sama dalam pemberitaan,

5. Fairness: peliputan yang transparan, terbuka, jujur, dan adil.

b. Imparsialitas: peliputan yang bersifat adil dan pikiran yang terbuka untuk
menggali semua pandangan yanq signifikan.
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7. Penghargaan privasi: pemberitaan yang terkalt privasi seseorang hanya
boleh sejauh yang menyanghut kepentingan publik secara luas,

8. Akuntabilitas kepada publik: setiap proses dan hasil jurnalistik harus
bisa dipertanggungjawabkan kepada publik.

P,

Dalam konteks etika jurnalisme, Zulkarimein menjelaskan lebih lanjut
bahwa setidaknya ada beberapa persoalan yang dihadapi para jurnalis akibat
perubahan sosial yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Keberadaan media sosial dan kemudaban menciptakan media

3 daring [online) menyebabkan masyarakat tidak menunggu berita dari institusi
pers arus utama mainstream) atau siaran resmi pemerintah. Mereka bica
menemukan informasi dari media sosial afau media onfine dan langsung

] menyebarkannya, Hal ini menyebabkan media-media berpacu dengan waktu
untuk menurunkan berita secepat mungkin agar tidak kalah dalam elemen
‘kesegeraan’ dari media lainnya. Namun, di sisi lain, hal ini menyebabkan

. berkurangnya akurasi berita,

Persaingan media yang semakin ketat juga menimbulkan persoalan
. finansial bagi lembaga pers. Berkurangnya jumlah iklan, justru memperbesar
‘pengaruh’ pihak pengiklan terhadap industri media, sehingga mengurangi
ctonomi jurnalis dalam membuat berita yang bebas dari tekanan. Etika-etika
yang seharusnya dipegang teguh cleh secrang jurnalis harus berhadapan
dengan kepentingan bisnis lembaga medianya.

' Revolusi teknclogi informasi dan komunikasi yang memengaruhi perilaku
masyarakat dalam pemberitaan, serta perilaku media dalam memproduksi
berita, memiliki efek positit dan neqalif. Beberapa etek positifnya, antara
lain dalam ketersediaan jumlzh media, dimungkinkannya interaksi digital
antara masyarakat dan media, serta munculnya jenis berita yang menyerupai
cerita (feature]. Namun, perkembangan media juga menimbulkan beberapa
efek negatif yang berpengaruh terhadap etika profesi jurnalis, antara lain
menguatnya opini dalam pemberitaan karena media ingin menarik pembaca
sebanyak-banyaknya demi rating (penurunan objektivitas), kebutuhan
menyebarkan berita dengan cepal (penurunan akurasi), penerbitan berita
yang sensasional dan berpihak (pelanggaran privasi), dan munculnya berita
yang mengutamakan kepentingan pengiklan (melarggar keberimbangan).

AP v =



PROSES PEMBERITAAN =

Proses jurnalistik tidak berjalan dalam ruang kosong, ada beherapa
fakior yang memengaruhi proses tersebut, salah satunya adalah (deologi

sang jurnalis. Oleh karena ilu, kita bisa menggambarkan proses jurnalistik
sebagai berikut:

LEMBAGA PERS

REPORTER EDITOR PENTIAR

L]

© METOOE HERITH PEMBACA

PERISTIWE

REGULAS! PERS

KAIDAH JURNALISTIK SEMIDTINA

llustrasi 2: Aliran Kegiatan hurnabstik

Proses jurnalistik diawali oleh penstiwa, baik yang berupa aktivitas
fisik maupun pikiran.

Heporter (jurnalis lapangan| kemudian menggunakan metode jurnalistik
untuk mengumpulkan informasi mengenai peristiwa tersebut dan menyusunnya
menjadi sebuah draf berita. Draf berita lalu dikirim ke editor. Dalam
kenteks jurralisme warga (citizen jourmalism), jika tidak tergabung dalam
lembaga pers tertentu, maka jurnalisnya akan merangkap semua fungsi
(reporter+editor+penyiar/penerbit).

Editor kemudian mengolah atau mengedit craf berita tersebut dan
memilah atay menyesuaikan isi berita dengan ideologi media, gaya bahasa
media, serta faktor kepentingan lainnya.

Berita yang sudah jadi kemudian didistribusikan oleh penyiar. Berdasarkan
bentuk medianya, ada beberapa jenis penyiar, yaitu penyiar secara visual
(cetak), audio (penyiar radio), dan audio-visual (penyiar televisi),



Y

A Berita kemudian diterima aoleh pembaca. Pembaca yang i
menggunakan sejumlah analisis semiotika untuk menilaj Kualita I::k-aq
yang diterima. Jika beritanya tidak berkualitas, maka tidak akap dikane rity

]

atau dibagi kepada pembaca lain. lika beritanya palsu, ia bisa '“’-'hlﬂnrha
lembaga pers atau media dan jurnalis yang memproduksi atay mE"HEFiMkann
berita tersebut.

Dalam buku karya Asti Musman & Nadi Mulyadi (2017), p, Wongy,
menggambarkan proses terjadinya berita di surat kabar, sebaggy Deriky,
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isadarl atau tidak, setiap hari kita bersinggungan dengan
proses pemberitaan. Terkadang hanya sebagai pembaca, atay
sebagal narasumber, bisa juga sebagal pembawa berita, bahkan
terkadang merupakan orang yang diberitakan. Manusia akan terus terfibat
dalam proses pemberitaan,

Pada masyarakat dengan tradisi lisan yang tinggi—seperti masyarakat
Indonesia—proses pemberitaan juga terjadi, meski dalam tingkat sederhana,
Ibu-ibu yang bercengkerama di beranda rumah bersama tetangga, para
bapak yang “cangkruk” di warung, dan anak-anak kecil yang bermain di
halaman. Sebagian besar isi (konten) pembicaraannya adalah tentang orang
atau peristiwa.

Dalam masyarakat perdesaan atau yang hubungan sesialnya masih kuat,
sebuah peristiwa bisa menyebar luas dengan cepat melalui pembicaraan
“dari mulut ke mulut”, Ada istilah mbok bakuwl sinambi worg, yang bermakna
informasi yang disebar oleh para penjual keliling saat berjualan di pasar.
Informasi semacam ini cenderung memiliki ‘keterkaitan' yang tinggi dengan
kehidupan masyarakat tersebut. Wajar saja bagi orang dengan tradisi lisan
dan ikatan sosial yang kuat, untuk hanya membicarakan kejadian atau orang
yang mereka ketahui,

Namun, biasanya validitas beritanya juga sangat rendah, Karena informasi
disebarkan secara lisan, penambahan atau pengurangan informasi sangat
mungkin terjadi. Unsur-unsur beritanya pun sering kali tidak lengkap. Lebih
jauh lagi, berita lisan semacam itu sangat sulit—atau bahkan hampir tidak
hisa—diverifikasi sumber dan penyebar awalnya.

Sebaliknya, dalam masyarakat perkotaan yang memiliki budaya urban atau
industrial, ikatan sosialnya cenderung longgar. Akibatnya, warganya semakin
jarang berinteraksi langsung cengan orarg lain, Oleh karena itu, mereka
membutuhkan media perantara untuk berkomunikasi, sehingga muncullah
berbagal media massa dengan konten komunikasi yang mereka butuhkan.

mﬂ:
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Kesnggulan berita dalam masyarakal urban-yang diwakili secara institusional
pleh lembaga pers-—adalah bisa didokumentasikan sehingga prosesnya dapal
diverifikasi. Sedangkan kelemahannya adalah keterhalasan ruang maupun tenaga
jurnalistk, sehingga beritanya sering kall ticiik mencakup keseluruhan informasi,
Sebaliknya, informasi yang tidak penting bagi masyarakat, letapl ‘penting’ bag
media itu sendir, mungkin akan dsampaikan.

PENGERTIAN BERITA =

Oxford Dictionary mendefinisikan news (berita) sebagal newly received
or notewar thy information, especially about recent events (informasi penting
alau yang baru diterima, terutama tentang kejadian terkini).

Beberapa pengertian lain dari berita adalah sebagai berikut (Musman
& Mulyadi: Jurnalisme Dasar, 2017);

* MNancy Nasution: berita adalah laporan tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi, yang ingin diketahui cleh publik, dengan sifat-sifat: aktual, terjadi
di lingkungan pembaca, mengenai tokoh terkemuka, dan akibat peristiwa
tersebut berpengaruh pada pembaca.

* W15 Foerwadarminta: berita adalah laporan tentang suatu kejadian
yang terbaru,

= Mitchell V. Charnley: berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiva
atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar
pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka,

* |B. Wahyudi: berita adalah sebuah uraian tentang fakta dan pendapat
yang mengandung nilai berita, serta disajikan melalui media massa yang
dipublikasikan secara berkala,

*  Nell McNell: berita adalah gabungan fakta dan peristiwa-peristiva yang
menimbulkan perhatian atau kepentingan bagi para pembaca surat
kabar yang memuatnya.

« Lharles Anderson Dana: berita adalah laporan setiap saat atau
sesuatu yang menarik bagi pembacanya; dan berita terbaik dinilai dari
kemenarikannya bagi para pembaca.
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United Press Nation: berita adalah segala sesuatu dan apa saja yang
menimbulkan minat akan kehidupan dan barang-barang dalam segala
manifestasinya.

«  Hobert Tyell: berita adalah informasl yang baru, menarlk perhatian,
memengaruhi banyak orang, dan mampu membangkitkan minat masyarakat
untuk mengikutinya,

Beberapa pendapal lan menyalakan bahwa “news” adalah kata mew (baru)
yang diberi tambahan huruf ‘s’ Oleh karena itu, “news” berarti sejumiah hal

% (infarmasi) baru.

_ Oleh karena itu, sebuah berita tidak harus mengungkapkan kejadian
) terkini, dalam arti "kejadian utamanya”. Sebuah berita bisa memberikan
o informasi baru dari kejadian di masa lalu, meskipun tetap saja berita tentang

kejadian ¢ masa lalu ity harus dipicu oleh kejadian terkini. Contohnya:
berita tentang Situs Gunung Padang di Jawa Barat, Kejadian penemuan situs
ini sudah lama, bahkan pembangunannya pada zaman prasejarah, Namun,
ketka ada hasil penebtian terbary, informasi ini dianggap kejadian baru
yang mengungkap kejadian lama, sehingga bisa dikategorikan sebagai berita.

Mustrasi 3: Definisi Berilg
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Selain memahami berita dari pengertian etimologisnya, kita juga bisa
memahami dari karakteristiknya. Karakteristik utama berita menurut Thomas
Rolnicki dalam bukunya Scholastic Journalism, antara lain;

|, Berita memiliki dasar peristiva atau objek faktual, tetapl lidak semua
fakia layak menjadi berita.

2. Sebuah berita bisa berupa opini atau pendapat dari tokoh atau pakar,
yang terkait dengan topik yang dibahas.

3. Berita pada umumnya adalah infermasi tentang orang, beserta apa yang
ia lakukan atau katakan,

4. Berita tidak selalu menyampaikan informasi tentang peristiwa terkini.

5. Berita yang penting bagi sebuah kelompok pembaca, mungkin tidak
penting bagi kelompok pembaca lainnya. Hal ini berhubungan dengan
interest (kepentingan) yang berbeda.

6. Mamun, berita yang penting bagi sebuah kelompok atau komunitas,
bisa juga penting bagi komunitas lain dengan kepentingan (inferes)
yang sama.

7. Informasi yang layak menjadi berita pada hari ini, belum tentu masih
layak menjadi berita pada keesokan harinya. Hal ini terkait dengan
pentingnya waktu ketersampaian berita pada pembaca.

8. Dua faktor utama berita, yakni penting dan menarik, tidak selalu sinkron,
Ada berita penting yang tidak menarik banyak pembaca [misal: penurunan
kurs mata uang), tetapi ada juga berita menarik yang tidak penting
(misal: infpiginment). Oleh karena itu, seorang jurnalis perlu menarik
hubungan antara satu penstiwa dengan hal-hal lain untuk menggabungkan
“hal yang penting” dengan “hal yang menarik" bagl pembaca medianya,

UNSUR-UNSURBERITA =

Penulisan berita harus mencakup semua unsur-unsurnya. Jika ada unsur
yang fidak tercakup, akibatnya informasi yang disampaikan bisa menjadi kurang
lengkap. Ibarat saat memasak, bumbunya harus lengkap. lika tidak, rasa
masakan itu akan berkurang. Begitu pula dalam menulis berita; jika ada unsur
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yang tidak dimasukkan, baik secara eksplisit maupun implisit, maka informasinya
tidak lengkap. Hal ini bisa menyebabkan munculnya misinterprefation atau
kesalahpahaman pembaca alas peristiwa yang diberitakan.

Unsur-unsur berita adalah penggalongan jenis bahan yang membentuk
informasi lengkap. Unsur berita sering dikenal dengan sebutan SW+1H
(Wha, What, Where, When, Why dan How). Istilah 5W+1H, yang kini menjadi
ketentuan dasar penulisan jurnalistk, pertama kali dikemukakan oleh Joseph
Rudyard Kipling. la adalah seorang sastrawan berkewarganegaraan Inggris,
. yang lahir di Mumbai, India pada 30 Desember 1865 dan meninggal di
London, Inggris pada 18 lanuari 1936. la juga pernah menjadi jurnalis
selama beberapa tahun,

£ Dalam puisinya yang berjudul The Elephant’s Child, Kipling menulis:

“! KEEP SIX HONEST SERVING-MEN
(THEY TAUGHT ME ALL | KNEW):
THEIR NAMES ARE WHAT AND WHY AND
WHEN AND HOW AND WHERE AND WHO"

Keenam unsur informasi itu kemudian dirangkum menjadi Metode Kipling
dalam penulisan berita.

Untuk tujuan meng-Indonesia-kan keenam unsur tersebut, buku ini
selanjutrya akan menggunakan akronim SAKDIMBAL (sizpa, apa, kapan, di
mana, mengapa, bagaimana, lalu apa] untuk menjelaskan unsur-unsur berita.
Selain itu, akronim SAKDIMBAL juga menunjukkan urulan dari unsur-unsur
penting yang harus dilengkapi oleh jurnalis, baik dalam proses pencarian
data maupun penulisan berita,

Seorang jurnalis harus mendapatkan semua unsur informasi lersebut
sebelum mulai menuliskan beritanya. lika ada unsur yang belum didapatkan,
jurnalis akan mengalami kesulitan saat menulis berita. Ika ada unsur yang
terlewat dalam pemberitzan, maka beritanya menjadi kurang sempurna.



SAKDIMBAL

Siapa yang terlibat
dalam peristiwa itu?
Carl tzhu identitasnya
dan posisinya dalam
peristina.

|
APA l

Apa peristiwa yang
sedang terjadi? Filih
bagian peristiwa yang

akan diberitakan?

Kapan peristiwa

ite terjadi? Dalam
kanteks atau situasi
apakah peristiwa itu
layak diberitakan?

LALUAPA |

Apa yang penting
dari peristiwa ini

Di mana peristiwa itu
lerjadi? Jika berupa
berita opini, di mana
opini itu disampaikan?

Mengapa peristina Hu
terjadi [penyebabnya)?
Mengapa kegialan Itu
diadakan? Mengapa
narasumber Beropini
demikian?

bagi pembaca?
Apa dampaknya?

Hustrazi 4 Unser-lnsur Best

SUDUT PANDANG (ANGLE) BERITA =

Dari satu peristiwa, bisa ditulis berbagal berita. Berita umumnya menceritakan
atau berfokus pada satu elemen yang paling menarik dari peristiva tersebut, tanpa

mengabaikan elemen lainnya

BAGAIMANA

Bagaimana jalannya
peristinar
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Misalnya ada peristiwa sebagai berikut:

Dalam rangka mempromosikan pariwisata foxai, pemerintah Kabupaten
Gresik menyelenggarakan Festival Bawean, Festival inf diselenggarakan di
Pulay Bawean, sebuah pulau yang lerletak of antara fawa dan Kafimantan.
Pulau ini diyakini merupakan bagian dari Pulau Atfantis yang hilang. Dalam
festival ini, pemerintah kabupaten mengundang ratusan penyelam dari seluruh
dumia, yang akan diajak menjelajahi keindahan alam bawah laut Bawean yang
masih asri. Festival ini akan difaksanakan sepanjang bulan Agustus 2025,

; Dari peristiwa tersebut, ada banyak elemen yang bisa dijadikan sudut
pandang. Fokus pada unsur “Siapa” sudah bisa menghasilkan berbagai berita,
) seperti tentang kinerja Pemkab Gresik, kesan penyelam, pendapat masyarakat,

dan lain-lain. Fokus pada unsur "Di mana" juga bisa menghasilkan banyak
berita, misainya keunikan pulau, opini tentang Atlantis, masalah transportasi,
dan sebagainya.

Sudut pandang pilihan secrang jurnalis menggambarkan "hal-hal yang
dianggap menarik” bagi target pembaca yang dipilihnya. Sudut pandang
{angle) juga memengaruhi pemilihan judul berita,

Sering kali, wartawan melipul perisliva bersama jurnalis dari media
lain. Oeh karena itu, searang jurnalis andal harus mampu menemukan sudut
pandang yang khas. Untuk menghasilkan berita yang tidak sama dengan
media lainnya, seorang jurnalis memerlukan foto dan berita dengan sudut
pandang yang berbeda,

"MENEMUKAN SUDUT PANDANG BERITA ADALAH
SALAH SATU KEMAMPUAN (Sx/LL) DASAR YANG
WAJIB DIMILIK] SEORANG JURNALIS. MENGAPAT

KARENA AKAN MENENTUKAN KEKHASAN
(DIFERENSIASI) KARYA JURNALISTIKNYA
DIBANDINGKAN DENGAN LIPUTAN JURNALIS
MEDIA LAIN®



PENENTUAN ANGLE/POINT OF VIEW

Sudut pandang berita {angie/oeint of view) adalah posisi jurnalis dalam melihat
sebuah peristiwa, Memusatkan perhatiannya pada beberapa unsur tertentu, yang
dianggap paling penting dan menarik untuk diinformasikan,

Mendapatkan semua informas! dasar
(SARDIMBAL: Siapa, Apa, Kapan, Di Mana,
Mengapa, Bagaimana, Lalu Apa).

l

e Memilih setidaknya dua unsur paling
- \ penting dan menarik dar antara yang

~ % |ain. [Lhat pembatasan 10 elrmes berts meanid )

Fota yang Kutipan langsung
refevan dengan ﬁ narasumber tentang
sudul pandang. unsur yang dipilih.

~meore b Cara menulis berita dengan
== vkus pada sudut pandang
yang didapatkan, ialah;
1. Unsur terpilih dijadikan judul,
2. Teras berita (alinea pertama) memuat
sudul pandang dengan penekanan lebih
pada unsur yang dipilih sebagai angle.
Isi berita memuat informast lanjutan
dengan tetap menckankan fokus
pembahazan pada unsur yang dipilih.

F

llustrasi 5: Penertuan Angle {Po¥)
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Sebuah berita membutuhkan angle karena sebagian besar pembacanya

Ll merupakan orang awam dalam bidang yang diberitakan sehingga membutubkan
perspektif. Pembaca perlu dibantu memahami sebuah peristiva dengan berita

yang dibual berdasarkan posisi dan sudut pandang tertentu. Setiap media

memiliki ideologi dan karakteristik pembacanya masing-masing, schingga

seorang jurnalis harus memahami sudut pandang apa saja yang layak diambil,

Menemukan sudut pandang yang layak adalih tantangan bagi seorang
jurnalis pemula karena ada banyak hal yang perlu dipertimbangkan dalam
penilihannya. Mulai dari pertimbangan konten hingga dampak yang mungkin
timbul akibat pengambilan sudut pandang tersebut.

; Angle dibentuk oleh minimal dua unsur paling penting dan paling
\ menarik, Dalam kasus berita berjenis Straight Mews, aca baknya jika sebuah
peristiwa memiliki lebih dari dua unsur menarik, lalu dibagi menjadi berita

yang berbeda. Tentu dengan mempertimbangkan ketersediaan ruang media.

Bagi media berbasis daring (onling), jika mendapathan lebih dar dua unsur

menarik dari satu peristiva, maka ia bisa merilis lebih dari satu berita, alau

; lebih banyak berita, yang artinya lebih banyak kemungtinan kenaikan rating,

Berikut ini adalah conteh berbagai berita berbeda yang bisa dbuat dari
sehuah peristiva. Contoh yang digunakan adalah peristiwa Erupsi Gunung
Agung di Bali pada akhir tahun 2017,

1 Gunung Agung Kembali Erupsi, PYMBG Keluarkan 2
u B| Rekomendasi

& Gagh i) Caddsng Aguniq beiada s shibu b 1 pban Siaga

58 ok N AT
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JENIS BERITA =

PROFILE NEWS

OPINION NEWS

FEATURE NEWS

INTERPRETATIVE NEWS

| IN-DEPTH NEWS
’ INVESTIGATTVE NEWS

—— ———— — e —— . o

Tefilrar Lol & Perbahasan

Catstan:
Serakin qelap wamasya, semakin sigeifikas onsar tevsebul,
Angle disesuaikas dengan unsur sigailikan yang paing menarik,
Ursur kurarg sigrifikan lidek dikdangidar; belag ads meskl sembil 1aly,

fkstrasi & lenis Berita dam Bobol Unsurmya

Straight News (Berita Langsung) adalah berita yang menyampaikan
informasi-informasi dasar (SW+1H atau SAKDIMBAL) secara singkat, lugas,
dan sesuai dengan yang tampak ‘di permukaan’. Straight News menguiamakan
elemen ‘kesegeraan’, sehingga berita disampaikan secepatnya, berdasarkan
informasi yang bisa langsung didapat dari narasumber terdekat saat kejadian
berlangsung.

Dari sebuah berita Straight Mews, pembaca mendapatkan informasi
tentang 'satu’ peristiwa. Jurnalis yang ingin memberikan informasi lebih
mendalam, spesifik, atau lebih luas, harus mengembangkan berita Straight
News tersebut menjadi berita jenis lainnya.

Berita Straight News terdiri atas dua jenis: Hard News (Berita Berat)
dan Soft News (Berita Ringar). Hard News menyampaikan berita langsung
mengenai peristiwa-peristiva ‘berat’, seperti persoalan politik, hukum,
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pemerintahan, ekonoml, atau masalah sosial. Soft News menyampaikan berita
langsung tentang kejadian-kejadian ‘ringan’, seperti toplk hiburan, hebi,
kegiatan pendidikan, kegiatan ekonomi masyarakat, kesenian, atau olahraga.

Sejumlah media terkadang membahas persoalan ‘berat' dalam kemasan
Soft News, Misalnya, untuk isu “kenaikan harga BBM", salah satu sudut
pandang yang bisa digunakan dalam pemberitaan 5oft News adalah “respons
para pedagang BBM eceran terhadap kenaikan harga minyak dunia”.

Straight News memberitakan kejadian secara langsung, apa adanya, dan
sebagaimana yang tampak, sehingga bisa ditekankan pada unsur SAKDIMBAL
yang bervariasi, tergantung peristiwa dan pembacanya. Artinya, unsur yang
dijadikan angle bisa yang mana saja,

Profile News (Berita Profil) adalah berita yang menekankan pada informasi
tentang seseorang (Siapa) dan akfivitasnya (Apa). Berita Profil juga bisa
dipicu oleh unsur "Apa” yang menarik, sehingga unsur “Siapa” hanya menjadi
pendukung saja. Contoh topik Berita Profil adalah seorang petugas kebun
binatang yang berani menyelamatkan seorang penqunjung dari terkaman
binatang buas. Dalam hal ini, pemicu berilanya adalah unsur “Apa”.

Upinion News (Berita Opini) adalah berita yang menekankan pada
informasi argumentatif (Mengapa) atau deskriptif (Bagaimana) tentang
suatu hal (Apa) dari seseorang yang dianggap kompeten dalam hal tersebut
(Siapa). Tahapan membuat Opinion News adalah menemukan persoalan atau
isu yang ingin dibahas [Apa), menemukan orang yang memiliki kompetensi
atau otoritas untuk membahasnya (Siapa), lalu mengumpulkan informasi
terkait unsur Mengapa dan Bagaimana dari isu tersebut.

Seperti Opinion Mews, Feature News (Berita Khas) juga menekankan
pada unsur Siapa, Apa, Mengapa, dan Bagaimana, tanpa meninggalkan unsur
lainnya. Bedanya, jika Opinfon News cenderung bersifat argumentatif dan
deskriptit, Feature News lebih bersifat naratif. Feature News menggabungkan
fakta-fakia yang ditemukan seorang jurnalis, dan menceritakannya dengan
pendekatan sastra (tanpa memasukkan elemen imajinasiffiksi). Perbedaan
kedua, yakni unsur “Apa”. Dalam Opinion News unsur ini lebih ditekankan
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pada isu terkini yang sedang diperbincangkan, sedangkan unsur "Apa” pada
Feature News tidak selalu begitu, Unsur "Apa" dalam Feafure News cenderung
memiliki aspek human inleresi,

Hal yang memiliki aspek human interest, antara lain:

+  Mengandung pengorbanan alau heroisme

*  Mengundzng empat|

= Menyentuh rase kemanusizan

«  Memicu emosl (takat, marah, bangga, sedih,
terhara, senang, dil.|

«  Belum tentu akan atau hisa dilakukan szmua
arang

Memifikl dampak balk bagl orang kain
*  Menginspirasi tindakan baik lainnya

Pusirasd 7: Horsan [nfevesi

Interpretative News (Berita Interprefatif) adalah berita yang
menginformasikan konteks peristiwa, baik sebelum maupun setelah peristiwa
itu terjadi. Interpretative News membutuhixan penalaran seorang jurnalis untuk
menghubungkan antara peristiva utama yang diberitakan, dengan beragam
perictiwa lain yang terkait.

Misalnya, pembahasan tentang “"Kenaikan Tarif Dasar Listrik™ yang
dikaitkan dengan beban APBN, situasi ekonomi global, atau bahkan kondisi
palitk. Karena Interpretative News sangat dipengaruhi oleh ideclogi media,
kepentingan lembaga pers, bahkan ideologi jurnalis ity sendiri; berdasarkan
satu peristiwa yang sama bisa muncul Interpretative News yang berbeda
dari media berbeda. Misalnya, untuk *Kenaikan Tarif Dasar Listrik™ tadi, bisa
ditulis berita untuk ‘mendukung’ atau ‘menolak’.

Mamun, seorang jurnalis harus berhati-hati dalam membuat Interpretative
News; karena harus bisa membedakan antara berita (news) dengan opini
{apinion), Interpretative News harus mengandung fakta, bukan sekadar teori.
Kalau beritanya memerlukan opini, seorang jurnalis tidak diperkenankan
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memasukkan opininya sendirl secara langsung, melainkan harus “meminjam
mulut” orang lain yang dijadikan narasumber. Tentunya orang tersehut harus
memiliki oforitas atau kompelensi dalam Isu yang dibabas.

In-Depth News (Berila Laporan Mendalam) adalah berita yang mengulas
sebuah kejadian atau peristiwa penting secara mendalam. Berbeda dEI'IQEI'I
Interpretative Mews, In-Depth News berfokus hanya pada satu tepik, tanpa
mengaitkannya dengan topik lain, Namun, In-Depth News juga bisa mengulas
suatu isu dengan menambahkan fakta-fakta dari kejadian lain dengan topik serupa.

Investigative News (Berita Investigasi) adalah berita yang mengungkapkan
fakta-fakta yang disembunyikan. Umumnya berita jenis ini terkait dengan
kejahatan, baik yang bersifat kriminal maupun dalam pemerintahan.
Investigative News merupakan jenis berita yang memiliki tingkat risike tinggi,
sumber informasi yang sulit diakses, dan memerlukan dukungan keamanan
yang lebih ketat. Qleh karena itu, tidak banyak jurnalis atau media yang
mampu menyajikan Berita Investigasi.

Untuk membuat Berita Investigasi, seorang jurnalis harus memilik]
keberanian ekstra. Karena informasi yang digali bersifat rahasia dan terkait
dengan kejahatan tertentu, dalam menjalankan tugas jurnalistiknya, yang
dipertaruhkan jurnalisnya‘adalah nyawa.

Contoh pengembangan berita dari sebuah peristiwa:
Peristiwa Penangkapan Penoedar Narkoba

Hard News: Polisi bekuk pengedar narkoba jenis baru

Soft News: Cerita artis X yang sembuh dari kecanduan narkoba

Profile News: Mengenal dokter ¥, spesialis menyembuhkan pecandu narkoba
dengan metode unik

Opinion News: Pendapat pakar kriminologi £ tentang perdagangan narkoba jenis
baru

Feature News: Kisah tim buru sergap pengedar narkoba

Interpretative News: Meninghatnyz pengguna narkoba dan hubungannya dengan
persaingan global

In-Depth News: Pengurgkapan kasus narkoba sepanjang tahun ini

Investigative News. Menguak jaringan bos besar importir narkoba yang beroperasi
dari ballk jeruji besi (penjara) dan adanya indikasi kerja sama dengan oknum lapas
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| ) SUMBER INFORMASI =

Seorang jurnalis bisa mendapatkan informasi melalui tiga sumber, yaitu:
studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan narasumber. -
Sebatknya, seorang jurnalis melakukan ketiganya dalam mencari informasi :
untuk memastikan validitas informasi tersebut. '

SUMBER INFORMASI

‘ {
STEP 4 !
Membaca/ !
STEP3 Studi Literatur |
Wawancaral Lanjutan |
BT e | i “ Diskusi !

g | Observasi Narasumber

' - STEP1 o Pengamatan

i Sud Literatur

lustraci & Sumber Iriarmasi

Pertama, sebelum obszrvasi lapangan dan wawancara, jurnalis terlebih
dahulu melakukan studi fiteratur singkat. Tujuannya uniuk mengenal gambaran
konteks lapangan agar mengetahui kebenaran faktualnya, Kemudian, jurnalis
mewawancarai narasumber untuk cross-check dan mendapatkan tambahan
data. Terakhir, sebelum menulis berita, jurnalis kembali membaca sumber
referensi dan melakukan studi literatur lanjutan untuk memperkaya tulisannya,
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10ELEMENBERITA MENARIK =

Bagian sebelumnya telah menguraikan bahwa tidak semua berila penting bersifat
menarik. Sebalknya, lidak semua isu menark cukup penting untuk diberitakan,
Untuk menjadikan sebuah berita penting menarik, seorang jurnalis perlu mengaitkan
fakta-faktanya dengan hal-hal yang mungkin menarik perhatian pembaca.

Muhtadi (2016}, yang mengutip Evan Hill dan John J. Breen dari buku Reporting
and Writing the News, memberikan beberapa parameter yang bisa digunakan cleh
secrang jurnalis untuk menentukan tingkal kemenarikan suatu berita. Parameter
ini perlu ditanyakan sebelum menulis berita atau mengirimkannya kepada editor:
1. Apakah berita itu merupakan peristiwa, fakta, atau opini baru?

2. Apakah berita itu memberikan informasi kepada pembaca tentang sesuatu
yang belum diketahui sebelumnya?

3. Apakah berita tersebut menarik perhatian pembaca dalam skala luas? Bukan
hanya bagl penulis berita itu sendin atau teman-teman terdekatnya saja?

4, Apakah berita itu dapat menambah pengetahuan pembaca tentang apa yang
sesungguhnya terjadi?

Jika jawaban atas semua pertanyaan itu adalah "ya", maka berita tersebut
layak diberitakan.

Ada 10 (sepuluh) elemen yang menjadikan sebuah berita menarlk minat untuk
dibaca (dalam beberapa buku lain mungkin 10 elemen ini tidak diposisikan sejajar;
yakni sebagian dijadkan elemen ulama dan yang lain elemen tambahan),

Untuk menemukan elemen menarik dari sehuah peristiwa, yang bisa
dikembangkan menjadl sudut pandang berita, seorang jurnalis harus memiliki
sense (rasa), kemampuan analisis, atau pertimbangan yang balk. la juga tidak
boleh ‘malas’ mencari data, yang dibutuhkan untuk menulis berita dengan angle

dari unsur berelemen menarik, yang ia pilih. Karena biasanya, menulis berita
dengan penekanan pada unsur berelemen menarik dibutuhkan kerja lebih keras,

daripada menulis apa adanya.

——
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1. Kesegeraan

Dengan semakin cepainya dunia ‘bergerak’, sesuatu yang lambat akan
mudah dilupakan, Perkembangan teknologi infermasi juga membuat khalayak
pembaca mencari informasi yang cepal. Semakin cepat sebuah berila sampai
kepada khalayak, semakin menarik berita itu untuk dibaca.

Laman-laman berita online memiliki keungqulan dalam kesegeraan
dibandingkan dengan media cetak. Media cetak membutuhkan waktu hingga
sehari untuk mengantar beritanya kepada pembaca, sedangkan laman berita
onlfine bahkan bisa menyampaikan peristiwa yang sedang berlangsung. Televisi
berada di antara kedua jenis mediz itu. Media televisi bisa melakukan siaran
langsung (five) atau menyiarkan tunda. Namun, kelemahan media televis

|
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adalah ketidakmampuannya untuk menyimpan atau menyediakan berila
selelah siaran langsung (live) selesai. Berbeda dengan laman online, yang
dokumennya masih bisa diakses setelah siaran selesai,

Kesegeraan juga bisa memiliki makna 'kekinian'. Artinya, berita tenlang
peristiwa yang telah terjadi harus dikontekstualisasikan dengan waktu/
momen terkini atau yang akan dalang. Misalnya, berita tentang cederanya
seorang pesepak bola dari beberapa hari sebelumnya, perlu dikaitkan dengan
kemungkinan absennya pesepak bola tersebut pada pertandingan terdekat,

2. Kedekatan

Elemen Kedekatan tidak hanya berupa kedekatan geografis, tetapi juga
kedekatan emosional karena adanya kesamaan. Secara naluriah, manusia
lebih tertarik pada berita terkait orang yang dikenalnya, alau yang ada
hubungan dengannya. Oleh karena itu, seorang jurnalis harus peka dalam
mencari kesamaan atau kemiripan antara orang yang terlibat dalam peristiwa
dengan para pembaca yang menjadi sasarannya.

Elemen Kedekatan bisa berupa kesamaan tempat tinggal (geografis),
kesamaan menyukai aktivitas tertentu (minat dan hobi), kesamaan sebagai
anggota kelompok tertentu (organisasi atau komunitas), atau sekadar
kesamaan status sosial,

3. Seksualitas

Seksualitas memiliki daya tarik kuat dan membuat orang penasaran
akan sebuah berita, Elemen Seksualifas dalam konteks ini bukan berupa
‘pornografi'—meskipun secara faktual, kita bisa melihat bahwa orang sangat
tertarik terhadap hal-hal seperti ini—tetapi, lebih pada hal-hal yang mefibatkan
asmara. Contohnya: kecantikan/ketampanan, cinta, pernikahan/perceraian,
hingga preferensi seksual.

Dalam memanfaatkan elemen ini, seorang jurnalis harus memahami

batasan-batasan norma yang berlaku di masyarakal. la perlu mengetahui sejauh
mana makna seksualitas bisa dimaklumi masyarakat. lika tidak, maka berita

yang dibuat justru akan merugikan masyarakat, media, dan dirinya sendiri
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: 4. Konflik

Konflik adalah elemen yang menarik dan paling banyak muncul di berita-
herita yang kita konsumsi. Halaman depan (headline) sebuah koran biasanya
dipenuni berita dengan Elemen Konflik. Mulai dari bierita politik, ekonomi, sosial,
bahkan sampai berita olahraga dan infotainment pun dipenuhi bumbu konflik,

Elemen Konflk bisa dijadikan bahan berita yang menarik, contohnya
pertentangan antarpartai politik, antara pemerintah dan dewan, atau
antaranggota masyarakat; persaingan bisnis; konflik rumah tangga selebritas;

; sampal kompetisi antarklub olahraga yang berakibat pertikaian antarpendukung,
]. ' 5. Keanehan

Elemen Keanehan selalu memicu rasa penasaran karena manusia sangat
tertarix pada hal-hal semacam ini. Oleh karena itu, peristiva yang aneh,
ganjil, atau unik, merupakan bahan berita yang menarik,

Dalam membuat laporan berita, jurnalis sering kali memanfaatkan
Elemen Keanehan. Bahkan perancang peristiwa yang memahami jurnalistik
kerap menggunakan Elemen Keanehan untuk menarik pemberitaan media
dan atensi masyarakat.

Flemen Keanehan bisa melekal pada unsur mana pun, baik unsur Siapa,
Apa, Kapan, Di mana (tempat), Mengapa, dan Bagaimana (proses). Unsur
yang mengandung elemen tersebut berpotensi menjadi sudul pandang berita.

6. Ketenaran

Name is Mews (Nama adalah Berita). Unghapan dalam dunia jurnalistik
ini berarti nama seseorang pun sudah bisa menjadi berita. Aktivitas apa
pun yang dilakukan orang tenar bisa menjadi berita menarik. Apalagi jika
didukung elemen berita lainnya.

Semakin seseoranq dikenal publik (public figure) dan diperbincangkan,
maka apa pun yang dilakukan atau dikatakannya bisa menjadi bahan berita,

Misalnya searang presiden, selebritas terkenal, atau atlet yang punya banyak
pendukung.

|
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Tidak ada yang pedull |ika atlet tidak terkenal minum kopl di tepi Kali
Mas Surabaya. Namun, jika yang minum kopi di sana adalah Presiden loko
Widodo dan Presiden Amerika Serikat; atau atlet yang minum kopi di pinggir
Kali Mas adalah Messi dan Ronaldo; berita peristiwa tersebut pasti akan
memenuhi headiine berbagai media.

7. Drama

Kisah yang menegangkan, heroik, penuh petualangan, atau dibumbui
unsur komedi adalah ciri-ciri sebuah drama. lika sesearang mengalami kejadian
dengan ciri-ciri tersebut, tidak peduli ia terkenal atau fidak, pengalaman
tersebut akan menjadi berita menarik.

Misalnya, kisah tentang penumpang yang selamat dari kecelakaan pesawat
terbang, lalu ia harus bertahan hidup di pegunungan sampai ditemukan cleh
tim 5AR. Contoh lainnya adalah cerita tentang perjuangan seorang pengidap
kanker yang berhasil sembuh dari penyakitnya berkat metode pengobatan
alternatit yang ditemukannya sendiri. Kisah-kisah semacam ini selalu menarik
untuk diberitakan.

8. Emosi

Tidak bisa dimungkiri bahwa perilaku kita lebih banyak dikendalikan
emosi daripada rasio. Naluri dan emosi bersifat spontan dan cenderung
tidak disacari. Peristiwa yang mengandung Elemen Emosi akan menarik bagi
pembaca.

Peristiwa yang mengandung Elemen Emosi membuat orang merasa takut,
senang, bahagia, bangga, khawatir, marah, atau sedih, sehingga biasanya
layak diberitakan,

Contohnya, jika Badan Meteorclogi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
mendeteksi adanya kemungkinan tsunami akibat guncangan gempa, warga
pesisir akan merasa takut, sehingga hal itu layak dijadikan berita. Contoh
lainnya adalah anak korban bencana alam yang kehilangan kedua orang tua
dan tempat tinggalnya. Peristiwa tersebut mengandung Elemen Emosi (rasa
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menjadi juara dalam kempetisi internasionall Hal ity akan menimbulkan rasa

S

. L] L

:] sedih} sehingga layak diberitakan. Mau ada tim clabraga dari Indonesia yang
-~ bangga sehingga memiliki nilal berita.

9, Kemajuan

Kemajuan atau perkembangan terbaru selalu menarik dan memicu rasa
ingin tahu. Orang pasti akan tertarik untuk mendapatkan informasi tentang hal
yang belum diketahuinya, tetapi akan atau segera dihadapi di masa depan.

Informasi tentang teknologi teranyar, penemuan-penemuan baru, atau
hahkan perkembangan terkini dari peristiwa yang sedang berlangsung, bisa
\ - menjadi bahan berita yang menarik,

. 10. Konsekuensi

Berita berisi informasi tenfang sesuatu yang berdampak pada kehidupan
pembacanya akan dianggap lebih menarik, Karena perbedaan kepentingan
pembaca, jenis informasi tertentu mungkin dianggap punya dampak bagi
sejumlah pembaca, tetap! dianggap tak berguna cleh pembaca lainnya.

Berita tentang “Penerapan Ujian Nasiongl Berbasis Komputer™ memiliki

Flemen Konsekuensi jika dibaca oleh guru, siswa, atau orang tua siswa. Namun,
dampaknya mungkin tidak besar bagi pembaca yang berstatus mahasiswa.

) MELAKUKAN WAWANCARA =

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wawancara adalah tanya
jawab dengan seseorang (pejabat atau sebagainya) yang diperlukan untuk
dimirtai keterangan atau pendapainya mengenai suatu hal, untuk dimuat dalam
sural kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar televisi,

Tujuan umum wawancara adalah mendapatkan data atau informasi untuk
bahan berita langsung dari pelaku terkaitnya. Jurnalis, sebagai penyampai
informasi, tidak mengetahui secara langsung peristiwa yang akan diberitakan,
sehingga memerlukan pengetahuan dari narasumber. Jurnalis, yang mewakili
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masyarakal, perlu mencari serangkalan informasi dari berbagai narzsumber
untuk memahami suatu peristiwa.

Menurut tujuannya, wawancara dalam proses penggalian data berita
terbagi menjadi dua jenis, yakni:

| Wawancara untuk Berita Prolil dan Berita Opini
Wawancara uniuk Berita Profil bertujuan untuk menggali informasi

tentang narasumber itu sendiri; apa yang lelah ia fakukan,
perasaannya, ide, dar gagasannya,

2. Wawancara uniuk Berita Non-profi
Wawzncara untuk berita non-profil (misalnya berita Straight Mews)

oertujuan untuk mengetahui unsur-unsur berita darf sebuah peristiva
di luar dir narasumber,

|

T

Jementara itu, menurut bentuknya, wawancara terbagi menjadi beberapa

jenis, di antaranya:

|, Wawangara spontan adalah wawancara yang tidak direncanakan
atau tidak diprediksi oleh narasumber.

»  Wawancara an the spot: wawancara langsung di tempat
kejadian, Pada umumnya, berita Straight News mengqunakan
jenis wawancara ini.

* Wawancara farak jaun: wawancara melalui perantara teknologi
informasi dan komunikasi, seperti telepon, atau aplikasi

| komunikasi lainnya.

* Wawandars doorslop wawancara dengan cara memotong
perjalanan (mencegat) seseorang, misalnya saat turun dari
mobil, keluar dari ruangan, dsh.

«  Wawancara acak (von pops) wawancara untuk mengetahui
respons publik terhadap swatu isu yang sedang hangat
diperbincangkan dan berdampak luas.
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Wawancara direncanakan adalah wawancara yang waktu serta

tujuannya diketahul oleh narasumber,

«  Wawancara eksklusif: wawancara pada tempat dan waktu yang
sesuai dengan perjanjian antara narasumber dan jurnalis dari
saiu atau beberzpa media. Biasanya wawancara eksklusif
berdasarkan inisiatif pihak media atau jurnals,

+  Wawancara konferensi (konferensi pers): wawancara di tempat
dan waktu yang ditentukan cleh narasumber dengan banyak
media. Biasanya wawancara konferensi diadakan oleh pihak

narasumber.

2.
3 4.
) 5.

b,

Dalam melakukan wawancara, seorang jurnalis perlu memperhatikan
hal-hal berikut ini

%

Datang tepat wakiu, jangan sampai narasumber harus menunggu.
Mempersiapkan perlengkapan, seperti alat perekam, alat tlis untuk
mencatat, kamera, dsb.

lika belum dikenal oleh narasumber, sebaiknya melakukan perkenalan
terlebih dahulu. Perkenalan yang bak akan membual wawancara
iebih mengalir.

Menvampaikan latar belakang dan Wwjuan wawancara.
Mempersiaphan bahan pertanyaan ufama sebagai garis besar alur
pertanyaan {meskipun jurnalis senlor seperti Larry King cenderung
memilih unsur kejutan dengan tidak menyiapkan pertanyaan, tetapi
membiarkan percakapannya mengalir),

Mengajukan pertanyaan dengan kalimat yang bisa memicu jawaban
objekiif dan lengkap. Menggunakan kalimat yang lugas, singkat, dan
mudah dipahami narasumber. Ulangi pertanyaan jika narasumber

salah paham akan maksud pertanyaan itu. Lalu, ajukan pertanyaan
lanjutan untuk jawaban narasumber yang hurang jelas.

I



7, lidak mengajukan perfanyaan yang mengqgurul, menguji, atau
bisa menimbulkan konflik; ataupun menginterogasi dan memaksa
narasumber menjawab.

9, Memberikan perhatian penuh kepada narasumber, lidak meremehkan
dan menghakimi,

9, Memastikan nama, jabatan, dan identitas narasumber.

10. Menghormati privasi dan permintaan khusus narasumber, misalnya
pernyataan off the record.

11, Merekam wawancara, terutama untuk berita yang berpotensi memicu
kontroversi, perselisihan, atau kasus berat,

Hil

Stephen [ Isaacs, seorang jurnalis dan profesor di Universitas Columbia,

menyatakan ada empat aspek wawancara yang baik, yaitu:

1. Melakukan persiapan dan mengenal sebaik mungkin latar belakang
persoalan (Prepare carefully familiarizing yourself with as much
background as possible),

2. Membangun hubungan baik dengan narasumber untuk memperoleh
lebih banyak informasi {Establish a refationship with the source
conducive to obtaining information).

3. Mengajukan pertanyaan yang relevan dengan narasumber untuk
mendorengnya berbicara lebih banyak (Ask questions relevant to
the source thal induce the seurce (o faik).

|

I
[

4, Mendengarkan dan mengamati dengan saksama (Listen and watch
attentively|.

il
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STRUKTUR PENULISAN BERITA =
ada Jenis berita yang berbeda, struklur lulisannya juga berbeda,

Hal ini disebabkan karakleristik dan lujuan yang berbeda darj |

setiap jenis berita tersebut.

Struktur penulisan pada berita Straight Mews umumnya menggunakan
Piramida Terbalik, yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi dasar
tentang sebuah peristiwa. Struktur Piramida Terballk menempatkan informasi
paling penting di bagian atas (alinea pertama berita). Piramida Terbalik juga

s izm s B -

dipilih oleh jurnalis untuk khalayak dergan wakiu membaca yang singkat dan |

ruang (space} media terbatas,

Meskipun pada awalnya format media konvensional (cetak) memiliki ruang
terbatas, pada media online kini ruangnya tidak terbatas. Namun, berita Straight
News tetap menggunakan struktur Piramida Terbalik karenz dua alasan: (1)
pembaca sekarang tidzk punya—atau tidak mau meluangkan—banyak waktu
dan (2] kecenderungan menurunnya daya baca teks pada masyarakat modern,

Piramida Terbalik yang dimodifikasi adalah pengembangan dari struktur
Piramida Terbalik. Modifikasi dilakukan pada bagian akhir berita (bagian
penutup/taillekor berita) agar pembaca merasa perfu membaca sampai selesai.
Editer bisa menambahkan beberapa informasi penting atau unsur “Lalu Apa®
supaya pembaca bisa menemukan hubungan, dampak, atau signifikansi berita
tersebut pada kehidupannya.

Sementara itu, Struktur Jam Pasir digunakan untuk memenuhi kebutuhan
informasi dasar tentang kehidupan séseorang atau gagasannya mengenai
sebuah persoalan. Pada struktur ini, informasi yang penling dan menarik
ditaruh pada bagian awal dan akhir. Informasi pada bagian awal ditujukan
untuk membantu pembaca memahami latar belakang berita, sedangkan
informasi pada bagian akhir merupakan penekanan/pengulangan terhadap
pesan inti berita, Penekanan pada bagian akhir struktur jenis ini penting
karena penulisannya mengadaptasi gaya penulisan cerita (sastra), lenis berita
yang bisa mengqunakan struktur lam Pasic adalah Profile News, Opinion
News, dan Feature Mews.
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Struktur penulisan berita lainnya adalah Struktur Balok, yang digunakan
jika sebuah informasi perlu disajikan secara mendalam. Struktur ini biasanya
berkaitan dengan berita sebuah peristiwa krusial, yang memiliki dampak besar
pada masyarakal, dan umumnya bersifat rahasia (disembunyikan}, Untuk
membaca berita dengan Struktur Balok, pembaca membutuhkan waktu lama,
bukan hanya karena teksnya panjang, tetapi juga diperlukan pemahaman atas
mformasi dalam teks berita tersebut. Media perlu menyediakan ruang (space)
yang cukup untuk menuliskan keseluruhan informasi berita ini. Pada berita
berstruktur ini, sisi kemenarikan maupun kepentingannya tersebar merata.
Jurnalis tidak menekankan beritarya pada nilal unsur, tetapi lebih pada deskripsi
yang mudah dipahami pembaca, lenis berita yang menggunakan Struktur
Balok adalah Inferpretative News, In-Depth News, dan Investigative News.

enis berita dan struktur penulisannya bisa dilihat secara visual pada
gambar di bawah ini;

JENIS BERITA DAN STRUKTUR PENULISANNYA

PIRAMIDA TERBALIK

Digunakan untuk memenubi
i kebutihan informasi I;I_asar
‘ g tentang sebuah peristiwa bagi
khalayak dengan waktu baca

. singkak dan ruang (space)
4—' lsi media terbatas,

lenis hm;IJ:E =
' bl (HARD NEWS & SOFT NEWS)
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INVESTIGATIVE NEWS

Nusteasi 10: lents Beriia dan Struklur Penufisansya

) ) MENULIS STRAIGHT NEWS (BERITA LANGSUNG) =

Straight Mews (Berita Langsung) adalah berita yang menyampaikan
informasi dasar dari sebuah peristiwa. Dalam menulis Straight News, seorang
jurnalis hanya perlu menggunakan unsur-unsur berita dari apa yang tampak
dan disampaikan cleh narasumber.

Sebagaimana diuraikan sebelimnya, Siraight News terbagi menjadi
dua jenis, yakni Hard News (Berita Berat) dan Soft News (Berita Ringan).

" Perbedaan keduanya febih pada topik berita, sedangkan format dan cara
penulisan beritanya relatif sama.

Dalam menulis Straight News, seorang jurnalis harus menemukan terlebih
dahulu unsur SAKDIMBAL mana yang memiliki nilai berita paling besar. Unsur |
berita yang peling menarik zhan dijadikan angle (sudut pandang) penulisan
berita.

JURNALESTIEASTIC £




Foto pendukung untuk Straight News menckankan pada unsur yang
dijadikan angle berita. Sebisa mungkin foto dan judulnya memiliki konsistensi
informasi. Foto Straight News yang tidak konsisten dengan judulnya akan
memicu keraguan atas validitas dari peristiwa yang diberitakan, atau bahwa
angle penulis beritanya tidak faktual.

FOTO JURNALISTIK
STRAIGHT NEWS

Menekankan pada unsur yang dijadikan angle
berita, & mungkin fato canjudulnya

memitikl konsistensi infarmas

Bacalah contoh Straight News bertipe Hard News berikut:

DITODONG MUHAMMADIYAH SOAL I5U ORANG GILA
INI' IAWABAN POLRES GRESIK
FWMUCE— {50 Kekerasan terlidddpritidind dendgan mengaunasan
modus orang gila menjadi salahsatsorotan dalam Siaturahim da@aran
Palres Gresik dengan Bimpinan Baeran Mubammdiyehi (FOM] Kantpaten
Gresik dan irganisas) dtonom
lumat (243} siant

“Kami ingintinformas saall inisdibuka transparan, Namun

jika kepolisian' menganggapsiniormasinyastidaxs oeril dibuka dem

kemaslahatan umum, va kami tidakememaksal inl alfransoaransikan;
ujar Taubquilahe A Amady: Ketua PO Gresik
Menangaapt pertanyaanitersebil, Kapolres Gresik AKBE Boro windl
Danandito meminta Kabagilips Kompal Harna uniuk members pen|elasan
"Narl Mabes Polr stidah menurtinkan penntah: [ntinya supays
masyarakat ini:tidak gaduh dan merasd-{enang-dan nyaman, Ltamanyd
nara kiai Kita-sudah metakukan pola penceganan (e p hak-natyang

tidak diinginkan,” terang hompo| Harna
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I Memeriniankan j2jard '_|I Ud W2 Imelgelkan -5|.-':|‘ Sd1rol

und ddd angaota yang-aiperintah ikut shalat berjamaat
lan|ulnyd
1 Ops FPolres Tan|Ung farak inljuga mengimbau

. lasyarakal: apabilas melhat orang gilasbarusdislingkungannya, dagal

. segera lapor ke kepolsian “Orang  gia i kansyaiitu-itu saja; Nah
yang barlisenera |apofkan, © punokasnya. (Faizin)
Dan contoh Siraight Mews bertipe Scft News ini:
BENTUK GENERASI INTELEK;

- SEKOLAH DI PESISIR AIRK PELAIAR MENULIS
! PMMULCO Feradaban [slarydikenal’jaya ketika tradistliter dsi masih
naagi do Kalangan Muslim Fara sahabat dan‘Uama memiliki keblasaan
i mulia, yaknl melak san penelitian dan menqhasilan karvay balk teknologi
Y malpur tUlisan Trad'stiniyand ingin diuland cleh SMAMUbammadiyah 9
Ujungpangkah mela i Felatihar Menulistyang disdakanpselasa(3 110 )

“Kami Ingir’ celzjar Ljungpanakan memilikkompetensi literasi yang

tingal; ik tisa menemous lingrat nasonal cahkanifieroasional, " harap

Mulyaci, Wakil Kepala Serclah urusan Hesisiaan di sekolaheyvang terletak

di pesisirutara bresik inlidalant sambutannyaeientritnyapotenst pelajar

di Ujlngpangsah cUkug tingglianya saja‘peril diasan Secara rutin.

sevagal pembimbing Iiterasiidi SSMAHSISU Ungpangkahtinis kami
safgat bernarap lah - penulis-penulis mudastitnopangkahtyang bisa
mengukir prestas! ™ sambung Nup fzzah, Guri'Bahasa Indonesia yang

neniadi penggerax Keqiatan ini
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elatihan inl tdak hanya dikutl pelajar SMAM S Uiunapangkah
ala, bahkan puluhan pelajar dar SMP-<3MA negerl dan swasia lain luga
mendkut pelatdian inl Hadir setagal narasumber dan pEndamplng acdalar
fhmad Faizin Karimi, fraier Sekalah Menulis [nspirasl, Para peserd
mendapatkan petunful praktis dan filosolis seputar penulisal
uga’ mendapatkan cimbingan prakiik:menulisse

SEUA BESETTD [T 1"{|' islikan-salu karya tulls

Menulis tu sangat mudah menguniungkan, an menyenangran

Uenaan oelaiar menuls, sebenarnya Kita: melatih pikican dan: jwa Kita
rellar

dan belengou mental vang bisa membatas: kreativitas ™ (erang

L n= L
Ahmad a1l

“Helatinan menuis:ini sesungguinya penth dengan pencidikan
vang awalnya tidak' percaya dirl, [aal
peEnilaian orang, dan mengalaml o beban mental, akhirpya semtia cal

karena menulis: |ugas merupakan: bentuk-teraph 1er Iteras)

yana {uga merupakan Sekretarls Majelis Fistaka Informast PEM: Gresik
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Gekarang cobalah berlatih menulis Straight News dengan bantuan
worksheet berikut.

WORKSHEET UNTUK MENULIS STRAIGHT NEWS

Langkah 1: Mengumpulkan Bahan Berita

Wartawan harus mendapatkan semua bahan berita pada saat peliputan,
karena informasi yang kurang akan mempersulit proses penulisan. Informasi
yang dibutuhkan mencakup tujub unsur berita (SW+1H+15 atau SAKDIMBAL:
Siapa, Apa, Kapan, Di Mana, Mengapa, Bagaimana, Lalu Apa).

=5 MENULIS BERITA m



Slapa:
Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa ini?

T LI L ] T PSR SEY o P —— S bt b Le e e L

Dan antara pihak yang terlibat, siapa yang akan dimintai keterangan/
diwawancara/dikutip?
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Siapakah dia? Cari tahu informasi mengenai jabatan/latar belakang
narasumber:
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Catatan penting: Pastikan nama lengkap, jabatan/posisi/status/gelar/
all. ditulis dengan benar

Apa:
Kejadian/peristiwa/isu apakah yang akan diberitakan?

e e By ssd m et R

Kapan:
Kapan peristiwa itu terjadi? Waktu tidak hanya sebagai penanda formal,
tetapi juga situasional,
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Di Mana:
Oi manakah peristiwa ini terjadi? Nama gedung/iempal;
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Mengapa:
Mengapa peristiwa ini tErjadE? Alau mengapa hEgiaian ini diadakan?
Bagaimana:

Bagaimana kronologifsuasana/alur/susunan acara/proses peristiwa
tersebut?
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[ Lalu Apa:
Tambahan sisipan berupa dampak peristiwafelek kefadianfharapan
untuk masa depan:

SRR T b i b e ) ot ol bl

Langkah 2: Menulis Berita

Karakteristik Straight News menekankan kecepatan pengiriman informasi
kepada pembaca; karena itu angle, unsur paling penting, dan unsur
SAKDIM diletakkan paling awal.

Judul:
Gabungan dari dua atau tiga unsur berita yang ditonjolkan:

Lead (Teras) atau Paragraf Pembuka:

Terdiri atas dua bagian. Bagian pertama adalah uraian informasi yang
ditonjolkan. Bagian kedua adalah rangkuman unsur SAKDIM:

Bagian 1 (uraian informasi yang ditonjolkan):
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Body (Tubuh Berita):
Berisi kutipan dari narasumber dengan penjelasan lebih lanjut tentang
unsur berita yang ditonjolkan, Body dalam Straight News sering kall
berisi unsur BA dan bisa juga dilengkapi informasi tambahan yang perly

diketahui pembaca, dengan satu atau lebih unsur SAKDIM,
Kutipan langsung 1
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Informasi tambahan/kutipan tidak langsung:
Kutipan langsung 2
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/' Tl {Ekor Berita) atau Penilup:

Penutup berita bisa berisi Unsur L {Lalu Apa) agar memicu pembaca unfuk
lhrpmn dan menghubungkannya dengan informas lain: !
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Langkah 3: Review atau Peninjauan Kembal

sehelum dikirimkan kepada editor, seorang penulis harus meninjay
cembali berita yang ditulisnya. Beberapa hal yang perlu dicek pada

{ahap review adalah:
v Yelepatan unsur informasi berita: nama orang dan jabatannya,
certa Iokasi dan waktu kejadian peristiwa.

+  Ketepatan penulisan alau pengetikan,
. Pertimbangkan kembali atas dampak berita,

-
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Tidak semua fckoh memiliki “nilai berita™ untuk dijadikan bahan Berita
oo, Helen Benedict (dalam Abdullah Alamudi, Teknik Melakukan dan Melayani
Wawancars) memberikan beberapa tips dalam memilih subjek Berita Profil,

antara kin:
. Orang terkenal, ingai kembali elemen kemenarikan berita, yakni;

keteniaran.

2. Orang yang telah melakukan hal unik, istimewa, atau aneh. Masyarakal
tentu ingin mengetahui entang orang tersebut, apa yang dilakukan, dan
mengapa ia melakukannya.

3. Orang yang bisa dijadikan teladan karena melakukan tindakan dramatis
atau fenomenal, seperti sesuatu yang heroik atau penuh pengorbanan.
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4, Seseorang yang mungkin tidak istimewa, letapi kehidupannya
menggambarkan sesuatu yang sangal menarik, sehingga bisa dijadikan
simbol dari ‘sesuatu’,

Berita Profil perlu ditulis seperti kisah atau drama. Berita Profil
mencampurkan penggambaran kehidupan dengan percakapan subjek-subjek
terkait. Selain itu, diperlukan juga penjelasan latar belakang kehidupan
subjek, deskripsi karakteristix tertentunya, serta pengakuannya mengenai
adegan-adegan menarik tertentu dalam hidupnya. Dalam menulis Berita Profil,
hendaknya jurnalis banyak mencantumkan kutigan langsung, agar pembaca
merasa seakan-akan mendengarnya dari sumber pertama.

Foto pendukung Berita Profil ditekankan pada unsur Siapa (Who) karena
bertujuan untuk memberi gambaran kepada pembaca tentang penampilan
subjek profil. Umumnya yang digunakan adalah foto seluruh tubuh agar
informasi fisik orang yang dimaksud jelas. Komposisi foto sebaiknya diatur
sedemikian rupa agar tidak terkesan kaku.

FOTO JURNALISTIE =
PROFILE NEWS A

Menekankar pada unsur Who
Foto futl-body Untuk memberikan
infarmasi fisik

Bacalah contoh Profile News berikut:

BLUSUKAN UNTUK TANAMKAN BUDAYA KRITIS

lawa Pos-Ahmad Faizin Karimi tidak mau kelinggalan. Dia salah

satll pengnagas “gerakan pelajar menulis® bersama Dew( Muisdalifah

pada 2012, Pada 20037 Falzin mendirikantaekalal Merulis Inspirasi.
langan dibayangkan sekolan  tersenut memiliiki gecling dan ruang
kelas. Apalagl banakU dan papan tulls; Tidakl-Sekolafh Menulis Inspiras
merupakar gerakan untuk mengedukasl sisWa di Deroagal tingkatan
pendidikan, Mulal i_'-l_'l.j._._l' S0 5ME SMA |i|r||_; Ja . mahasiwa, ladl to-goor

Ke berbagal Instansl,” |elasnya
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piakl Y erprates) SeDAagdl Oesainer Romunikas visual
getol blustnan ke sehoiah-sernmn, Membl peatinan jurnaistik, Falzin
mamberkan dokifin (erast ke -siswd tanga memungut’ biava
Manurut Ban lurnalistk merupakan dmu yang menarik: unti
Hahkan: irnalistik -|i.'||'l:|'i.]|=|l.'| "-"."'flri-]r'll ;:'l daf ',nlf'l'-_l ideal Upkiuk
yularkan wirus literass Slewadlajak melinat, berpikir, falu memakn a
pansiwa Sekitar
[alam Satiap pelatihan; para Elswa diiasakan berpikic lebin Kritis
adl, bokan cara menulis berita vang dilekankan, “lapl; bagaimans
anak iy blsa :':!'lp:i':' Ernes SEDE! | SNy |||||'--|Ii£-.I LEdprayafl lima
afak tersehul
Ratzin menjelaskan, literaciblsatmen|adl meala yane asyik untuk

belaial 'i-"-':.'u'il'::,-::_ Hetika mempelila fisiKal Murid tdak hi.il"l'g.'.': { aldrkan

teori lentang gaya gesek Pengalamanimelakisan percobaan [eoin as WK

dittlls dengan gaya bahasa terten il Nah b isaimeningkatkan
Jaya ingat anak terhadap apa yanglstdan dipeld| ar= ungsapnya.
Haslinya berupaiberagam karya tulissssemuany e oipa ang; SI5Wa
Jga: denqgan. karyanya,  kata'kajzin
. adaltinl sudahitagaiseriiaFaunseRolaisyanaraialanl; Semuanya
masifl aktit melakukan: pelatihan rutins Mayoritas adalan sekolal
menengah kethawahs " Pesertanya tetii - banyax oAt
g menenagah ketatas, S UjanwargaiFerumatan Bhakti ezt (B R hulan
Keluratign' Stdokumpuls lersebitSKarenas S Ealzinatidaks pe|
memintat biaya pelailhan
Lelaki 31 tahuntitl berharan bisa mendinkan sekolan tormal yang
benar-benar berbasis lileras(: Dengan beqituysistemipendidikan: bisa
lebift berkualtas, “Literas{ tusiharatSiantupanyaspendiaikan; s utur
alumnus: Magister Sosioloal Universitas Minammadfah Matang: (UMM
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Sekarang cobalah membual Berita Profil dengan bantuan worksheet berikut:

WORKSHEET UNTUK MENULIS PROFILE NEWS

Langkah 1: Mengumpulkan Bahan Berita

Profile News memadukan dua kepertingan: narasumber dan pembaca.
Jurnalis perlu mendapatkan informasi yang menarik dan penting bag
pembaca, tetapi tetap menghargai privasi narasumber,

Catatan penting: informasi dasar berupa nama dan jabatan/status utama
subjek profil harus diketahui sebelum sesi wawancara.

Siapa:
Siapa nama lengkap subjek profil?

e g e — e e s R B 00 R S ——— 2t
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Adakah ada orang Iam ],'ang punya ikatan/hubungan dengan subjek
profil dan perlu diketahui pembaca? Siapakah orang itu?

hdakah ksterangan lain, seperti Ialar belakang pendidikan, keluarga
jenjang karier, karakleristik fisik yang positif? Keterangan ini bisa
digunakan sebagal kata ganti nama subjek dalam penulisan:
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Apa pengalaman unik, menarik, atau berkesan yang pernah dialam;

subjek terkait dari status utama yang disandangnya?

e e L e gl
RNt e o sl
—_ e e - . il
Tulis satu paragraf pernyataan dalam kalimat kutipan langsung:

TS T . il
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Kapan: 3
Kapan pengalaman berkesan itu terjadi?

TR AL R TP E

Di Mana:
Di mana pengalaman berkesan itu terjadi?
Di mana wawancara dilakukan?

hm A



Mengapa:

Mengapa subjek memilih status utama tersebut? Adakah alasan pribadi
atau pengalaman tertentu yang mendasarinya?

Gunakan kutipan langsung:

et B R S Y § RN L Lt 52 R BT 0 NI Rl o+ i i i S e LD L e e s+ i i = e e i e i e 5 e 5 et
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Bagaimana:
Bagaimana subjek menjalani keseharian terkait status utama yang
disandangnya?

ST 4 aE A PR e e J T e T T —
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Bagaimana subjek mengatasi rintangan dari status utama yang
disandangnya? Gunakan kutipan langsung:
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Lalu Apa: o 2]
Lalu apa harapan subjek pada masa mendatang bagi dirinya atau
keluarganya?
Harapan subjek dari masyarakat secara umum dalam konteks status | |
yang disandangnya:
Langkah 2: Menulis Berita
Agar tulisan Profile News lebih menarik, qunakan Struktur lam Pasir
yang mirip dengan gaya penulisan cerita fiksi
Judul:
Judul 1 {sub-judul atas): Mama subjek (bisa ditambah status utama
yang disandangnya):
— m R : ]I
Judul 2 [judul berita): ;
: |
Gabungan dua unsur menarik; '
I
!

IURNALISTIC ASYIR =

— i Bmam e m



Pembuka:
Pengantar yang berisi latar belakang dan penjelasan dari judul:

e et LU EL Lt e TEPT TR

Isi;

Menguraikan profil subjek berdasarkan informasi yang didapatkan;
umumnya dibual secara kronologis, Sisipi kutipan langsung di setiap
bagian:
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Penutup:
Berisi informasi dari unsur “Lalu Apa™
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Langkah 3: Review atau Peninjauan Kembali

Sebelum dikirimkan kepada editor, seorang penulis harus meninjau
kembali berita yang telah ditulisnya. Beberapa hal yang perlu dicek
pada tahap review adalah:

« Ketepatan unsur informasi berita: nama orang dan jabatannya,
serta |okasi dan waktu kejadian peristiwa.

« Ketepatan penulisan atau pengetikan,
= Pertimbangkan kembali alas dampak berila.

MENULIS OPINION NEWS (BERITA OPINI) =

Opinion News tidak sama dengan artkel opini. Opinion hews adalah
berita yang berisi opini sesecrang, terutama yang berotoritas menyampaikan
opini, baik berdasarkan keilmuan, pekerjaan, atau status lainnya. Otoritas
berperan penting dalam Opinion News, oleh karena itu searang jurnalis harus
memverifikasi atoritas sesearang sebelum memberitakan opininya.

Poin-pein yang perlu diperhatikan dalam penulisan Opinion News, antara lain:
1. Memastikan relevansi otoritas narasumber dengan topik opini yang

diberitakan. lurnalis juga harus mengaitkan tepik bahasan dengan

otoritas narasumber. Otoritas bisa muncul dari latar belakang keilmuan
narasumber, jabatan pekerjaan, jabatan sosial yang relevan, atau
pengalaman (narasumber yang menjadi pelaku peristiwa).




2. Memberikan informasi waktu (termasuk nama kegiatan) dan tempat opini
tersebut disampaikan,

3. Seorang jurnalis harus "mendengar langsung” penyampaian opini
tersebut. Bahkan jika telah mendapatkan salinan lengkap dari sebuah
naskah pidato, seorang jurnalis tetap harus mendengarkan rekamannya,

4. Tidak semua opini layak dijadikan berita. lurnalis harus bisa memilih
mana yang menarik dan memiliki nilai berita. Umumnya, Opinion Mews
membahas isu yang sedang hangat dibicarakan atau informasi terbary
yang berdampak pada pembaca.

5. Dalam menulis Opinion News, jurnalis perlu memasukkan banyak
kutipan langsung untuk menunjukkan bahwa opini tersebut berasal dari
narasumber, bukan penulis berita. Dalam penulisan kutipan langsung,
gunakan kata-kata yang disampaikan narasumber. langan mengubah
pemilihan diksinya.

B.  Kutipan tidak langsung ditulis sebagai selingan, serta hanya jika diperlukan
penjelasan tambahan dari jurnalis {inferpretative), yang tidak menyimpang

dari opini narasumber,

Foto untuk Opinion News ditekankan paca unsur Siapa (Who), tetapi bukan
pada penampilan fisik. Foto pendukung jenis berita ini tidak membutuhkan
pose yang berlebihan, cukup untuk identifikasi dan pengenalan narasumber.
Akan lebih baik jika foto tersebut juga bisa menunjukkan ‘intelektual atau

otoritas secara visual.

FOTO JURMAL
OPIRION N

i B

Meneqaskan pada unsun Wha, Folo
identifikas yang cifekankan pada

informast Intelektual;
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Bacalah contoh Opinion News berikut:

PRAKTISI LITERASI: K[TA BELUM SERIUS PERANGI HOAKS
Wartamu-Fenomena maraknya hoaks [Deria bohong) terbukti
membawa dampak buryk:dalam l:._1|'-','r|- SEU RENUUpan DETDangsa dan
bernegara; Hoaks bisamemicl konflik sosiali polarisast politis, -hingga
nelemahan ekonomi akibal ketidakpercayaan pasar Sayangnya, Indonesia

dipandang belum Serus memerangi hoaks

“Sejauh il mungkin hanya aspek hukum sajatyang terlihatl upaya
untuk memerangr hoaks: [ULEpLN- banyak kritik dalam mplementasinya
yang terkesan diskriminatif Dalam aspek: yang lainiseperti pendidikan
kita belum: melihatiupaya senus,” katasAhmadtkaizine karimis kepada
Wartamu mefalusambungan sedulars (2611

Menurut: penuliss DURU-bUK SliterasiSterseDU LR nanyasmelaiu|
pendidikanian masyarakat:bisa meminimalisit persebaran dan dampak
hoaks, “Fendidikan dalam artisusaha penyadaransdans peningkatan
Lamoetensit iferasit baik i secara sistematistlormaliditsekolan dan
perauruan kinggli mauplnsnon:iorma kepaddckelompokamasyarakat,"”
lanjutnya

Kerentanan masyarakat' (erhzoap seranodarieitasitidhs e nurut
lulusani magister SosiologiUniversitass Muhammadiyatisidalang itu
sebenarnya lebiti dar yang dibayangkant banyaksorangisiasmengutip
hasil riset Stanford ‘University yang: menyimpdikan-banWassiswa dan
mahasiswa di 12 negara baglan AmenkaiSerikatsmasin: belim: bisa
membedakan akun beritaivalid oengan:akunibEglaspalsul

Hasil yanoisama.juga diperoleh sirve] Salfordsliniversity: dan BEC
di Inggris yang menemukan biznwa mayorilas pelajarsekaianimenengal
belum bisa membedakan: berita valld: dengant sentasbonong: - Hadahal
dari peringkat PISAindeks literasi Amerika daniinggus kanijauh lebin
tinggi dari Indonesia’ Kalaltmerekassala sulit membedakan: hoaks
cengan: valid, maka akan sangat mungkirtkifa® lebinsparah dari hasil
surver oua uUniversitas tadi,™ Ujar pria yang juga mertpakan Konsuitan

Romunikasy visual inj




iEL Dereaks dengan sigap Mereka menerunkan
AN URtuK mengajatkan Jurnalistik kepada
1 melakukan [anokah tepat: Hoaks Hu kan s&benarma
allgdan dalam  jurnalstis; (@i UK mMemerandnya tidak ada
AN kecuall- memperiuas penaialkan: jrnafistike Seaangkan dl
L ESefauhinl belum sayvatemukan langxah konkrat:semacam (nf: P ([ Ls
qfya Serlan<serian moral, padanal persoalanmva bukan soal
I' padapenqetanuans prastis, Suanjutnya
raiZiimenyeoul Dahwa Gerakan Literasy sekolai yang dicanangkan

nementerinniFendidikan dan Rebudavaan se enarnyaspunyamomentim

stratenis dalam t2nomena marakiva hoakssinl USayva nefnah

menyampalkan aatameasxsisisor kementenan, bahvwa: jurnalistik el
mendapat prorites AEbind( sekolah s ekofafl Warena dengan pemahaman
jurnaistikyana s oaiks berartl qeperdsi mida kita b mampl
membedakan Derltafvalididengan: berifa boheng,  Ujarnya

BlEmas Uk iStanunspoiii ki Smemprediksithoaks akan semak
masifeRarenas [t perharan [iterast med |2 bist merdapat pethatian
ebin bk melali] embaga pendidikan [ormal matpunnonionmal pada

KElom pak-helompok masyara kat

Sekarang buatiah Opinion News dengan bantuan worksheet berikut:

WORKSHEET UNTUK MENULIS OPINION NEWS

Langkah 1: Mengumpulkan Bahan Berita

Karena Opinion News menyampaikan gagasanfide seseorang, jurnalis
harus memberikan perhatian penuh pada gagasan yang disampaikan,
Jurnalis juga harus hisa menjelaskan relevansi gagasan itu dengan isu
yang sedang menjadi perhatian pubik.

= MENULIS BERITA



i Supa:
| Saapa nama lenghap narasumber?

T L T e o

] PP s b bl i i b i T L,

Apa jabatan/status utama narasumber yang berkaitan dengan opininya?

Ty

Adakah keterangan lain mengenai narasumber? labatan lain, latar
belakang pendidikan, atau informasi lain yang bisa dijadikan kata gantj

namanya:
N

Apa:

Isu apa yang dibahas:

Apa pencapatnya tentang isu tersebul? Gunakan kutipan langsung
[minimal dua kutipan).

FAPIT ] e e B B 8 TR R R S 0] ] i 64T T -
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Dalam acara atau kesempalan apa opini ilu disampaikan? Yang
diselenggarakan oleh:

m JORNALISTIE ASYIE =



Kapan:
Kapan gagasannya itu disampaikan? Berupa keterangan waktu;

e .
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Di Mana:

Di mana gagasannya itu disampaikan? Berupa keterangan tempat:
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Mengapa:
Mengapa opini tersebut muncul? Apa latar belakangnya? Adakah yang
perlu dijelaskan agar pembaca memahami konteksnya:
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Bagaimana (dan Lalu Apa)?
Bagaimana cara menyelesaikannya? Bagaimana selanjutnya? Gunakan

kutipan langsung:
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—Larrgkah 2: Menulis Berita

Karena yang ditekankan Opinion News adalah unsur Siapa dan Apa,
kedua unsur tersebut menjadi angle.

Judul:
Format penulisan
Siapa: Apa inti opininya

o o B A SRR L | AR B B | S
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Jika narasumber mewakili lembaga, namanya bisa diganti nama lembaga.
Jika nama narasumber/lembaga tidak ditulis, kaiimat diberi landa kutip
untuk membedakannya antara opini dan fakla,

Teras/Paragraf Pembuka:
Menguraikan rangkuman opininya:
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Isi:
Kutipan langsung pernyataan narasumber yang paling relevan dengan
rangkuman opini tersebut:

s [—




Latar belakang munculnya opini:

[TPPTEST—
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Kutipan langsung terkait lanjutan uralan opini;
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Langkah 3: Rewiew atau Peninjauan Kembali

Sebelum dikirimkan kepada editor, seorang penulis harus meninjau
kembali berita yang telah ditulisnya. Beberapa hal yang perlu dicek
pada tahap review adalah:

«  Ketepatan informasi unsur berita; nama orang dan jabatannya,
serta lokasl dan waktu kejadian peristiwa,

= Ketepatan penulisan atau pengetikan.
- Pertimbangkan kembali atas dampak berita.

== MENULIS BERITA



) ) MENULIS FEATURE NEWS (BERITA KHAS) =

Feature (dibaca: ficer) adalah jenis tulisan yang memiliki beragam bentuk,

Wolseley dan Campbell, dalam bukunya Exploring Journalism, menguraikan
enam jenis Feature News (Berita Khas), antara lain:

a.

Feature Minat Insani (Human Interest Feature) adalah jenis feature yang
memberitakan kehidupan satu atau sekelompok orang, dan menggugah

rasa kemanusiaan,

Feature Sejarah (Historical Feature) adalah feature berisi informasi
tentang kejadian masa lalu yang memiliki nilai penting

Feature Biografi (Biographical Feature) adalah feature berisi informasi
tentang profil seorang tokoh. Dalam buku ini, Feature Biografi masuk
ke dalam jenis Berita Profil,

Feature Perjalanan ( Travelogue Feature) adalah feature berisi informasi
tentang pengalaman perjalanan penulisnya. Unsur subjektivitasnya lebih
kental karena penulis juga merupakan pelaku yang diberitakan itu (bukan
sekadar pengamat seperti pada berita lain).

Feature Petunjuk Praktis (How to do Feature) adalah feature berisi
informasi tentang cara melakukan sesuatu,

Feature llmiah {Scientific Feature) adalah feature berisi informasi tentang
penemuan, pengungkapan, atau pengulasan ilmu pengetahuan, baik
tentang topik ringan, seperti penyebab pembusukan buah, atau topik
berat, seperti kosmologi,

Asep Syamsul Romli, dalam buku Kamus furmalisfik, menggambarkan

feature sebagai tulisan di media massa, selain berita dan artikel, yang
menuturkan fakta, peristiwa, atau proses, diserfai penjelasan riwayat terjadinya,
duduk perkaranya, proses pembentukannya, dan Cara kerjanya, menggunakan
gaya atau teknik penulisan karya sastra, seperli cerpen atau novel,

Berbeda dengan jenis berita lain, Feature News (Berita Khas) tidak

‘terpenjara’ oleh waktu karena tidak ada odeadiine (batas wakiu) untuk
penerbitannya. Namun, bisa lebih berdampak jika diberitakan pada momen
ketika isu yang berkaitan dengan topik feature-nya sedang marak.

m JURNALISTHL ASTIN =



Foto untuk Feature News ditekankan pada unsur Siapa, Apa, dan Di
Mana (Tempat), sehingga pembaca harus bisa menemukan konsistensi antara
apa yang dialami atau dilakukan narasumber dan foto tersebut,

]

Menekankan pada unsur Who, Whal,
where, Fole yang menrceritakan

aktivitas narasumber sesual angle,

Bagian ini hanya akan membahas dua jenis feature, yakni Feature Minat
Insani (Human Interest Feature) dan Feature Perjalanan [ Travelogue Feature).

Feature Minat Insani

Minat insani (human interest) adalah hal-hal yang mengqugah perasaan
manusia, seperti gembira, bahagia, sedih, takut, bangga, marah, dan
sebagainya. Dalam Human Interest Feature, fungsi berita tidak hanya untuk
menyampaikan informasi semata, tetapi juga menggugah perasaan pembaca.

Human Interest Feature umumnya memiliki pola dalam pemilihan topik
beritanya, di antaranya:
=  Satu atau sekelompok orang memperjuangkan sesuatu yang jarang

dilakukan orang lain.
= Satu atau sekelompok orang yang menjalani kehidupan dengan cara

unik, berbeda, dan tidak sama dengan sebagian besar orang.

*  Saty atau sekelompok orang berhasil mendapatkan sesuatu (misalnya:
prestasi atau kesembuhan) yang membanggakan/membahagiakan dengan

usaha keras.
»  Salu atau sekelompok orang dengan suatu persoalan berat dan kondisi

penuh keterbatasan.
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| ) Dalam menulis Human Interest Feature, seorang jurnalis tidak blsa

|
A jarak jauh, la wajib melakukan observasi, mengamati langsung kehidupan
narasumber, danfatau melakukan wawancara tatap muka. Dalam menulis
beritanya. jurnalis harus mampu menqgugzh ‘rasa kemanusiaan” pembaca,
yang juga harus dirasakan oleh jurnalis itu sendiri,

Bacalah contoh Human [nterest Feature Derikut ini:

KHAWATIR SENI TRADISI DIARUITORANG

lawa Pas = Nama Sri Wahylnt begitu familiec dalam dunia budaya
Kota Santd, [strialmarnm Seriman tenon dacraiitiigetol menghidupkan
g kesentan di Gresik. Uia penggagas Sekolah Macapat

Tembang . Maskimamoana: mengallf merditdari dula gedung

dakwah Muhammadivah-Seorang petemplan berkerdding merah mud
melantunkannya dengan penth peniwaam Nada khas tembanqg laws
OeqiLERenial

Bikan hanya Maskumemeang. iembeang Simom, Smanti; Dandangqula

dan Balabak' |lga disuarakdn  becaantian oleh Sri Wahyuni. Ada
penikimat yang mendencarsar dengan kidmat Salah saiunya Mat Kauli,

alESdl

by Begitulah suasana kemunitas Sekplah Macapat yang digagas St
WahyUnl: Gurusenl fang akrat disapa UYem it menekiuni seni sejal
SME S0 kecil'sening. pentas: ke sana kemar, Pata 1975, dia bergabunag
denddn qrup tealer-SMA MEtmmativah 1 Gresik: Setelah lulus
pun; da-mergajar seni di S0 Mofammddiyal & Gres(k
hecintaannya peda.dinta sen| semakin {erpUpuks Srimemutuskan
[gavlng-oengan: sejumiah qrup teater, Sering pentas tealer di Kol

Fildak,Beberapa grup; [ealer membesarkan namanya = Ada teater

MBesall, Melati, dan Teater 13 besutan Soetanto Soepiyadhi. Di

["JJ” |-':. EI hF'f.'E'""L =.=Ef':'._':-'| r"|-.-':.=:.h.1i:_ EET"Tﬂr' _I:__lat::l h.- !r-.L"'I-_:.'

Pudak. Mereka menikah

M ...

hanya menggunakan data dari sumber kedua, bahan pustaka, atau wawancara '

!

‘|



Fada Juli 2016, RErempuan Yana juqa merainsaeiar aury  mie ik

3145 kU I"i'!llul_l::l:l'l SGS0K Shami -_.|:__-..:i_:-

terbalk lawa Timur pada
pariner terbaiknya. Lenon yang dijulukl Bapak, Teater Gresik harus
menyeran ternadap serangan gagal gingal: Dia: bespulang pada Usia b
tahun ;':';!"'l'!'f-l' AR \ "I'_J sldah dikar uhial lga
Lli.'.':-_|i1:il I‘.T_"'I'-:.'l._':: 1N S0S0kK

MNamur, spirit Sl tidak hilang, Dia tetap bertekad menaghidupkar
cesenians ditGresik, Fembina: Komunitas: Ca eIl lantdas memoeniuk
sekolah Macapat pada Maret 2017 Semacam pendidikan fuar sekolah
Vang knusus DElaaf (embang macapa

sekolah (tulsudahs punyas beberapa: mund, Mereka terdi:
manasiswai dosen, dan quel Musyawarali Gure:Mata Pelajaran (MGMP)
Bahasaiawa SMESHatskallliseniman macapat bresik meniadiigurl
Utama dESeknian tersebutindd jugarsigeng i pitoyo, dosen tn(versita
1']!2'!]'""5 *:-:-I-'-'!h.'j'j.-'.l ._!.!n' il

MendrutsSrsqurds Banasaslawa oerliknelafarsteman Macapal
Sebah, tidak banyak yang bisa-melantuikancya. Raf@-rafa hanya hisq
membaca: tia'menilal hal it se ba gatirani-Se s oo gurii kil baptangaqung
|awab atas Keberlangsingan senl dradisi vanag hampin punahs fSemua
orang narus mal menyelamatkan senk tradiss s tuiurnya;

Sepeninggal -Lenen, perempud«an kelahiran 5145950 menjadikan

alan Macapat sebagai satah satl tempat kaderisas( calan seniman.

Yanc thdak Kalah penting, kata Sri, menimblhkan KECinkEan masydr kAl

pada wansan dan <ekayadn tratis| lokal langan sampal tradistiersenul

diakul negara (aln, el (macapatan, Hed| mufa) putan, darusidijdga

fegasnya. Lok az)

|angan sampal malan diambil orang,”
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' ) Sekarang cobalah menulis Human Interest Feafure dengan bantuan
i / worksheel berikut:

WORKSHEETUNTUK MENULIS BERITA HUMAN INTEREST FEATURE

Langkah 1: Mengumpulkan Bahan Berita

Berita Human Interest Feature ditekankan pada unsur Siapa, Apa,
Mengapa, dan Bagaimana. Karena itu jurnalis harus mendapatkan
informasi komprehensif dari unsur-unsur tersebut.

Slapa:
Siapa nama lengkap subjek berita?

PEPPERYTY i TN SN TS TR r— U LD S S 0 0 RN B § R B e ey

T P e L BRS¢ o e ¢ o ey s R U B 8§ R T N U DN D DR Sk $d B ey
ek it e B 1 | DR TP TR et r e B el E2 L L L LTI TE T P T T T T ] Py —
i e e L Y b b L il ey TS TP P S S S PR .

8 e s g ALETE RO TR i L LTI T e PP S P R p—

Jika berupa sekelompak orang, siapa nama dan latar belakang masing-
masing anggota utamanya:

s s T B L

|||||||||||||||

Apa:
Hal apa yang menarik dari subjek berita ini

|




| Kapan:

| Sejak kapan aktivitas/pengalaman/kondisi itu dilakukan/dialami subjek berita?

------------------------------ e E it e b
............................................. ——rrem . ok vy b i
....................................... ey mbink i A i

Di Mana:
Di mana subjek berita tinggal? Jika berupa sekelompok orang, di mana
kantor atau pusat kegiatan mereka?

Mengapa:
Mengapa aklivitas/pengalaman/kendisi itu terjadi? Apa latar belakangnya?
Gunakan kutipan langsung:

Y - badd sl S AT
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) Bagaimana:

ol S Bagaimana kronologis kejadian/aklivitas/pengalaman/kondisi?

il Gunakan kutipan langsung pada beberapa pernyataan yang menarik:
Lalu Apa:
Lalu apa harapan subjek berita untuk masa depan terkait apa yang

, dialami/dilakukan?
Langkah £: Menulis Berita
Saat menulis Human Inferes! Feature, ingal kembali informasi mana
yang paling 'menyentuh’ perasaan Anda.

m i



Judul:
Judul 1 (sub-judul alas):
| Siapa yang melakukan dan apa yang dialami:

e Pt A Y 8 1Y N W N R St - . i i N TS

Judul 2;
' Informasi menggugah perasaan, yang umumnya diambil dari unsur
Mengapa atau Bagaimana, atau keduanya

Pembuka:
Rangkuman dari unsur Apa dan Mengapa/Bagaimana:

Isi:

e d e 1 B S 1 R bt 8 B g e b b

TR T et 1 o ey e e | B | P b . 8 ey P i 8 o i & i £ 5 BT R Py

'I'n'aktu dan tempat r::hsewa.f,l dilakukan:

I e e e 2 58 S I Y R Y ] T— e v it L LR T TETR I RND
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Penegasan pada unsur Apa yang diberitakan:

T BN TR A e i n L VRN T T T TV e S PR T
Ty

Masan subjek berita melakukan/mengalami hal itu, gunakan kutipan

langsung:

Hrunulngm kejadian, menggunakan narasi dengan kulipan langsung
secara bergantian:

|||||||||||||||||||

B L - o e 5 -8, SN N 1 WY D B 1. LA LS LA B

Langkah 3; Review atau Peninjauan Kembali

Sebelum dikirimkan kepada editor, seorang penulis harus meninjau
kembali berita yang ditulisnya. Beberapa hal yang dicek pada tahap
review adalah:

+ HKetepatan unsur informasi berita; nama orang dan jabatannya,
serfa lokasi, dan waktu kejadian peristiwa.

* Ketepatan penulisan/pengetikan,
* Pertimbangkan kembali atas dampak berita.

W JURNALISTIN ASTRE =




Feature Perjalanan ( Travelogue Fealire)

Berita laporan perjalanan memiliki mantaal leblh besar daripada yang
dibayanakan, Berita jenis ini memberikan informasi kepada orang lain, yang
juga berencana melakukan perjalanan atau wisata serupa. Karena manusia
tidak suka hal-hal yang meragukan, atau tidak jelas karena ketiadaan informasi,
berita perjalanan memberikan gambaran apa yang mungkin dialami selama
perjalanan ke tempat tersebut,

Arini Tathagati, dalam buku Travel Writing 101, menyalakan bahwa
Iravelogue Feature berbeda dengan Panduan Perjalanan ([ravel Guide).
Iravelogue Feature dibuat dengan sudut pandang penulis sebagal orang
perlama, serta dibumbui sentuhan personal berupa pengalaman, perasaan,
dan emosi penulis selama menikmati sebuah destinasi. Sementara itu, Trave!
Guide adalah tulisan yang menyediakan informasi tentang sebuah destinasi,
keterangan rincian lokasi, alamat, nomor telepon, rentang harga, serta
berbagai ulasan tentang transportasi, akomodasi, dan kensumsi selama berada
di destinasi tersebut. Jika Trave/ Guide memberikan informasi perjalanan secara
keseluruhan, maka Travelogue Feature memberikan informasi mendalam dari
satu bagian perjalanan yang menarik.

Beberapa perbedaan Travelogue Feature dari feature lain, di antaranya:
1, Travelogue Feature memberikan deskripsi lebih pada gabungan unsur

“Di mana (Where)", yaity berupa lokasi, dan “Bagaimana (How)", yaitu

suasananya.

2. Travelogue Feature membutuhkan lebih dari satu foto pendukung, yang
bisa memberikan informasi lebih menyentuh daripada teksnya.

3, Travelogue Feature memadukan antara laporan aklivitas dengan lips
mengenai hal-hal yang disiapkan dan dilakukan,

4, Travelogue Feature memberikan ruang subjektivitas pada penulisnya,
terulama dalam menyampaikan kesan dari perjalanan itu. Namun, unsur
"Siapa (Who)" dalam Travelogue Feature juga bisa berupa orang lain,
seperti pengunjung lain atau pengelola, sejauh pernyataan narasumber
tambahan tersebut bisa menamhbah kekuatan berita.

—




Berita laporan perjalanan yang baik adalah yang mampu membuat
pembacanya bisa merasakan tempal tersebut, bukan sekadar memamerkan
i pengalaman penulis saat berada di tempat yang dibahas.

Bacalah contoh Travelogue Feature berikut in:

f

SERASA AFRIKA DI PULAU TAWA

Maialah Inspiras = Melihal cekelompok rusa beriarian tenqgah
emak belukar, atau kerbal hutan dengan. lenand Makan dl padang
prumputan, pikiran Kila aran sel ta=meria memodyarddn Afrikas Mamur

[ANgan salan, ¢ lawa -|'L'||_i| did [Ld Ihpitemoal exsotis .::r.:l:".“! tu. Kalau

LR LY

tidak percava, coba defi kunjunai Tamen Nasionak balliran di Siubondo

Pada hari Jumat: (A0 00 51,
on Road SMA Mohammadivah o Gresik mengadakdn perjdidnarn ke
Taman Masicnal Balliran diSittbondos Perjalanan carfGresid ke Baluran
memetiukan wakiu'sekitar 6 0any non-stop: Akan (etapliagar Nsik i ak
terlalu terkuras, Kaml banyak isticahat difjalans Berangkat pukul 16:30
dar Gresik, bart sampal pintl masuk: Baldransekitan jam 0600 pag
pada keesokan nannya

Sebelum: pintu masuk Taman Naslonal Baitiran; Kita melewati hutan-
hutan yanq clkup [ndah. BanyakiNang tilangsspertinutar di Swiss
{tefapl memann bemar HUtnnya ciktntindatidan keren, jad| kita tidak
posan di per|aiand

Taman Naslonall Baliran adalaf-salafi=saty’ Tamani Nasional di

Indonesia; terletak dl desa Wonorejar Kecamatan Banylpuiih; nabupater
Situbando, Jawa Timur Nama Taman Nasional (nl diambil dari nama
nunung yana berada di daeran [nf, Vaitu Ginung Baliran; Taman Nasional
Baluran memilik tipe vegetasi<abara, hutanibakal, hutan musim, hutan
pantal, nutan:peqununagan bawanh, hutan rawa, dan hutan yang celalu
nijau sepanjang tahun, Beragam fauna bisa dilemukan di-sini; antdra

N Kerd, Kerbau, avam: nulan, merak, rusa; aniing liar macan il

m SURNALISTIXASIEE &=




Liskawasan pintu-masuk faman Nasianal Baluran terdapat cebuah

O0a, Yakni (104 .'f.:i"-.""-: Kami PUN tak. [ewatkan Untuk: m omasy
jepang terseouts hondisinya saal inl tidak terawat dan hanva menvicakan
sebuah uDang dangkali Jecenarnva: goa nk menvambuna ampal

seberana jalan raya: Namun karena khawatlr runtun: karena tekanan,
s gV (L LPRATT

Harqa tiket masuk Taman Naslional Baluran pada: harl ke [id
[Senin=Sabtul bagl Wisatawan Domestik adalal Hpc 15000/ arang dan
untuk Wisatawan Asing adalah Rel 160 GO0 oranag Sementara Itu, pada
NafHbuE banivisatawan Domestik ddalaf) Rp. 1 7.500/arang dan Lintuk
Wisatawar Asing adalahiBp. 235,000/ orang. Kata-rata penguniing yang
datang ke laman Nasional Baluran sekitar 5070 arang padainarl blasd
\00-200"crang padathar ibur dan300-700 orang pada harf Mingau.

salafi satusspoimenarik dli Baluran adalahl Savanat Bekol i sin|
vami® langsung disambulsoletikera-heratyangtbelias: berKeliaran, Oi
Savanatbekoltkalian akanimerdsakan seclah-olah berada dilAfika
karena nuansa padang yang [UasEkamispd npitidakimelewatkan momer
iniuntussberselfeifias maklimkanianaks mudatfhe. hefes 1 Sefain
kera, kamijuad berkesempatar [An0sUng mendckalliRernall yang-sedang
mandi lumpue daniilsa-risatd [pioggirans nutan

Dina, salah satipenguning dai UnNTAG (UnyErsitass lAGUSIUS |
vang kebelulanbersama kami saat fumenyebatkan nal menari ketike di
Ballrar adalah saat dikefan kerai lesmembarizan-earar Untik pengelola
Baluran agar atraksi Wisatanya lebill dieksplorasi karens memilixi Danyar
notens| untUk dikemBangkan;

Gelelah Zsylk bermain ol Savana Bekoll kami melanutkan perjalanan
ke Pantzi Bama. Pemancangan di Fantai Bamatakikalan ingannya dengan
di Savana Bekol Pasic putih' dengan deburantiombak yang ingafy dan
bebatuan yang ada ol pingair pantat; cEMakin mempercantik indannya

pemandangan’ Panizisbama; Pemandangan indah of Pantal Bama ini

n e -
sekaliqus menutup akhif perjalanan kita tim jurnalistik inspirasso Hodd

-

laman Nasional Balurar

= wenws v [T
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r | —— S |
i \J ) 5&1"“9 cobalah menylis perita Travelogue Feature dengan bantuan wﬁ'sh@f
: / berku:
4 WORKSHEET UNTUK MENULIS BERITA TRAVELOGUE FEATURE
Langkah 1: Mengumpulkan Bahan Berita ==
Dalam menulis Travelogue Feature, searang jurnalis harug
mempertimbangkan dan memilih bagian paling menarik dari perjalanap
yang akan dikisahkan,
Siapa: R
Subjek ulama berita ada'ah penulis itu sendiri.
Nama penulis:
EJ,J:};;Jahan berita dan statusnya (jika ada):
.l.pa
b yang menarikjberkesan dari tempat yang dipilih?
:l;;,;n_yang dirasakan?
Idi:a mnggunakan suhjek tambzhan, apa yang dlhamlnannya? Gunakan
hutipan langsung:




 Kapan:
Kapan perjalanan dilakukan?

BiREaE T ST NS P P

Di Mana:
Di mana lokasi tempat dalam tulisan ini? Apa nama tempalnya? Adakah
sebutan khusus yang unik dan menarik?

-t preete R TR LRt EETEEE [TTTTTTS——r. Biam [LTTEE e FTY P TN

|||||||||

- Bagaimana.
' Bagaimana gambaran singkat tempat itu (pilih hal yang menarik saja):

ek 4 - BT R 5 55 £y e
i va s § 533 T P F— e e — ] L s bbb HEE 1 s
= B T —— LT R
-------------------------- ST
[ — ETTTTT ST T Y NN b i L ET 1 TP 1 TR 770 o e i 847 G0 BB Lt 1 00 R0 14 e

e B i L e e

S S PP pea—————— e TP e pee—ee————ee T T e LU L s e

----------------------------------------------------------------------

P ———————— 1 1} L

Lalu Apa:
Lalu apa harapan di masa depan terkait tempat ifu atau berusaha

meyakinkan suatu hal kepada pembaca:

I ————————————— e by P PO E e L

B T T PN TTTE LT ESTEE )
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Langkah 2: Menulis Berita

Travelogue Feature adalah cerita tentang pengalaman yang berkesan,
jadi sebaiknya ditulis sebelum kesan/rasa itu memudar.

Ildl.l':
Biasanya gabungan dari “kesan" dan “sebulan tempat”;

il R s bl 8 G S 1 ki 23 T [

Pembuka;

Gl e - - - el ——
£ i i . e i 1 W PR T ese P
s et T T F S S e mrrETS L T T [T PP ——
! 5
ali
4

Menguraikan lebih lanjut hal yang menarik, suasana, gambaran hal
unik di lokasi, pernyataan subjek tambahan, dan lain-lain, dengan
urutan bebas:

L ————— Y L oL TEE S PP PR e P E

B i i - e o i e U B B B B & i iy i B L 158 W BERTY T e

D T L L L T T T T LR LR L L T TP —

e

i P



ﬁenutup:

Harapan lerkait tempal ity atau usaha untuk meyakinkan pembaca:

SLLRTTEE S TT e

T R T D s ¥ S - PPy 72 7 e

prmee nmEn T ST PRI TE DU 11| Gk b 00584 58 el o s o s | LA 2 e oo or 14000 18 1 R

...... P AT P L e
iy e 1 T T P T U it e

T R 1 1 ] PR ) BT e s i i 5.0 g e & =8 ey Y i it o

Langkah 3: Rewiew atau Peninjauan Kemball

Sebelum dikirimkan kepada editor, seorang penulis harus meninjau

kembali berita yang ditulisnya. Beberapa hal yang dicek pada tahapan

review adalah:

» HKetepatan unsur informasi berita: nama orang dan jabatannya,
serta lokasi dan waktu kejadian peristiwa.

+ Ketepatan penulisan atau pengetikan.

« Pertimbangkan kembali atas dampak berita.

MENULIS iN-DEPTH NEWS (BERITA LAPORAN MENDALAM) =

Berita Laporan Mendalam (/n-Depth News), Berita Interpretatif
{Interpretative News), dan Berita Investigasi (Investigative News) memberikan
tantangan tersendiri bagi seorang jurnalis, karena keliganya merupakan jenis
pelaporan mendalam. Tidak semua jurnalis mampu memproduksi laporan
seperti ini, Umumnya penulis berita mendalam adalah jurnalis tertentu, yang
mendapatkan penugasan khusus karena kemampuan istimewanya.

In-Depth Mews muncul dari kebutuhan masyarakat akan informasi lebih
mendalam yang belum terpenuhi dari berita Straight News.

=wewwsscrs [EEN



FUTE FUHRr .-
e lw et 1 b
WTERPRLTATIRE RTINS

Gunakan baberapa feto UALUR
memper|alay infarmasi penting
A LREUrSENEUr Krusag

Bacalah contoh [n-Depth News pada sural kabar berikut ini:

MENDORONG PENERAPAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA (PRE)
INKLUSIF

Antlsipas| Khusus bagi Difabel

Rencana hisa menjadk petaka berganda Dbagi difabel. Termasuk
nusim: rawan: barjiranginirieUt atadt longseripadaimusim nujan. Sl

Siapa yang senarushya menjadiSgarda depan? Berikut: laporay
thmad Faizin Karimi dar IRIR

Saat Lombok arieyang gempa padd AgUsIus fafll, Asmm turut panik
Difabel daksa (LU Lingaal bersamea dengan kakak'dan menantunya. Ketika |
gempa datang, sakak dan menantinya Hoakssempatsmempantunys
menvelamatkan diel keluar rumah,  Keduanya fangsung berla
menyzlamatkan difi ke falin raya dan spontan meninggalkan ketua
Persafuan: Penyandang: Disabilitas: Nisa fenggara Barat it berjuang
sendi Unfung . pria 47 tahun il celdmat, Bia berlan tertatih-tatih
fengan mengaunakan tongkal nttpsyiidifabeltempo.cofread/ 1 11567 1
kisaf-asim-disablitds-yang-seamattan-difi-saat-gempa {ambok),

Pengalamar nsim- ICrSEOUL mMEFUpaRan gambaran bagaimand

dang disabilitas lebih rentan menfadikolban bencana. Program

peranggulangan bencana fnklusit belum talall seriis diimplementasikarn
Padahal, beraca di (incin Apl Pasifik, [ndenesia memiliki potensi bencana
yang linggi

Badan Nasional Penangquianaan Bericana [BNPBY mencatat, dalan

15 tahun terakhly; terjadl 24,751 bencana alam dan sosial, Lima besal

WRNALTILASTR =



idalah banjic {74,962 kali), puting beliung (5470 kall); tanah lonos
kali}, kebakaran (2,364 kalll, dan Keketingan |
korban meningaal mencapal 146 898 liwa, luka:l

1|'i| 15 _|.|t'| "'Il:!l-'l ITHER " |[I|] I ".‘-r'l .':||.|'._r. el
uhdang-Undang MNemor 24 Tahun 2007 tentanc Fenanqauiangan
Bentand (FB] letall menetapkan balwa pemda memiliki tane Jaung i

melinaungi masyarakatiaar aampak bencana: Caranya, melakukan

keglatan can pemanduan pengurancan risko bencana (PRE) yang inklusit

dalam-pembanqunansERB inkiusit tersebut sangat penting mengingal

sieminimnya keterlibatan kelompok rentan dalam' perencanaan dan
mplementast BRE 1 Fadahal, kelsmpok rentan-difabel, perempuar, lansia
dan kelompormiskin=tersebut mem!likirisiko tinge.

Dengansmemiikiroan menjalankan PAB nklusif 5 sesUngaqunnya
difabel tidak hanya bisz menyelamatsan diriicendin. Mereka |Uga bisa
membantucifatel [ Arbankan nonaiabeigintukimenyelamatkantdiry saat

Honk|Uslitadalan vanag dicontonkan L5M
Hr'!:"u:jimp Intepnationalidatam AsBass Glde (o Disaoility: andiDisaster
Riss Reguction (linatarakis .

Workshop Penyisiinan Penaanagaran UaeraliBerbasis BRE: nkiusit
vangidizdakan BNPE defqgan didiRtng UsAID dan ASE (ATRItEr=Sdmariel
Bund) dit HotelSantika Prem e re Sur b [ mengUpaysaian peimod
ditlawa Timur memastkkan FRE: (nklUslEsebagalreterens) penganggarar
Keuanoan daerdi Fefganggeranyans spes fkeUnidKkKelompor rentan
Sanaat mimimekata Sigit BramonelCewe! kaoag Rrogran daniAnggaran

Rira Perencanaan BNPB, kepadaiiRIR

Perencana MadyasBappanas fuswiydntasmenconiohsanisyang
=udah - melaksanakans FRB-InkIUsi antaralain, togyakartasdaniawa
Tendgah, “Mereka:tidak i.;:-||,;| sampal penylstnan rencana konlingensi
(minimalisasi risiko dalam kedaruratan|itaot iiga pada implementasinya,”

ikan, dalam pérda F'ﬂ’l‘_r'ﬂl'-""!"-'_l disabilitas DiY Yangsegela

=ankan diaturthak r.-:;',-.rl‘ir_;'!_'!nu] flEan|tas Odlal EaNgg 1an i




hat sebaran bencans, penerapan FRE inkiusi
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Sekarang cobalah menulis In-Depith News dengan bantuan worksheel
berikut:

WORKSHEET UNTUK MENULIS IN-DEPTH NEWS

| Langkah 1: Mengumpulkan Bahan Berita

Informasinya harus mencakup 5 unsur berita (SW+1H+1S/SAKDIMBAL:
Siapa, Apa, Kapan, Di Mana, Mengapa, Bagaimana, Lalu Apa), serta
diperdalam pada unsur-unsur yang masih membutuhkan penjelasan lebih
lanjut, Pengumpulan bahan berita sering kali tidak bisa mengandalkan
wawancara dengan satu sumber, harus ditambah observasi dan studi
kepustakaan.

Siapa:
Siapa subjek berita ini? Siapa saja yang terlibat?

e i i LY F YT P S e - iy i TS PSR P Y T EEESZ 232 LAA-LLLLET
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Catatan penting: Pastikan nama lengkap dan jabatan/posisifstatus/
gelar sudah benar,

Apa:
Kejadian/peristiwa/isy apa yang akan diberitakan;
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* Apa yang belum jelas dalam peristma tersebut? Apa yang masmf
'.i menimbulkan pertanyaan?

Apakah ada Imltan amtana pf:nshwa ini dengan perlsllwa lain? lika ada
apakah kaitannya itu?

R R b e i

Kapan:
Kapan peristiwa ini terjadi? Waktu tidak hanya sebagai penanda formal,
tetapl Juga situasional:

Di Mana:
Di manakah tempal peristiwa ini terjadi? Nama gedung/tempat;
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[ Mengapa:
Mengapa peristiwa ini terjadi?

iR R R T R L T

A A e e
Bagaimana:

Bagaimana peristiwa ini terjadi? Bagaimana kronologinya?

................................
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Lalu Apa:

Tambahan sisipan berisi dampak peristiwa/efek kejadian/harapan pada
masa depan:
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Langkah 2: Menulls Derita

Mulailah In-Depth News, dengan peajelasan atas informasi yang dianggap
paling banyak menimbulkan pertanyaan.

Judul:
Gabungan dari dua hingga tiga unsur berita yang ditonjolkan:

Lead (Teras) atau Paragraf Pembuka:
Uraikan latar belakang peristiwa sebagal pengantar agar pembaca
memahami konteksnya:

Keterangan waktu dan tempat peristiwa:
Uraikan persoalan yang masih menimbulkan pertanyaan:
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“ody (Tubuh Berita):
Uraikan penjelasan secara runtut, dimulai dari informasl yang masih
menimbulkan pertanyaan atau bagaimana penjelasan masalah tersebut;
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Mengapa hal itu terjadi? Selingi dengan kutipan langsung dari
narasumber tambahan (jika ada}:
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| Tail (Ekor Berita) atau Penutup:
Dampak peristiwa ini bagl masyarakal, atau konsekuensi lertentu dari
peristiwa inl terhadap hal lain:
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Langkah 3: Review atau Peninjauan Kembali

Sebelum dikirimkan kepada editor, seorang penulls harus meninjau

kembali berita yang telah ditulisnya. Beberapa hal yang dicek pada

tahapan review ini adalah:

* Ketepatan unsur informasi berita: nama orang dan jabatannya,
serta lokasi dan wakiu kejadian peristiwa.

«  Ketepatan penulisan atau pengetikan.

» Pertimbangkan kembali atas dampak berita.
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“LL ) ) cmaE souRkALISH OURNALISE WARGH) =

e o # emudahan mengelola media sosial dan media digital lainnya,
menyebabkan Citizen fournalism (lumalisme Warga) menjadi
tren baru di dunia jurnalistik. Sayangrya, kemudahan akses

media ini tidak selalu disertai dengan meningkatnya kompetensi jurnalistik
warga. Hal ini merupakan salah satu penyebab kurangnya kualitas berita
Citizen lournalism,

Berita jenis Citizen Journalism memiliki keunggulan pada aspek
personalitas dan kecepatan penyebaran, tetapl sering kali lemah pada aspek
validitas, kelengkapan data, dan tata tulisnya. Padahal ketiga aspek tersebut
berdampak besar dalam membentuk kepercayaan pembaca pada media itu
sendiri. Warga yang melakukan Citizen Journalism perlu mulai memperbaiki
penulisan beritanya,

Citizen Journaiism memiliki sisi positif, baik bagi penulis itu sendiri maupun
bagi masyarakat luas. Mamun di sisi [ain, penulisnya juga perlu melakukan
beberapa perbakan dalam menulis berita,

Versi disederhanakan dari teori penulisan berita dalam buku Scholastic
Journalism karya Rolnicki, Tate, dan Taylor, menyebutkan setidaknya lima
poin yang perlu diperhatikan warga sebelum mengirimkan beritanya. Kelima
poin tersebut adalah;

Pertama, apakah berita yang ditulis sudah mencakup semua unsur
berita? Apakah unsur 5W+1H atau SAKDIMBAL {Siaps, Apa, Kapan, Di Mana,
Mengapa, Bagaimana, Lalu Apa) sudah diuraikan semua secara jelas? Jika
masih ada unsur berila yang belum masuk, sebalknya penulis melengxapinya
terlebih dahulu,

Kedua, apakah setiap informasi yang ditulis sudah faktual dan lengkap?
Misalnya, apakah nama narasumber berita dan jabatannya sudah tepat?
Apakah nama tempat dan keterangan waktunya sudah benar?

Ketiga, apakah penulis berita sudah menemukan informasi yang penting
dan menarik untuk dijadikan angle {sudul pandang) tulisannya? lika sudah,
apakah angfe itu sudah dijadikan lead (paragraf pembuka) dan judul berita?

|
mmmm.a



Keempat, apakah penulis sy
perita iN1 bagi masyarakat mau;:nm:-m-mrﬁmha"gk““ Gampak
Irinya sendi ar F'Ul}|ih.a5|

i sensitit dan kontroversial, apajah penulls < :?hjihﬂ berita membahas
Hdah e

g berita tersebut. Warga ¥ang menulis berq
it

qenyepelekan hal tersebut, dan baru gisesy selelah
an 4

Kelima, apakah penulis sudah memeriksa hasi
penggunaan tanda baca, pemilihan kat asi|

dmpak hL]rukn!',a

- tulisannya? Pengetikan,
0 jelas, gap hcsinamhungan

antarparagrainya? Penulisan yang kurang baik akay menyulith
an editor, Bahkan

bih F.arhﬂl'.l lagi, jika tidak ada editor, maks kualitas berj

Jkan dinilai buruk oleh pembaca. Sebelym dkirin bacﬂnta yang dikirimkan

penulisanya. Jangan mengirim berita sepery '“Enllbuana ulang dan perbaik
0 sampah,

Lebih lanjut, menjadi bagian dari Citizen lournalism adalak
partiaipam masyarakat dalam berbagi informasi yang baik dan T:r: bEr“t““
" | | | Fmia
Karena itu, penulisannya juga harus baik agar niat baik ity benar ;ﬂﬁf-

=penar

lersampaikan.

MELAWAN BERITA HOAKS =

Dewasa ini, ada beragam perdebatan dan konflik yang dipicu oleh berita
bohong [hoaks). Di satu sisi, pembuatan media dan produksi informasi sudah
lain, kesadaran dan pemahaman tentang informasi

semakin mudah. Di sisi
gkan. Hasilnya adalah keberlimpahan informasi

ity sendiri kurang dikemban
sampah yang dikonsumsi pikiran-pikiran naif,

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Universitas Salford dan 3BC
Newsround di Inggris menunjukkan bahwa murid SMP belum memiliki
kemampuan literasi media yang baik dalam mengidentifikasi berita hoaks.
Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa kesadaran mereka ha_n:.ra terhatas pada
mengenali berita hoaks yang benar-benar konyol Iﬂtﬂ“f‘ |“I‘" alﬁal ;Ehitﬁ
Namun, beberapa siswa masih belum bis2 mengidentifikesi DEN12 Ei?wa
‘abu-abu'; berisi informasi yang salah dan mengecoh, Eeieurl Ilt:, Pﬂ;: Sneﬁ
masih belum dapat membedakan artikel opini dan advertora e
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atau berita, [Mtps:ﬁnwsaﬁurd.ac.uirfnewsfarrr'desf&'m?fthﬂdrenﬂshumm
j be-educated-to-recognise-fake-news)

Hasil penelitian ini selaras dengan kajian dari Universitas Stanford, Tim
survei Stanford, yang dipimpin oleh Sam Wineburg, melakukan penelitian selama
lebih dari setahun dengan subjek penelilian siswa sekolah menengah dan
mahasiswa dari 12 negara bagian Amerika Serkal. lumlah sampel penelitian
ini mencapai lebih dari 7.800 orang. Mayoritas siswa mampu membedakan
iklan biasa dengan berita bersponsor {advertorial), tetapi hanya sebagian
kecil yang memahami perbedaan antara news atau berita dengan konten
bersponsor (advertorial] di media-media sosial. Sebagian besar subjek
(siswa dan mahasiswa) juga tidak bisa membedakan akun valid dengan akun
palsu yang menyamar sebagai akun resmi kantor berita tertentu. (hitps://
ed.stanford.edu/news/stanford-researchers-find-students-ave-trouble-judging-
credibility-information-onling).

Jika tingkat literasi Indonesia hasil survei PISA dibandingkan dengan
tingkat literasi siswa di Ingaris dan Amerika Serikat (AS), maka kita masih
lertinggal jauh. Bayangkan, jika di Inggris dan AS yang tingkat literasinya
relatif tinggi pun, siswanya masih kesulitan menganalisis hoaks, bagaimana
dengan siswa di negara kita?

Mempelajari jurnalistik adalzh langkah konkret untuk memerangi maraknya
hoaks. Selama ini, usaha memerangi hoaks hanya terlihat dari sektor hukum,

yakni dengan munculnya revisi Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik [UU ITE). Implementasi U ity pun masih banyak dikritik.

Namun, requlasi dan perangkal hukum tidak akan berjalan efektit jika
kesadaran dan kemampuan literasi—dalam hal ini literasi media—masyarakat
masih rendah. Karena itu, diperiukan langkah konkret berupa peningkatan
kesadaran sekaligus kemampuan literasi masyarakat, yang tentunya harus
melalui jurnafistik. Karena hoaks sesungguhnya merupakan penyimpangan
dalam idealisme jurnalistik, melawannya pun harus dengan jurnalistik.



ALISMEOALAM PARADIONA KRiris =
Ada dua kelompok paradigma dalam memandang megia

mmpﬂnf"nm dan hubungannya dengan masyarakat, yakni py

digma Kritis Marxis, radigma Plurakis

g Pars

paradigma Pluralls {atau disebut juga fiberalis, posiysgi e«
gwahil oleh Augustz Comte, Emile Durkheim, May Weber, dil rl::gmnah.s{
herpendapat bahwa masyarakat terdiri atas beragam he;um;;nk T
sencapal keseimbangan, dan media memilig; fungsi penrﬂfmhan?a:g s
jsosialszsi, edukasi). Masyarakat, dengan kesadarannya, biss mi-n:r:?:?t
rana yang bak alau mereka hutuhkan. Sebalknya, menurut Paradi r::
Kitis di daiam TAsKaraeal Dikanal Pertarungan antarkelas, dan medii_

safa umuninya media mainstream—adalah alat kelompok dominan dalam
mempertahankan kekuasaan,

Dalam teori komunikasi, Paradigma Pluralis cenderung memakai Teori
Komunikasi Khalayak Aktif, yaitu masyarakat sebagal pembaca bis menentukan
irlormasi mana yang mereka terima dan memiliki kesadaran membedakan
berita yang faktual atau tidak. Sementara itu, Paradigma Kritis cendong pada
Teori Peluru, dengan pandangan bahwa informasi media seperti peluru yang
digntarkan kepada sasaran {pembaca), dan masyarakat cenderung terkena
tembakan (dampak) dari berita tersebut,

Eriyanto, dalam bukunya Analisis Wacana, menggambarkan perbedaan
dari dua paradigma ini dalam kaitannya dengan posisi media, war lawan, dan
produk jurnalistiknya dalam tabel berikut:

LR

Falta merupakan hasil dari proses
Ada fakta real yang diatur oleh  pertarungan antara kexuatan

kaidah-kaidzh universal terfentu. ekonomi, politik. dan sosial yang
ada dalam masyarakat,

Fakta Berita .adalal-h cermin can Berita lidak mungkin mencerminkan
refleks! dari kenyataan. Qleh  4.n merefleksikan realitas, karena
karena itu, berita haruslah berita hanya merupakan cerminan

sama dan scbangun dengan dar ngan kekuatan dominan.
fakta yang hendak diliput. e
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SO Wi [ kairis |

Media adalah sarana yang Media hanya dikuasai oleh

|
bebas dan netral, tempa kelompok dominan dan menjadi

semua kelompok masyarakat :
, yang tidak dominan saling :*:“a untuk memajokkan kelompok
Posisi Media e dickusi .

L,
|

Media menggambarkan diskusi  Media hanya dimanfaatkan dan
yang ada dalam masyarakat. menjadi alat kelompok dominan,

Milai dan ideologi wartawan tidak
dapat dipiszhkan dari proses
peliputan dan pelaporan suatu
peristiwa.

Wartawan berperan sebagai
partisipan dari kelompok yang ada
dalam masyarakat.

Nilal dan eologi wartawan
berada di luar proses peliputan
berita.

Wartawan berperan sebagai
pelapor,

Tujuan peliputan dan penufisan

Tujuan dari peliputan dan berita: pemihakan kelompok sendiri

Pusisi E:"Hn berita: penjelasan apa . pemburukan pihak atau
Wartawan fa. kelompok lain,
Penjaga gerbang (Gate - "
: ensor dirl,
keeping) .
Berdasarkan landasan etis. Berdasarkan landasan ideclogls.
Profesionalisme sebagai

ssipnalisme sebagal kontrol.
Keuntungan. Fre 9

Wartawan sebagai pekerja yang
mempunyai posisi berbeda dalam
kelas sosial.

Mencerminkan ideclogl war tawan
dan kepentingan sosial, ekonomi,
atau politik tertentu.

Tidak objekiif, karena wartawan

Warfawan sebagai bagian dan
tim untuk mencar kebenaran.

Liputan dua sisi, dua pihak, dan
kredibel,

Objektif, menyingkirkan opini

Hasil - o .. adalah bagian dari kelompok/
dan pandangan subjektif dan bl
Liputan pemberitaan, struktur sosial tertentu yang
hesar.
Memakal bahasa yang tidak Bzhasa menunjukkan bagaimana
menimbulkan penafsiran kelompok sendiri diunggulkan dan
berbeda-beda. kelompok lain dimarginalkan.

m JURMALISTIK ASYIE =



Jika kita memperhatikan apa yang terjadi di masyarakat, setiap pandangan
di atas tidak sepenuhnya benar dan tidak sepenuhnya salah. Artinya, realitas
yang ada menunjukkan sintesis dari kedua paradigma tersebut. Hal yang terjadi
bukanlah realitas tunggal atau homogen, tetapi bervariasi atau heterogen.

Misalnya, tidak semua peristiva adalah realitas faktual, tetapi bukan
berarti semua berita berasal dari peristiwa yang dirancang/rekaan. Beberapa
peristiva mungkin merupakan konstruksi (rekaan), tetapi yang faktual, dalam
arti alami atau natural, juga banyak.

Sama halnya dengan jurnalis, tidak semua wartawan bekerja berdasarkan
idealisme. Beberapa dari mereka bekerja lebih mengutamakan ideologi dan
kepentingan sendiri daripada kode efik profesinya. Namun, tidak berarti
semua warlawan seperti itu,

Menurul penulis, kedua paradigma tersebut bisa digunakan bergantung
pada posisi kita. Saat kita berada di posisi pelaku pers {seorang jurnalis
atau pengelola media), maka sebaiknya menggunakan Paradigma Pluralis
agar proses jurnalistix yang dilakukan berjalan ideal. Sebaliknya, pada saat
berada di posisi pembaca/masyarakat, gunakan Paradigma Kritis agar tidak
mudah terpengaruh cleh berita,
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) LAMPIRAN 1: KODE ETIK JURNALISTIK =

Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak asasi
manusia yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1345, dan
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah
sarana masyarakat untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi, guna
memenuhi kebutuhan hakiki dan meningkatkan kualitas kehidupan manusia,
Dalam mewujudkan kemerdekaan pers itu, wartawan Indonesia juga menyadari
adanya kepentingan bangsa, tangqung jawab sosial, keberagaman masyarakat,
dan norma-norma agama.

Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers
menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesional
dan terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat.

Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk
memperoleh informasi yang benar, wartawan ndonesia memerlukan landasan

moral dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga
kepercayaan publik dan menegakkan integritas serta profesionalisme. Atas
dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan dan menaati Kode Etik Jurnalistik:

Pasal 1

Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang
akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

Penafsiran

a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan
suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi
dari pihak lain, termasuk pemilik perusahaan pers.

b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai headaan objektif ketika
peristiwa terjadi.

c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempalan setara.

d. Tidak beritikad buruk berarli tidak ada niat secara sengaja dan
semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain,

m JURMALISTIE ASYIE ==



Pasal 2

Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang prolesional dalam
melaksanakan tugas jurnakistik,

Penalsiran
Cara-cara yang prolesional adalah:

menunjukkan identitas diri kepada narasumber;

menghormali hak privasi;

tidak menyuap;

menghasikan berita yang faktual dan jelas sumbernya;

rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto,
suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan
secara berimbang;

f.  menghormati pengalaman traumatis narasumber dalam penyajian
gambar, foto, suara;

m oo oo o

g tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan
lain sebagai karya sendiri;

h. penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk
peliputan berita investigasi bagi kepentingan publik.

Pasal 3

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara
berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta
menerapkan asas praduga tak bersalah,

Penafsiran

a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang
kebenaran informasi itu,

b. Berimbang adalah memberikan ruang atau wakiu pemberitaan kepada
masing-masing pihak secara proparsional,

¢. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini
berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa
interpretasi wartawan atas fakta.

d.  Asas praduga tak bersalah adalah prinsip lidak menghakimi seseorang.
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Pasal 4

Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul,
Penafsiran

a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh
warlawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.

b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dlakukan secara sengaja
dengan niat buruk

¢ Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan.

d. Cabul berarti perggambaran tingkah laku secara erotis dengan
foto, gambar, suara, grafis, atau tulisan yang semata-mata untuk
membangkitkzr nafsu birahi.

e.  Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan mencantumkan
waklu pengambian gambar dan suara.

Pasal 5
Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan idertitas korban
kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan,
Penafsiran

a |dentitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri
seseorang yang memudahkan crang lain untuk melacak,
b, Anak adalah searang yang berusiz kurang dan 16 tahun dan belum

menikah.
Pasal 6
Wartawan Indonesia tidak menyalahqunakan profesi dan idzk menerima suap.
Penafsiran

a. Menyalahqunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil
keuntungan pribadi atas informas yang diperoleh saat bertugas
sebelum infarmasi tersebut menjadi pengetahuan umum,

b.  Suap adalah seqgala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas
dari pihak lain yang memengaruhi independensi.
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Pasal 7

Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber
yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, menghargal
ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan off the record sesuai dengan
kesepakatan,

Penafsiran

a, Hak tolak adalah hak untuk tidak menqungkapkan identitas dan

keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya,

b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai
dengan permintaan narasumber,

C. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari
narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan
narasumbernya.

d. Off the record adalah seqgala informasi atau data dari narasumber
yang tidak boleh disiarkan atau diberitakan,
Pasal 8

Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan
prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku,
ras, warna kult, agama, jenis kelamin, dan bahasa, serta tidak merendahkan
martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jwa atau cacat jasmani,

Penafsiran

a, Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenal sesuatu
sebelum mengetahui secara jelas.

b, Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan.
Pasal 9

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber lentang kehidupan
pribadinya, kecuali untuk kepentingan publi.

Penafsiran
a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan berhati-
hatl,
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b, Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan
keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik,
Pasal 10
Wartawan Indonesia seqera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita
yang keliru dan tidak akurat disertai dengan perminfaan maal kepada pembaca,
pendengar, dan atau pemirsa,
Penafsiran
a.  Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, balk karena ada
maupun tidak ada tequran dari pihak |uar
b.  Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan substansi

pokok.
Pasal 11
Wartawar Indonesia melayani hak jawab dan hak koreks! secara proporsional.
Penafsiran

3. Hak jawab adalah hak seseorang alau sekelompok orang untux memberikan
tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa fakta yang
merugikan nama balknye.

b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan
informasi yang diberitakan cleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang
orang lain,

¢.  Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu diperbaiki.

Penilaizn akhir atas pelanggaran kode etk jurnalistik dilakukan Dewan Pers.
Sanksi atas pelanggaran kode etk jurnalistk ddakukan oleh organisasi wartawan
dan atau perusahaan pers,

lakarfa, Selasa, 14 Maret 2006

T



LAMPIRAN 2: PEDOMANBAHASA JURNALISTIK =

Berikut ini adalah pedoman penggunaan bahasa jurnalistik di media yang
dikeluarkan oleh organisasi Persatuan Wartawan Indonesia (PWI).

Pedoman Pemakaian Bahasa dalam Pers
(Dirilis 10 November 1978 di Jakarta)

3. Wartawan hendaknya secara konsekuen melaksanakan Pedoman Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Hal ini juga harus
diperhatikan oleh para korektor karena kesalahan paling menonjol dalam
surat habar sekarang ini adalah kesalahan ejaan,

h, Wartawan hendaknya membatasi diri dalam singkatan atau akronim.
Kalaupun ia harus menulis akronim, maka satu kali ia harus menjelaskan
dalam tanda kurung kepanjangan akronim tersebut supaya tulisannya
dapat dipahami oleh khalayak ramai.

¢.  Wartawan hendakrya tidak menghilangkan imbuhan, bentuk awal, atau
prefiks. Pemenggalan kata awalan me- dapat dilakukan dalam kepala
berita mengingat keterbatasan ruangan. Akan tetapi, pemenggalan jangan
sampal dipukulratakan sehingga merembet pula ke dalam tubuh berita.

d.  Wartawan hendaknya menulis dengan kalimat-kalimat pendek. Pengutaraan
pikirannya harus logis, teratur, lengkap dengan kata pokok, sebutan, dan
kata tujuan (subjek, predikat, objek). Menulis dengan induk kalimat dan
anak kalimat yang mengandung banyak kata, mudah membuat kalimat
tidak dapat dipahami. Lagi pula prinsip yang harus dipegang ialah “satu
gagasan atau satu ide dalam satu kalimat”,

e. Wartawan hendaknya menjaunkan diri dari ungkapan klise atau stereotip
yang sering dipakai dalam transisi berita seperti kata-kata “sementara
itu", “dapat ditambahkan®, “perlu diketahui®, "dalam rangka”. Dengan
demikian dia menghilangkan monotoni (keadaan atau bunyi yang
selaly sama saja), dan sekaligus dia menerapkan ekonomi kata atau
penghematan dalam bahasa.
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f.  Wartawan hendaknya menghilangkan kata mubazir, seperti “adalah®
(kata kerja kopula), "telah” (penunjuk masa lampau], “untuk”™ (sebagai
terjemahan to dalam bahasa Inggris), "dari" (sebagai terjemahan of
dalam hubungan milik), "bahwa” (sebagai kata sambung) dan bentuk
jamax yang tidak perlu diutang.

g. Wartawan hendaknya mendisiplinkan pikirannya supaya jangan campur
aduk dalam satu kalimal beniuk pasif {di} dengan bentuk aktif {me).

h, Wartawan hendaknya menghindari kata-kata asing dan istilah-istilah
yang terlalu teknis atau ilmiah dalam berita. Kalaupun terpaksa
menggunzkannya, maka satu kall harus dijelaskan pengertian dan
maksudnya,

i, Wartawan hendaknya sedapat mungkin menaati kaidah tata bahasa,

j. Wariawan hendaknya ingat bahasa jurnalistik ialah bahasa yang
komunikatif dan spesifik sifainya. Karangan yang baik dinilai dari tiga
aspek, yaitu isi, bahasa, dan teknik persembahan,

Pedoman Penulisan Teras Berita
(Dirilis 15 Oktober 1997 di lakarta)

a. Teras berita yang menempali alinea alau paragraf pertama harus
mencerminkan pokok terpenting berita. Alinea atau paragraf pertama itu
dapat terdiri atas lebih dari satu kalimat, akan tetapi sebalknya jangan
melebihi dari tiga kafimat.

I b. Teras berita, dengan mengingat sifal bahasa Indonesia, jangan
mengandung lebih dari 30 dan 45 perkataan. Apabila teras berita
singkat, misalnya terdiri atas 45 perkataan atau kurang dari itu, maka
hal itu lebih baik.

¢. Teras berita harus ditulis begilu rupa sehingga: (1) mudah ditangkap
dan cepat dimengerti, mudah diucapkan di depan radio dan televisi serta
mudah diingat, (2} kalimat-kalimatnya singkat, sederhana susunannya,
dengan mengindahkan bahasa baku serta ekonomi bahasa, jadi
menjauhkan kata-kata mubazir, (3) jelas melaksanakan kelentuan “satu



asa" dalam salu kafimat", (4) i

ekahgus unsur 3A dan 3M (apa, SApa, mep :m]kan . MeMiatksy
dan pagaimana), (5) dibolehkap memy d
Hal-hf” yang tidak begitu mendesak, NAMUN berfy e :
v pelenglap keterangan nendaknyg dimuzt dialaI ¥ Penanbay
Tetas berita, sesual dengan nalyri Manugia | m J}&{liﬂ hﬂrita,

| yang telah terjadi, sebaikya

o S i .
atau mengintisarikan kejadian Yang diberitaap Yang menyimpyfkan

reras berita juga dapat dimuylaj dengan ungy,
ini selalu menarik perhatian manusia. Apalagj jika unsyr ——
sescorang yang jadi tokoh di bidang keglatan gan lapanganny uﬂ;ah
jika unsur Siapa itu tidak begity menonjol, maka sebaikrya Iidak1 dipai::
dalam permulaan berita,

Siapa \Whe), karena unsyr

. Teras berita jarang memperqunakan unsur

permulaannya. Sebab unsur wakiy jarang merupakan bagian yang
menonjol dalam suatu kejadian. Unsur wakty hanya dipakaj Jika memang
unsur tersebut bermakna khusus dalam berita itu,

Kapan (When) pada

. Urutan unsur dalam teras berita sebaiknya unsur Tempat (Where) dahaly,
kemudian disusul oleh Waktu | When),

Unsur Bagaimana {How) dan unsur Mengapa (Why) divraikan dalam
badan berita, jadi tidak dalam teras berita,

leras berita dapat dimulai dengan kutipan pernyataan SESEOrang
\quotation fead) asalkan kutipan itu tidak suatu kalimat yang panjang.
Dalam alinea tersebut hendaknya segera ditulis nama orang itu dan
lempat serta kesempatan diz membuat pernyataan,



Pedoman Penullsan Bidang Hukum
(Dirllis 30 Jull 1977 di Bogor)

5. Pemberitaan mengenai seseorang yang disangkaldiluduh tersangkut dalam
suatu perhara, hendaknya ditulis dan disajikan dengan tetap menjunjung
linggi asas praduga lidak bersalah (presumption of innocence) serta
Kode Etik Jurnalistk, khususnya ketentuan pasal 3 ayat 4, yakni
pemberitaan teatang jalannya pemeriksaan pengadilan bersifat terbuka
dan yang berkenaan dengan seseorang yang tersangkut dalam suatu
perkara, tetapi belum dinyatakan bersalah oleh pengadilan, dilakukan
deagan penuh kebijaksanaan terutama mengenai nama dan identitas
yang bersangkutan.

b. Dalam rangka kebijaksanaan yang dikehendaki oleh Kode Etik lurnalistik
tadi, pers dapat saja menyebut lzngkap nama tersangka/tertuduh, jika
hal itu demi kepentingan umum, Namun, dalam hal ini tetaplah harus
diperhatikan prinsip adil dan fairness, memberitakan kedua belah pihak
atau cover bofh sides.

¢. Nama, identitas, dan potret gadis/wanita yang menjadi korban perkosaan,
begitu juga para remaja yang tersangkul dalam perkara pidana, terutama
yang menyangkut susila dan yang merjadi korban rarkotika, hendaknya
tidak dimual dengan nama lengkap atau jelas.

d. Anggota xeluarga yang tidak ada sangkut-pautnya dengan perbuatan
yang dituduhkan dari salah secrang tersancka/terhukum, hendaknya
tidak fkut disebut-sebut dalam pemberitaan.

e. [Dalam rangka mengungkapkan kebenaran dan tegaknya prinsip-prinsip
proses hukum yang wajar (due process of law), pers seyogianya mencari
dan menyiarkan pola keterangan yang diperoleh di luar persidangan,
apabila terdapat petunjuk-petunjuk tenfang adanya suatu yang tidak
beres dalam keseluruhan proses jalannya acara,

f. Untuk menghindarkan trial by the press, pers hendaknya memperhatikan
sikap terhadap hukum dan sikap terhadap tertuduh, Jadi, hukum atau
proses pengadilan harus berjalan dengan wajar dan tertuduh jangan
sampai diruglkan posisinya berhadapan dengan penuntut umum, juga

JERHALISTIE ASYIR =



perlu diperhatikan supaya tertuduh kelak bisa kemball dengan wajar ke
dalam masyarakal.

Untuk menghindarkan frial by the press, nada dan gaya dari lulisan atau
berita jangan sampai ikut mepuduh, membayangkan bahwa ter tuduh adalah
grang yang jahal dan jangan menggunakan kata sifat yang mengandung
opini, misalmya memberitakan bahwa “saksi-saksi memberatkan terdakwa"
atau "tertudub memberikan keterangan yang berbalit-belit”,

Pers hendaknya tidak berorientasi “polisifjaksa centered" tetapi
memberikan kesempatan yang seimbang kepada polisl, jaksa, hakim,
pembela, dan tersangka/tertuduh.

Pemberitaan mengenal suatu perkara hendaknya propaorsional,
menunjukkan gans konsisten dan ada kelanjutan tentang penyelesaiannya.

Berita hendaknya memberikan gambaran yang jelas mengenai duduknya
perkara (kasus posisi) dan pihak-pihak dalam persidangan dalam
hubungan dergan hukum yang berlaky. Perlu hendaknya dikemukakan
pasal-pasal hukum pidana yanq relevan dengan hak-hak dan kewajiban
tertuduh, para saksi, maupun negara sebagai penuntut. Argumentasi
hukum dari kedua belah pihak dan fegal fight yang tampil dalam
pemeriksaan pengadilan, hendaknya dikemukakan selengkap mungkin
dalam pemberitaan.

Pedoman Penulisan Bidang Agama
(Dirlis 28 Desember 1979 di Malang)

Wartawan memahami mengapa negara Republik Indonesia mengurusi
agama. Karena hal itu disebutkan dalam UUD 1945 dan Garis-Garis Besar
Haluan Megara (GBHN) dengan pengertian negara tidak mencampuri
hal-hal yang bersifat intern agama, hanya bersifat mengarahkan dan
memberikan bimbirgan,

Wartawan memahami peraturan perundang-undangan, bahwa negara
berhak mengatur rakyatnya, sehingga dapat tetap bebas dan hidup
rukun melaksanakan agamamya masing-masing.



¢ Wartawan menyadari dalam menyajikan lulisan, berita, ulasan dalam bidang
agama harus memiliki nalar khalayak (sense of audience) yang tepat,
agar mengetahul betul masyarakat mana yang menjadi sasaran tulisan,

d. Wartawan menyadari bahwa mempersoakan masalah yang menyangkut
khilafiah, yaitu masalah-masalah yang dapal menimbulkan perbedaan
pendapat di bidang agama dapal mengganggu kerukunan intern umat
beragama, karena itu harus dijauhl dalam tulisannya

e, Wartawan menyadari bahwa memperscelkan hal-hal yang menyangkut
pokok-pokok kepercayaan (akidah dokirin) dari berbagai agama yang
berbeda dapat merusak kerukunan antarumat beragama, karena ity
harus dijauhi dalam tulisannyz.

[ Wartawan menyadari, hal-hal yang menqundang kesalahpahaman
antarsesama umat beragama dan antarumat beragama dengan
pemerintah, harus dijauhi dalam tulisannya.

g. Wartawan menyadari bahwa hal-hal yang mendukung sekularisme,
atheisme, komunisme, dan lain-lain yang bertentangan dengan agama,
tidak dibenarkan dzlam negara Pancasila yang agamis dan di kalangan
umat beragama yang Pancasifais,

h., Wartawan harus waspada terhadap hal-hal yang dapat memojokkan
golongan agama tertentu, hanya karena perbuatan oknum tertentu dari
golongan itu. Hal ini dapal menimbulkan kerawanan dalam kehidupan
beragama.

i Wartawan harus waspada agar tidak memuat pikiran atau surat pembaca
yanq emosional yang dapat menyinggung golongan lain.

j.  Wartawan memahami pedoman ini dengan kesadaran bahwa agama
mempunyai rencana positif dan penting dalam pembangunan negara
dan dalam pembinaan akhlek bangsa,
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Pedoman Penulisan Bidang Koperasi

Wartawan Indonesia dalam menulis lentang koperasi harus memahami
untuk dirinya dan menjelaskan kepada khalayak ramai, hakikat koperasi
ialah organisasi ekonemi yang demckrasi dalam arli dari rakyat, oleh
rakyat, untuk rakyat,

Wartawan Indonesia dalam menilai koperasi janganlah melepaskannya
dari lingkungannya, karena koperasl pada hakikatnya ialah produk
lingkunganmya.

Wartawan Indonesia dapat ikut menumbuhkan kepercayaan masyarakal
terhadap koperasi dergan penulisan berimbang dalam arti tidak hanya
menulis tentang hal-hal yang negatif, tetapi justru mengemukakan kisah
keberhasilan kaperasi (success stories) dengan pendekatan human
inferest.

Wartawan Indonesia berpartisipasi dalam menciptakan iklim di bidang
ekonomi, palitik, dan hukum yang sesuai bagi perkembangan koperasi
serta menunjang adanya kebijakan pemerintah yang jelas dan efektif
mendukung xoperasi.

Wartawan Indonesia dalam mengukur kemajuan koperasi memperhatikan
kriteria, seperti pertumbuhan keanggotaan, pertumbuhan modal,
pertumbuhan volume usaha, dan peningkatan pelayanan kepada anggota,

Wartawan Indonesia dalam mengukur pelayanan kepada anggota koperasi
secard lebih kualitatit memperhatikan beberapa hal, seperti pengembalian
Sisa Hasll Usaha (SHU) koperasi pada akhir tahun buku, harga yang makin
baik bagi anggota dalam transaksi kaperasi dengan anggota, pelayanan
kepada anggota yang meringankan biaya, komunikasi dan prosedur
pelayanan yang raman, lancar, cepat, efisien, dan penyelenggaraan
pendidikan, penataran, penyuluhan kepada anggota,

Wartawan Indonesia dalam mengqukur keberhasilan koperasi dalam
pembangunan memperhatikan kriteria apakah koperasi dapat
meningkatkan solidaritas masyarakat, menciptakan pemerataan
kesempatan dan pendapatan, memperkenalkan inovasi-inovasi yang
mendoreng kenaikan produktivitas dan kemakmuran, mendorong ke arah



redistribusi dan pemerataan pendapalan yang mengurtungkan golongan miskin,
mengembangkan sistem demokratis dan dapal menggerakkan partisipasi
masyarakal,

h.  Wartawan Indonesia dalam menulis tentang koperasi memperhatikan juga
aspek kependudukan dan program keluarga bersama yang multidimensi,

i, Wartawan Indonesia dalzam menulis tertang koperasi hendaknya mendalami
falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila, dan memahami
landasan-landasan hukum yang mengatur perkoperasian, serta memahami
perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat.

j. Wartawan Indonesia dalam menufis tentang koperasi tidak membatasi
diri pada pelaporan faktual saja, tetapi harus mengemukakan latar
belzkangnya dan pelaporan secara mendalam.

Pedaman Penulisan Bidang Pertanian dan Perburuhan
{Dirilis 23 November 1979 di Malang

a. Wartawan memperhatikan tujuan utama pembangunan pertanian,
khususnya pangan, bukan untuk meningkatkan produksi secara fisik
semata-mata, melainkan justru untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.

b, Wartawan Indonesia memperhatikan segl kehidupan petani bermacam-
macam dan hampir semuanya menjalani proses produksi dari mulai
pengolahan tanah sampai pemasaran hasil pertanian. Oleh karena
itu, kegiatan pembangunan untuk menolang petani menjadi anggota
masyarakat yang membangun harus melalui berbagai pendekatan yang
menyangkut aspek produksi, pemasaran, dan konsumsi,

¢. Wartawan Indonesia memperhatikan dalam bidang pendekatan aspek
produksi hal-hal yang menyangkut kegiatan pendidikan dan penyuluhan,
pemberian kredit yang sederhana dan bersitat mendidik, penyediaan
prasarana pengairan dan perluasan irigasi, penerapan berbagai teknik

untuk mengurangi kehilangan hasil pada masa-masa sebelum dan
sesidah panen,



Wartawan Indonesia memperhatikan dalam bidang aspek pemasaran
hal-hal seperti lancar atau tidaknya saluran distribusl, bagaimana,
bilamana dan dengan tingkal harga apa sarana produksi sepertl pupuk
dan pestisida sampai kepada pelani, bagaimana hasil pertanian dapat
dipasarkan dengan biaya pemasaran sekecil-kecilnya sehingga harga jual
komoditas pertanian sebagian besar dapat kembali ke tangan petani,

Wartawan memperhatikan dalam bidang pendekatan aspek konsumsi
hal-hal seperti perbaikan menu makanan rakyal, susunan gizi yang
berimbang, sikap mental terhadap keinginan “makan kenyang" harus
dapat diubah menjadi *makan cukup dan bernilai gizi tinggi®.

Wartawan memperhatikan dalam menulis tentang masalah perburuhan
dan kesempatan kerja siapa sasaran pembacanya (masyarakal |uas,
buruh, pengusaha, pemerintah, cendekiawan). la menyelaraskan corak
tulisannya dengan sasaran penulisan (bersifat populer, ilmiah, analitis).
Kemudian ia menulisnya secara konkret dengan tujuan diharapkan
pembaca mengetahui tenlang masalah dengan lebih baik, tertarik
perhatiannya terhadap masalah, dan dapat mengubah pandangan, cikap
dan kebijaksanaannya tentang masalah.

Wartawan memperhatikan dalam menulis tentang perburuhan dan
kesempatan kerja supaya berbobot sifatnya. Untuk itu tulisannya harus
mengandung kebenaran, objektif, fakianya lengkap, sumbernya lengkap
dan tidak sepihak, masalahnya jelas dan dalam kaitan pembangunan
keseluruhan, tepat pada waktunya, relevan (kena pada sasaran),
bermutu, teliti, ruang lingkup permasalahannya jelas, dan apabila ada
saran pemecahan masalah harus jelas arah dan bentuk tindakan. Semua
ini dilakukannya dalam parftisipasi kontrol scsial dan dalam usaha ikut
memelihara slabililas sosial dan nasional.

Wartawan memperhatikan apakah suatu Serikat Buruh (5B) sudah
berfungsi baik dengan menggunakan ukuran-ukuran seperti apakah
SB tahu peraturan perusahaan, apakah berhasil membuat perjanjian
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kerja, apakah mempergunakan untuk anggota-anggola SB ketentuan
upah yang layak, jam kerja, jam lembur, kondisi kerja, jaminan sosial,
asuransi tenaga kerja, dan apakah pimpinan SEB betul-betul mewakil|
kepentingan dan aspirasl anggotanya,

i, Wartawan memperhatikan apakah suatu perusahaan sudah berfungsi
baik dalam kaitan ketenagakerjaan dengan menagunakan ukuran-ukuran,
seperti apakah ketertiban administrasi, keserasian antara pemegang
saham, keserasian antara pemilik dengan manajemen, apakah sudah
ada Perjanjian Kerja Bersama (PKB-CLA} jika ini belum ada, apakah
sudah ada Peraturan Perusahaan (PP). lika 5B belum dibentuk, supaya
melapangkan jalan ke arah pembentukan SBLP (Serikat Buruh Lapangan
Pekerjaan).

j. Wartawan memperhatikan apakah Hubungan Perburuhan Pancasila sudah
berfungsi baik dengan menggunakan ukuran apakah sarana utamanya
(Serikat Buruh, Asusiasi Pengusaha, Forum Tripartit, Panitia Penyelesaian
Perselisihan Perburuhan (P4), (LA, PP, Dewan Penelitian Pengupahan,
Pendidikan, Penyuluhan dan Pengawasan) semua itu apakah telah ada
dan herjalan dengan baik.

m JURKALISTIK ASYIK =



LAMPIRAN 3:
UNDANG-UNDANG NOMOR 40 TAHUN 1999 TENTANG PERS =

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Menimbang:

3. bahwa kemerdekaan pers merupakan salah satu wujud kedaulatan rakyat
dan menjadi unsur yang sangat penting untuk menciptakan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang demokratis, sehingga
kemerdekaan mengeluarkan pikiran dan pendapat sebagaimana tercantum
dalam Pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945 harus dijamin;

b, bahwa dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
yang demokratis, kemerdskaan menyatakan plkiran dan pendapat sesuai
dengan hati nurani dan hak memperoleh informasi, merupakan hak asasi
manisia yang sangat hakiki, yang diperlukan untuk menegakkan keadilan
dan kebenaran, memajukan kesejahteraan umum, dan mencerdaskan
kehidupan bangsa;

c. bahwa pers nasional sebagai wzhana komunikasi massa, penyebar
informasi, dan pembentuk opini harus dapat melaksanakan asas, fungsi,
hak, kewajiban, dan peranannya dengan sebaik-baiknya berdasarkan
kemerdekaan pers yang profesional, sehingga harus mendapat jaminan
dan perlindungan hukum, serta bebas dari campur tangan dan paksaan
dari mana pun;

d. bahwa pers nasional berperan ikut menjaga ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial;

e. bahwa Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1966, tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Pers sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1967 dan diubah dengan Undang-Undang Nomor 21
Tahun 1982 sudah tidak sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, b, ¢, d, dan e, perlu dibentuk Undang-Undang tentang Pers.
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Mengingat:
(. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), Pasal 27, dan Pasal 28 Undang.
Undang Dasar 1945;
2. Keletapan Majelis Permusyawaratan Rakyal Republik Indonesia Nomaor
KVI/MPR/1998 tentang Hak Asasi Manusiaj

Dengan persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
MEMUTUSKAN:
Menetapkan:
UNDANG-UNDANG TENTANG PERS

BAB |
KETENTLUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Undang-Undang ini, yang dimaksud dengan:

1, Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang
melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperaleh, memiliki,
menyimpan, mengolah, dan menyamoaikan informasi baik dalam bentuk
tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun
dalam beniuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik,
dan segala jenis saluran yang tersedia.

2. Perusahaan pers adalah badan hukum Indonesia yang menyelenggarakan
usaha pers meliputi perusahaan media cetak, media elektronik, dan
kantor berita, serta perusahaan media lzinnya yang secara khusus
menyelenggarakan, menyiarkan, dan menyalurkan informasi.

3. Kantor berita adalah perusahaan pers yang melayani media cetak,

media elektronik, atau media lainnya serta masyarakat umum dalam
memperoleh informasi.



I

-

11

- Jalah orang yang secara teratur melaksanakan keglatan

e sional adalah pers yang diselenggarakan oleh perusahaan pers
mdungﬁ.iﬂ.
e 35ing

gran 2dalah penghapusan secara paksa sebagian atau seluruh
pef o masi yang akan diterbitkan atau disiarkan, atau tindakan
mal® peringatan yang bersifat mengancam dari pihak mana pun,

i ala kewajinan melapor, serta memperoleh izin dari pihak berwajib,

Jalam Pglaksanaan kegiatan jurnalistix.
3

edelan atau pelarangan penyiaran adalah penghentian penerbitan
penyiaran secara paksa atau melawan hukum,

Jdalah pers yang diseienggarakan oleh perusahaan asing.

pembe

Hak Tolak adalah hak wartawan karena prDEES'mya, untuk menolak

yang harus dirahasiakannya.

b adalah hak sesecrang atau sekelompok orang untuk
atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa

n nama dan atau identitas lainnya dari sumber berita

Hak lawd
memberikan langgapan
f2hta yang merugikan nama baiknya.

adalah hak setiap orang untuk mengoreksi atau membetulkan

Hak Koreksi
masi yang diberitakan oleh pers, balk tentang dirinya

kekeliruan infor
maupun tentang orang |ain,
iban Koreksi adalah keharusan melakukan koreksi atau ralat

Kewa|
atau gambar yang fidak

ferhadap suatu informasi, data, fakta, opini,
benar yang telah diberitakan gleh pers yang bersangkutan,

Kode Efik Jurnalistik adalah himpunan etika profesi kewartawanan,
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BAB Il
ASAS, FUNGSI, HAK, KEWAIBAN, DAN PERANAN PERS
Pasal 2

Kemerdekaan pers adalah salah satu wujud kedaulatan rakyat yang berasaskan
prinsip-prinsip demokrasi, keadilan, dan supremasi hukum,

Pasal 3

1. Pers nasional mempunyai fungsi sebagal media informasi, pendidikan,
hiburan, dan kontrol sosial,
2. Disamping fungsi-fungsi tersebut ayat (1), pers nasional dapal berfungsi
sebagal lembaga ekonomi,
Fasal 4

1. Kemerdekaan pers dijamin sebagai hak asasi warga negara.

2. Terhadap pers nasional tidak dikenakan penyensoran, pemberedelan
atau pelarangan penyiaran.
3. Untuk menjamin kemerdekaan pers, pers nasional mempunyai hak mencari,
memperoleh, dan menyebarluaskan gagasan dan informasi.
4, Dalam mempertanggungjawabkan pemberitaan di depan hukum, wartawan
mempunyai Hak Tolak.
Pasal 5
1. Pers nasional berkewajiban memberitakan peristiwa dan opini dengan
menghormati norma-norma agama dan rasa kesusilaan masyarakat serta
asas praduga tak bersalah.
2. Pers wajib melayani Hak lawab,
Pers wajib melayani Hak Koreksi.
Pasal &

Pers nasional melaksanakan peranannya sebagai berikut:

a, memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui;
b.  menegakkan nilai-nilai dasar demokrasi, mendorong terwujudnya supremasi
hukum, dan Hak Asasi Manusia, serta menghormati kebhinekaan,
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mengembangkan pendapal umum berdasarkan informasi yang tepat,
akurat, dan benar,

d. melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan kepentingan umum;

memperjuangkan keadilan dan kebenaran.

BAB I
WARTAWAN
Pasal 7
1. Wartawan bebas memilih organisasi wartawan,
2. Wartawan memiliki dan menaati Kede Etik Jurnalistik.
Pasal 8

Dalam melaksanakan profesinya warlawan mendapat perlindungan hukum,

BAB [V
FERUSAHAAN PERS
Pasal 9

i Setiap warga negara Indonesia dan negara berhak mendirikan perusahaan

pers.
2, Setiap perusahaan pers harus berbentuk badan hukum Indonesia.

Pasal 10

Perusahaan pers memberikan kesejahteraan kepada wartawan dan karyawan
pers dalam bentuk kepemilikan saham dan atau pembagian laba bersih serta
hentuk kesejahteraan lainnya.

Pasal 11
Penambahan madal asing pada perusahaan pers dilakukan melalui pasar modal.



Pasal 12

Perusahaan pers wajib mengumumkan nama, alamal dan penanggung jawat,
secara terbuka melalul media yang bersangkulan; khusus untux. penerbitan
pers ditambah nama dan alamal percetakan.

Pasal 13

Perusahaan pers dilarang memuat iklan:

a. yang berakibat merendahkan martabal suatu agama dan atau menggangqu
kerukunan hidup antarumal beragama, serta bertentangan dengan rasa
kesusilaan masyarakat,

b.  minuman keras, narkotika, psikotropika, dan zat aditif lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

¢.  peragaan wujud rokok dan atau penggunazn rokok,

Pasal 14

Untuk mengembangkan pemberitaan ke dalam dan ke luar negeri, sefiap
warga negara Indonesia dan negara dapat mendirikan kantor berita.

BAB ¥
DEWAN PERS
Pasal 15

1. Dalam upaya meagembangkan kemerdekaan pers dan meningkatkan
kehidupan pers nasional, dibentuk Dewan Pers yang independen.

2, Dewan Pers melaksanakan fungsi-fungsi sebagal berikut:

a,
b,

G

melindungi kemerdekaan pers dari campur tangan pihak lain;
melzkukan pengkajian uniuk pengembangan kehidupan pers;
menetapkan dan mengawasi pelaksanaan Kode Etik Jurnalistik;

memberikan pertimbangan dan menqupayakan penyelesaian
pengaduan masyarakat atas kasus-kasus yang berhubungan dengan
pemberitaan pers;
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e, mengembangkan komunikasi amara pers, masyarakal, dan
pemerintah;

i memfasilitasi organisasi-organisasi pers dalam menyusun peraturan-
peraturan di bidang pers dan meningkatkan kualitas profesi
kewar lawanan;

g Mmendata perusahaan pers.
3, Anggota Dewan Pers terdin atas.
a  wartawan yang dipilin oleh organisasi wartawan;
b. pimpinan perusahaan pers yang dipilih cleh organisasi perusahaan
pers;

¢ takoh masyarakat, ahli di bidang pers dan atau komunikasi, dan
bidang lainnya yang dipilih cleh organisasi wartawan dan organisasi
perusahaan pers,

4. Ketua dan Wakil Ketua Dewan Pers dipilih dari dan oleh anggota.

c.  Keanggotaan Dewan Pers sebagaimana dimaksud dalam ayat (3} pasal
ini ditetapkan dengan Keputusan Presiden.

6. Keanggotaan Dewan Pers berlaku untuk masa tiga tahun dan sesudah
iu hanya dapat dipilih kembali untuk satu periode berikutnya.

7. Sumber pembiayaan Dewan Pers berasal dari:
a. Organisasi pers;
b. perusahaan pers,
¢, bantuan dari negara dan bantuan lain yang tidak mengikat,

BAE VI
PERS ASING
Pasal 16

Peredaran pers asing dan pendirian perwakilan perusahaan pers asing di
Indonesia disesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku,



BAB Vi
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 17

1, Masyarakat dapat melakukan kegialan untuk mengembangkan kemerdekaan
pers dan menjamin hak memperoleh informasl yang diperlukan,

2. Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapal berupa;

a. memantau dan melaporkan analisis mengenai pelanggaran hukum,
dan kekeliruan leknis pemberitaan yang dilakukan oleh pers:

b. menyampaikan usulan dan saran kepada Dewan Pers dalam rangka
menjaga dan meningkatkan kualitas pers nasional,

BAB VIl
KETENTUAN PIDANA
Pasal 18

1, Setiap orang yang secara melawan hukum dengan sengaja melakukan
tindakan yang berakibat menghambal atau menghalangi pelaksanaan
ketentuan Pasal 4 ayat (2) dan ayat (3) dipidana dengan pidana penjara
paling lama 2 (dua) tahun atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

2. Perusahaan pers yang melanggar ketentuan Pasal b ayat (1) dan ayat
(2], serta Fasal 13 dipidana dengan pidana denda paling banyak Rp.
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Perusahaan pers yang melanggar ketertuan Pasal 9 ayat (2) dan Pasal
12 dipidana dengan pidana denda paling banyak Rp. 100.000,000,00
(seratus juta rupiah),
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BAR 1%

KETENTUAN PERALIMAN
Pasal 19
Dengan betlabunya Undang-Undang ini seqala peraturan perundang
undangan di bidang pers yang betlakn serta badan atau lembaga
yang adi tetap berlaky alau telap menjalankan lungsinga sepanjang
tidak berteatangan atau belum digantl dengan yang baru berdasatkan
pndang-undang ini,

5 Perusahaan pers yang sudah ada sebelum diundangkannya Undang.
\Indang ini, wajib menyesuaikan diri dengan ketentuan undang-undang ini
dalam wakty selambat-lambataya 1 (satu) fahun sejak diundangkannya
Undang-Undang i,

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 20

Pada saat undang-undang ini mulai berlaku:

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1966 tentang Retentuan-Kelentuan
Pokok Pers (Lembaran Megara Repubiik Indonesia Tahun 1966 Nomor
40, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 2813) yang
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1982
tentang Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 1966 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pers sebagaimana
telah divbah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1967 (Lembaran
Negara Republik Indanesia Tahun 1982 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia);

2. Undang-Undang Nomor 4 PNPS Tahun 1963 tentang Pengamanan
Terhadap Barang-Barang Cefakan yang Isinya Dapat Mengganggu
Ketertiban Umum (Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor 23
Tambzhan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2533), Pasal 2
ayal (3) sepanjang menyangkut ketentuan mengenai buletin-buletin, sura-
sural kabar harian, majalah-majalzh, dan penerbitan-penerbitan berkala;

Dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 21

Undang-Undang ini mulal berlaku pada tanggal diundanghan. Agar setiap
orang mengetahwinya, memerintahkan pengundangan Undang-Undang ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republi Indonesia,

Disahkan di Jaharta

Pada tinggal 23 September 1999
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
itd

BACHARUDIN JUSUF HABIBIE

Diundangkan di Jakarta

Pada tanggal 23 September 1999
MENTERI NEGARA SEKRETARIS
NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
itd

MULAD!

LEMBARAN NEGARA

REPUBLIK IKDONESIA

TAHUN 1999 NOMOR 166

Salinan sesuai dengan aslinya,

SEKRETARIAT KABINET RI

Kepala Biro Peraturan Perundang-Undangan ||
Plt

Edy Sudibyo

EEEEEE R ——— -
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PENIELASAN ATAS UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 40 TAHUN 1998 TENTANG PERS

{IMLIM

pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945 menjamin kemerdekaan
werserivat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan.
ppre yang meliputi media cetak, media eleklronik, dan media lainnya
serupakan salah satu sarana untuk mengeluarkan pikiran dengan lisan
dan tubsan tersebul, Agar pers berfungsi secara maksimal sebagaimana
diamanathan Pasal 28 Undang-undang Dasar 1945 maka perku dibentuk
\indang-Undang tentang Pers. Fungsi maksimal ity diperlukan karena
xemerdebaan pers adalah salah satu perwujudan kedaulatan rakyat dan
merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat,
kerbangsa, dan berneqara yang demokratis.

Dalam kehidupan yang demokratis itu pertanggungjawaban kepada
rakyat terjamin, sistem penyelenggaraan negara yang ftransparan
berfungsi, serta keadilan dan kebenaran terwujud.

Pers yang memiliki kemerdekaan uniuk mencari dan menyampaikan
informasi juga sangat penting untuk mewujudkan Hak Asasi Manusia yang
gijamin dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik
Indonesia Nomor XVI/MPR{1998 tentang Hak Asasi Manusia, antara
lain yang menyatakan bahwa setiap orang berhak berkomunikasi dan
memperoleh informasi sejalan dengan Piagam Perserikatan Bangsa-
Bangsa tentang Hak Asasi Manusia Pasal 13 yang berbunyi: "Setiap
orang berhak atas kebebasan mempunyai dan mengeluarkan pendapat;
dalam ha! ini termasuk kebebasan memiliki pendapat tanpa gangguan,
dan untuk mencari, menerima, dan menyampaikan informasi dan buah
phkiran melalui media apa saja dan dengan tidak memandang batas-
batas wilayah".

Pers yang juga melaksanakan kontrol sosial sangat penting pula
untuk mencegah terjadinya penvalahgunaan kekuasaan baik korupsi,
kolusi, nepotisme, maupun penyelewengan, dan penyimpangan lainnya.
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Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban, dan peranannya, pers
menghormati hak asasi sefiap orang, karena it dituntut pers yang
profesional dan terbuka dikontrol oleh masyarakal.

Kontrol masyarakal dimaksud antara lain. oleh setiap orang
dengan dijaminnya Hak Jawab dan Hak Koreksi, oleh lembaga-lembaga
kemasyarakatan seper ti pemantau media (media watch) dan oleh Dewan
Pers dengan berbagai bentuk dan cara,

Untuk menghindari pengaturan yang tumpang tindih, Undang-Undang
ini tidak mengatur ketentuan yang sudah diatur dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan lainnya.

l. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup Jelas

Pasal 2
Cukup jelas

Pasal 3
Ayat |
Cukup jelas
Ayat 2

Perusahaan pers dikelola sesuai dengan prinsip ekonomi, agar kualitas
pers dan kesejahteraan para wartawan dan karyawannya semakin
meningkat dengan tidak meninggalkan kewajiban sosiainya.

Pasal 4

Ayat 1

Yang dimaksud dengan “kemerdekaan pers dijamin sebagai hak asasi
warga negara” adalah bahwa pers bebas dari tindakan pencegahan,
pelarangan, dan atau penekanan agar hak masyarakat untuk memperoleh
informasi terjamin.

Kemerdekaan pers adalah kemerdekaan yang disertai kesadaran
akan pentingnya penegakan supremasi hukum yang dilaksanakan oleh
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pengadilan, dan tangaung jawmab profesi yang dijabarkan dalam Kode
Pk durnalistik serta sesual dengan hali nurani insan pers,

Ayat ¢

penvensaran, pemberedelan, atau pelarangan penylaran tidak berlaky

aada media cetak dan media elektronik. Slaran yang bukan merupakan
hagian dari pelaksanaan keglatan jurnatistik diatur dalam ketentuan

undang-undang yang berlaku,

Ayat 3

Ckup felas

Ayat 4

Tujuan utama Hak Tolak adalah agar wartawan dapat melindungi sumber-
cumber informasi, dengan cara menolak menyebutkan identitas sumber
informasi,

Hal tersebut dapat digunakan jika wartawan dimintai keterangan oleh
pejabat penyidik dan atau diminta menjadi saksi di pengadilan.

Hak Tolak dapat dibatalkan demi kepentingan dan keselamatan negara
atau ketertiban umum yang dinyatakan oleh pengadilan.

Pasal 5

Ayat 1

Pers nasional dalam menyiarkan informasi, tidak menghakimi atau
membuat kesimpulan kesalahan sesecrang, terlebin lagi untuk kasus-kasus
yang masih dalam proses peradilan, serta dapat mengakomodasikan
kepenfingan semua pihak yang terkait dalam pemberitaan tersebut.
Ayat 2

Cukup jelas
Ayat 3
Cubup jelas

Pasal 6

Pers nasional mempunyai peranan penting dalam memenuhi hak
masyarakat untuk mengetahui dan mengembangkan pendapat umum,
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dengan menyampaikan informasi yang tepal, akurat, dan benar. Hal ini akan
mendorong ditegakkannya keadilan dan kebenaran, serta diwujudkannya
supremast hukum untuk menuju masyarakal yang tertib,

Pasal 7

Ayat 1
Cukup jelas
Ayal £

Yang dimaksud dengan "Kode Elik Jurnalistik” adalah kode etik yang
disepakati organisasi wartawan dan ditetapkan oleh Dewan Pers,

Pasal 8
Yang dimaksud dengan “perlindungan hukum” adalah jaminan
perlindungan Pemerintah dan atau masyarakat kepada warlawan dalam
melaksanakan fungsi, hak, kewajiban, dan peranannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Pasal 9
Ayat 1
Setiap warga negara Indonesia berhak atas kesempatan yang sama
untuk bekerja sesuai dengan Hak Asasi Manusiz, termasuk mendirikan
perusahaan pers sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pers nasional mempunyai fungsi dan peranan yang penting dan strategis
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Olen karena
iy, negara dapat mendirikan perusahaan pers dengan membentuk
lembaga atau badan usaha untuk menyelengoarakan usaha pers,

Ayat 2
Cukup jelas
Pasal 10

Yang dimaksud dengan "bentuk kesejahteraan lainnya" adalah peningkatan
gaji, bonus, pemberian asuransi, dan lain-lain.
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Pemberian kesejahteraan tersebut dilaksanakan berdasarkan kesepakatan
attara manaiemen perusahaan dengan wartawan dan karyawan pers.

Pasal 11
Penambahan modal asing pada perusahaan pers dibatasi agar tidak

mencapai saham mayoritas dan dilaksanakan sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Pasal 12
Pengumuman secara terbuka dilakukan dengan cara:

3 media cetak memuat kolom nama, alamat, dan penanggung jawab
penerbitan serfa nama dan alamat percetakan;

b, media elektronik menyiarkan nama, alamat, dan penanggung
jawabnya pada awal atau akhir setiap siaran karya jurnalistik,

¢ media lainnya menyesuaikan dengan bentuk, sifat dan karakter
media yang bersangkutan.

Pengumuman tersebut dimaksudkan sebagai wujud pertanggungjawaban
atas karya jurnafistk vang diterbitkan atau disiarkan. Yang dimaksud
gengan “penanggung jawab” acalah penanggung jawab perusahaan pers
yang meliputi bidang usaha dan bidang redaksi,

Sepanjang menyangkut pertanggungjawaban pidana menganut ketentuan
perundang-undangan yang beriaku,

Pasal 13
Cukup jelas

Pasal 14
Cukup jelas

Fasal 13
Ayat |

Tujuan dibentuknya Dewan Pers adalah untuk mengembangkan

kemerdekaan pers dan meningkatkan kualitas serla kuantitas pers
nasional.
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Ayat 2
Pertimbangan atas pengaduan dari masyarakal sebagaimana dimaksud
ayat (2) huruf d adalah yang herkaitan dengan Hak Jawab, Hak Koreksi

dan dugaan pelanggaran terhadap Kode Etk lumaisti.
hyat 3
Cukup jelas
hyat 4
Cukup jelas
Ayat 5
Cukup jelas
Ayat 6
Cukup jelas
Ayat 7
Cukup jelas
Pasal 16
Cukup jelas
Pasal 17
Ayat 1
Cukup jetas
fyat 2
Untuk melaksanakan peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam ayat ini dapat dibentuk lembaga atau organisasi pemantau media
(media watch).
Pasal 18

Myat 1
Cukup jelas

Ayat 2

Dalam hal pelanggaran pidana yang dilakukan oleh perusahaan pers, maka
perusahaan tersebut diwakili oleh penanggung jawab sebagaimana dimaksud
dalam penjelasan Pasal 12,
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Ayat 3
Cubup jekas

(ukap olas

(uhap el

Cutap felas

Pasal 19

Pasal 20

Pasal 21

(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomar 3887)
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DAFTARISTILAH

Agenda Setting: upaya media untuk membuat pemberitaarnya mampu
membangun opini publik secara kontinyy, dan menggerakkan publik untuk
memikirkan satu persoalan secara serius, serfa memengarufi keputusan

para pengambil kebijakan
Aktual: peristiva atau hal yang sedang menjadi pembicaraan orang banyzk

Beredel: menghentikan penerbitan dan peredaran (surat kabar, majalah, dan
sebagaimya) secara paksa; memberangus

Blog: catatan harian atau urnal pribadi di internet yang dapat dizkses oleh
siapa saja

Cover Both Side. prinsip dalam memproduksi berita harus ada keseimbangan
informasi {misalnya, pada peristiwa berunsur konflik, media massa harus

memberikan ruang atau porsi berita yang sama kepada kedua sisi yang
berselish)

Deadline: batas waktu akhir memasukkan fugas atau pekerjaan
Deskriptif: bersifat deskripsi; menggambarkan apa adanya

Ekor Berita: bagian akhir dalam berita bisa berisi kesimpulan, solusi, harapan,
atau ajakan kepada pembaca

Eksklusif: terpisah dari yang lain; khusus
Faktual: berdasarkan kenyataan; mengandung kebenaran

Framing: cara pandang yang digunakan wartawan atau media dalam menyeleksi
sU dan menulis berita

Fundamental: bersifat dasar (pokek); mendasar

Gatekeeper. bagian dari organisasi pers atau media massa yang berperan
menyaring informasi yang akan disebarkan kepada masyarakat

Gramatikal: sesuai dengan tata bahasa; menurut tata bahasa
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Headiine: berita surat kabar, majalah, radio, televisi, atau portal daring yang
dinila terpenting unluk suatu masa penyiaran

Hoaks: informasi bohong

dealisme: aliran yang mementingkan khayal atau fanlasi untuk menunjukkan
keindahan can kesempurnaan meskipun tidak sesuai dengan kenyataan

\declogi: paham, teori, dan tujuan yang merupakan satu program sosial politik

Intervensi: campur tangan dalam perselisihan antara dua pihak {orang,
golongan, negara, dan sebagainya)

lsu: masalah yang dikedepankan untuk ditanggapi dan sebagainya
Jurnalisme Warga: kegiatan partisipasi aktif yang dilakukan oleh masyarakat

dalam kegiatan pengumpulan, pelaporan, analisis serta penyampaian
informasi dan berita

Kelas Sosial: golongan orang di kalangan masyarakat (petani, nelayan,
pedagang, dan sebagainya)

Kode Etik: norma dan asas yang diterima oleh kelompok tertentu sebagai
landasan tingkah laku

Kompetensi: kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu)

Komprehensif: luas dan lengkap

Konferensi Pers: pertemuan pers yang diadakan oleh seorang tokoh untux
memberitahukan hal yang penting di hadapan wartawan dan utusan kantor
berita untuk disebarhiaskan melalui media massa

Kontrol Sosial: kesadaran bersama sebagai manusia yang dibatasi oleh kekuatan
yang sepadan bagi intensitas dengan lingkungan untuk bertingkah laku

dalam cara tertentu fanpa memandang secara berlebih-lebihan kepentingan
sendii

Kredbet dapat dipercaya
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Latar Belakang: heterangan mengenai suatu peristina antuk melengkapi informasi

yang tersiar sebelumnya

lead (Teras Berita): paragral pertama dalam herita
qambaran umum suatu berita

arana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk
pada masyarakat luas

yang mengandung

Media Massa: 5
menyebarkan berita dan pesan ke

Media Sosial: laman afau aplikasi yang rnennmglninlfﬂ? pengguna dapat membuat
dan berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosia

Narasumber: orang yang member (mengetahui secara Jelas alau menjadi
sumber) informasi; informan

Naratif: bersifat narasi; bersifat mengurakan (menjelaskan dan sebagainya)

Objektf: mengenai keadaan yang sebenamya tanpa dipengaruhi pendapat atay
pandangan pribadi

(bservasi: peninjauan secara cermat

OF the Record: pernyataan permintaan dari narasumber untuk tidak menyiarkan
keterangan yang diberikannya; apa yang disampalkannya bukan untuk
konsumsi berita bagi khalayak

Opini Publk: pendapat umum; pendapat sebagian besar masyarakat

Otoritas: kekuasaan yang sah yang diberikan kepada lembaga dalam masyarakat
yang memunghinkan para pejabatnya menjalankan fungsinya

Partisan; pengikut partai, golongan, atau paham tertentu

Pelopor: perintis jalan; pembuka falan; ponir

Pers: orang alau lembaga orang yang bergerak dalam penyiaran berita
Profesi: bidang pekerjaan yang dilandasi pendidkan keahlian tertentu
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Propaganda: paham atau pendapal yang benar atau salah yang dikembangkan
dengan tujuan meyakinkan orang agar menganut suatu aliran, sikap, atau
arah tindakan tertentu

Redaksi: badan (pada media massa) yang memilih dan menyusun berita yang
akan dimasukkan ke dalam surat kabar, majalah, radio, televisi, atau portal
daring

Referensi: sumber acuan; rujukan; petunjuk

Reportase: laporan atau pemberitaan kefadian berdasarkan pengamatan atau
sumber tufisan

Rubrik: ruangan yang ada pada surat kabar, majalah, atau portal daring yang
memuat berbagai informasi berita, opini, atau iklan

Sensor: pengawasan dan pemeriksaan surat-surat atau sesuatu yang akan
disiarkan atau diterima (berita, majalah, buku, dan sebagainya)

Subjektivitas: penafsiran yang didasarkan pada pendapat, pemahaman, atau
perasaaan pribadi, bukan pada fakta

Tubuh Berita: bagian berita yang berisi rincian dari teras berita
Validitas: tingkat kebenaran, kekuatan, atau keabsahan suaty fakta atau
informasi

Verifikasi: pemeriksaan tentang kebenaran laporan atau pernyataan

Wawancara: tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang
diperlukan untuk dimintal keterangan atau pendapatnya mengenai suatu
hal, untuk dimuat dalam surat kabar, disiarkan melalui radio, atau

ditayangkan pada layar televisi
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Atmad Faizin Karimi lahir di Gresik pada 26 April 1986,
2 sudah menjadi pegiat literasi sejak SMA, dengan mendirikan
Majalah Sekolah Inspirasi. Majalah ini masih eksis dan terus ia
bina sehingga setiap tahun konsisten menjuarai lomba majalah
2 sekolah terbaik tingkat nasional. Kini, ia juga membina puluhan
-1 redaksi majalah sekolah di berbagai kota.

Pada tahun 2011, ia menginisiasi “Gerakan Pelajar

Menulis" dan mendirikan Penerbit MUHI Press. Gerakannya tersebut
bertujuan melatih dan membina para siswa dan guru dalam membuat karya
tulis lalu menerbitkan karya itu dalam bentuk buku.

Pada tahun 2013, ia mendirikan “Sekolah Menulis Inspirasi” untuk
lebih mengembangkan gerakan literasi. Melalui lembaga ini, ia memberikan
banyak pendampingan literasi, baik kepada siswa, quru, mahasiswa; hingga
diundang menyampaikan gagasannya dalam FGD Sinergi Gerakan Literasi
Kemendikbud RI,

la telah mendukung banyak penulis pemula hingga berhasil menerbitkan
karya, baik yang diterbitkan penerbit indie hingga penerbit besar. Alumnus
Magister Sesiologi Unmuh Malang ini berprinsip bahwa, “Penerbitan buku
pertama seseorang adalah langkah penting dalam membangun kepercayaan
diri untuk semakin berkarya lebih baik.”

Pemuda yang mengidentifikasi dirinya sebagai “Social Inovator" ini,
meski  banyak menjalankan aktivitas sosial, juga masih produktif menulis.
Buku-buku karyanya banyak yang sudah diterbitkan, antara lain Pendidikan
Jurnalistik (2011), Pemikiran dan Perifaku Politlk Kiai Haji Ahmad Dahlan
(2012), Think Different; lejak Pikir Reflektif Seputar Intefektualitas, Humanitas,
dan Religiusitas (2012), Kurban; Kekerasan Berbingkai Agama? (2012), The
Inspiring Nature; Hikmah Filosofis di Balik Perumpamaan (2012), Siapapun
Bisa Menerbitkan Buku (2012), Menuju Kesadaran (2017), dan Wujudkan
Tulisanmu Menjadi Buka (2018). Kini, melalui Sekolah Menulis Inspirasi, ia
aktif mengembangkan budaya 1itgra§i;. memberikan pelatihan dan pendampingan
agar lebih banyak anggota masyarakat bisa menerbitkan buku.
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PELARKUPENERBITAN

EDITOR SENIOR
WINNY RACHMAYANTI, 5.5i,

51 Biodogi Universitas Indonesia {2000-2004)
senior Editor Penerbit Erlangga sejak 2007-
saal inl. Top 5 Buku yang Pernah Disunting:
Atlas Pelajar Indonesiz & Duniz [Win Bale,
2013); Buku Pintar Mengenal Bencana Alam
il Indonesta; Gunung Meletus (Wahyu Annisha,
2017); Referensi Bilogi Lengkap: Evalogi
(Dr lrmtraud Beyer, dik., 2017): Referensi
Biotogi Lengkap: Evolusi [Dr Irmtraud Beyer,
dkk., 2017); Beferensi Biologi Lengkap:
Genefika dan Sistem dmunitas (Dr lrmtraud

Beyer, dik., 2018)
EDITCR

Q RUAN IRAWAN, .. Kom,

51 Jurnalistik Universitas Padjajaran (2005-
2010} Editor Penerbit Erlangga sejak
2011-saat ini. Top 5 Buky yang Pernah
Disunting: Atlas Dunia Edis ke-4 (Tim Mational
Geographic, 2018); Ensiklapedia Antariksa
(lames Trefil, 2018); el See Inside: Aam
Semests (Alex Frith, 2016); Seri See Inside:
Cuaca dan ikim |Katie Daynes, 2016}, Kamnous
Sains Bergambar Junfor [Sarah Khan, 2016

@ DESAIN

AR AYU PRAMESWARY, 5.5n,

51 Desaln Produk Universitas Trisaiti [2000-
2004). Desainer Pererbil Erlangga sejak
2008-saat ini. Bukw yang pernah didesain
Cara Bifak Mengelola PALD (Heryanto, 2019);
Mengenal Demokrasi dan Poltlk uniuk Pemula
{Mouliza & Khanéf |dris, 2018); Catalan
Keoll Temtang Kita (Ataliz, 2019); Segala fal
Tentang Tanak Airky (Shelomi, 2019)

TYPESETTER

@* HILMAN FARID

Typesetter di Panerbit Erlangga sejak tahun
2000-s2at ini. Top 5 Buku yang Pernah
Disunting: Panduan Mengenal Demokrasi &
Politik untuk Pemida |Mowliza & Khanif firis,
2018), Panduan Guru: Kegiatan Mengisi
Wakty Bersama Anak (Prol rwan Frayitng,
2019, 4Brlefl: Kunci Sukses Mengsdola Bismis
(Bernard T Widiga, 2018), 100 Jde umuk
Gury: Menarik Partisipasi Orang Tua (fanef
Goodall, 2019, Catatan Kecit Tenfang itz
[Afaka Fraratya, 2019)

JURHALISTIE ASTIE =



JURNALIS TS
ASII

ering kali orang salah mengira, bahwa mempelajari

Imu jurnalistik hanya sekadar menjadi “tukang buat

berita”, Padahal dengan mempelajari ilmu jurnalistik,
kita bisa menata cara b;fpikir dalam memandang peristiva dan
bertindak penuh pertimbangan dalam menyeleksi, memproduksi,
serla mendistribusikan informasi. Mempelajari ilmu jurnalistik juga
hisa menjadi metode melatih logika dan karakter, serta belajar
berpikir kiilis dan objektif. 5

Tidak semua berita bersifal menarik. Stﬁ'aﬂ'knfﬂ, tidak semua
isu menarik cukup penting untuk diberitakan. Buku lurnalistik
Asyik: Panduan Praktis Belajar Menulis Berita memaparkan
proses menjadikan sebuah berita penting dan menarik. Buku ini
menjelaskan cara memilih sudul pandang dari beberapa unsur
berita sehingga memiliki nilai berita tinggi, serta menguraikan
tahapan membuat |enis-|enis berita sesuai dengan struktur
penulisannya. Selain itu, buku ini merupakan serangkaian tulisan
yang memadukan refleksi filosofis, serta- sekaliqus petunjuk
praktis bagi siapa saja yang ingin lebih memahami dan mendalam|
jurnalistik dengan langsung mempraktikkannya. Karena jurnalistik
itu asyik!
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